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PENGANTAR 

Pro yek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng­
hasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah di antaranya 
ialah naskah Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Daerah 
Jawa Barat Tahun 1985/1986. 

Kami menyadari bahwa naskah-naskah ini belumlah merupa­
kan suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap 
pencatatan , yang diharapkan da pat disempurnakan pada waktu­
waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Pemerin tah Daerah. Kantor Wi layah Departemen Pendidikan dan 
Kebud ay aan, Perguman Tin ggi, Te naga Ahli perorangan, dan para 
penelit i/penulis . 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua p ih ak yang tersebut di atas kami menyampaikan pengharga­
an dan terimakasih. 

Harapan kami, terbitan ini acla manfaatnya. 

Ja karta. Agustus 1987 

Pemimpin Proyek, 

~ 
Ors. H. Ahmad Yunus 

NIP. 130 146 112 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Pro yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direkto rat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
tahun anggaran 1985/1986 telah berhasil menyusun naskah Peralat­
an Hiburan dan Kesenian Tradisional Daerah Jawa Barat. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kanto r Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah / 
Swasta yang ada hubungannya . 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupa­
kan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu 
yang akan datang. 

Usa ha rnenggali, rnenyelam atkan, memelihara serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah 
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan . 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dcngan terbitan 
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan 
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa 
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirn ya saya mengucapkan te rimakasih kepada sernua pihak 
yang te lah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, Agustus 1987 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

( Prof. Dr. Haryati Soebadio ) 
NIP. 130 119 I 23 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Tujuan lnventarisasi dan Dokumentasi 

Sesuai dengan Kebijaksanaan Pelaksanaan 1985/1986 Depdikbud 
Bidang Kebudayaan yang berbu nyi sebagai berikut : 

"Untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan se ni 
nasional, dilaksanakan penggalian dan pengolahan , pemeli­
haraan, pemanfaatan, dan penyebarluasan seni daerah, pe­
ningkatan kreativitas seniman dan apresiasi masyarakat 
terhadap seni." 1 l 

Sesuai pula dengan Kebijaksanaan awal Perencanaan 1986/ I 987 
Dep Dikbud di bidang Kebudayaan yang isinya seperti di bawah 
ini : 

" Dalan rangka pembinaan , pengembangan dan penerapan ni­
lai-nilai luhur bangsa gun a pemantapan budaya nasional serta 
pemantapan penghayatan dan pengamalan Pancasila, pemu­
pukan kesatuan dan persa tuan bangsa, perlu melaksanakan 
in ventarisasi sejarah nasio nal, menyelenggarakan inventari­
sasi dan dokumentasi budaya daerah, melaksanakan pembina­
an kesadaran dan penjernihan sejarah, mengadakan peneliti­
an dan pengkajian budaya nusantara, penelitian purbakala , 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. " 2) 

Dari kalimat-kalimat di atas, tampak tegas dan jelas bahwa inven­
tarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah harus dilaksanakan 

1) Departemen Pendidikan dan Kebud ayaan: Hasil Rapat Kerja Nasional Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 1985, ha la man 33. 

2) ibid halaman 44 . 



yang diawali dengan penggalian atau penelitian demi terwujudnya 
pembinaan, pengembangan, penyebarluasan serta penerapan nilai­
nilai budaya bangsa. Ini merupakan tujuan umum dan target 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah. 
Dalam tahun anggaran 1985/1986, Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daerah harus melaksanakan Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah yang berjudul : Peralatan 
Hiburan dan Kesenian Tradisional Jawa Barat, dengan maksud 
dan tujuan khusus sebagai berikut : 
Mencari dan menggali data tentang alat-alat hiburan dan kesenian 
tradisional daerah J awa Barat untuk diinventarisir dan didokumen­
tasikan sebagai data informasi bagi mereka yang memerlukannya. 
Data informasi , dimaksudkan untuk memperkaya ilmu pengetahu­
an di bidang kesenian ; sebagai pendukung dan penunjang dalam 
kegiatan melestarikan, membina dan mengembangkan alat-alat 
hiburan dan kesenian tradisional pada masa mendatang. 
Selain itu informasi tersebut di atas juga merupakan sumber data 
bagi generasi pewaris kebudayaan tradisional daerah Jawa Barat 
yang akan mengadakan kegiatan kreativitas di bidang peralatan hi­
buran dan kesenian di masa mendatang. Serta sebagai bahan pene­
litian selanjutnya. 

Diharapkan inventarisasi dan dokumentasi peralatan hiburan dan 
kesenian tradisional ini dapat menim bulkan pengertian, pemaham­
an dan kecintaan generasi muda terhadap peninggalan kreativitas 
para pendahulu kita. Lebih dari itu diharapkan para generasi se­
lanjutnya memiliki rasa bangga terhadap kekayaan budaya tradi­
sional. 
Apabila mereka telah memiliki rasa cinta dan bangga terhadap per­
alatan hiburan dan kesenian tradisional Jawa Barat khususnya dan 
Kebudayaan kita umumnya, mereka tidak akan goyah oleh pe­
ngaruh-pengaruh luar yang akan merongrong nilai-nilai lama yang 
mereka miliki. 

Hasil inventarisasi dan dokumentasi peralatan hiburan dan keseni~ 
an tradisional Jawa Bara t ini diharapkan juga menjadi sum ber data 
di lembaga-lembaga pendidikan, di sekolah-sekolah tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi ; pada masa-masa tertentu dapat dijadikan 
sebagai bahan ilmu pengetahuan dan ilmu kemasyarakatan, antro­
pologi serta sejarah dan lain sebagainya. Demikian maksud dan 
tujuan dari penginvetariasian dan pendokumentasian tersebut di 
at as. 
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1.2 Masalah 

Seperti kita rasakan bersama, pengaruh teknologi dan ilmu penge­
tahuan yang berorientasi ke barat, sangat besar terhadap tata 
hidup kehidupan kita sekarang. Dengan menipisnya masyarakat 
agraris serta makin menonjolnya masyarakat industri serta makin 
menyebar dan meratanya urban isasi di negara kita akan merubah 
cara berpikir, berbuat, bertindak dan pandangan hidup masyara­
kat yang terdapat di daerah-d aerah lebih-lebih di daerah Jawa 
Barat. 

Denga n makin banyaknya pa brik- tekstil di Jawa Barnt , makin 
banyak mesin-mesin pabrik serta hasil-hasil teknologi barat yang 
mengalir dan dimanfaatkan oleh masyarakat kita. 
Pengaruh dari kontak kebudayaan kita dengan kebudayaan asing, 
makin te rasa bagi kita sekarang. Demikian pula dengan seringnya 
ditampilkan kebudayaan asing di televisi a tau siaran-siaran radio 
serta tersebarnya kaset-kaset hasil kebudayaan tersebut ini meng­
akibatkan apresiasi para remaja terhadap bentuk-bentuk kesenian 
tradisio nal makin men yusu t. 

Sebagian remaja sekrang kurang menyukai seni tradisional 
juga memberi pengaruh terhadap kondisi kebudayaan kita . Mereka 
merasa malu, merasa ketinggalan jaman, merasa takut dianggap 
tidak me ngikuti kemajuan jam an ; apabila mereka masih menyu­
kai kesenian t radisional kita. 
Semua itu merupakan masalah , terutama terjadinya ketegangan an­
tara nil ai-nilai tradisional dengan nilai-nilai baru yang berasal dari 
kebudayaan asing. Dikawatirka n makin punahnya kesenian-ke­
senian tradisio nal kita dimasa me ndatang, apabila mereka hanya 
menyuk ai kesenian serta alat-alat kesenian asing. 
Mereka tidak akan merasa dan mempunyai tanggung jawab, juga 
mereka tidak akan merasakan man faat dan faedah dari kehadiran 
bentuk bentuk kesenian tradisional umumnya dan peralatan hi­
buran serta peralatan kesenian khususnya. Mereka akan makin 
menjauh atau asing terhadap kesenian para leluhurnya sendiri, 
mereka akan terus menerus meng-agungkan kesenian barat atau 
kesenian asi ng. 

Akan tetapi bagi mereka yang telah dipupuk dan dibina serta di­
tanami rasa untuk menghayati da n bertanggung jawab te rhadap 
bentuk-ben tuk kesenian tradisional , akan merasa bangga dan 
mengagungkan nilai-nilai lam a sebagai warisan para leluhumya. 
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Apabila penelitian, penginventarisasian dan pendokumentasian 
peralatan hiburan dan kesenian tradisional kita, tidak dilaksanakan 
secepatnya, niscaya benda-benda hasil kebudayaan tersebut akan 
hilang ditelan zaman. Ini merupakan suatu kerugian bagi mereka 
yang mencintainya, mereka akan merasa sedih atas hilangnya ben­
da-benda yang diagungkan nenek-moyangnya; mereka akan sulit 
untuk membuktikan data di kemudian hari; mereka akan menga­
lami kesulitan untuk memberi informasi data kepada yang memer­
lukannya. 

Dengan adanya usaha pendokumentasian yang seperti dilaksana­
kcin pada saat ini, generasi penerus tidak akan merasa kehilangan 
alur seni leluhur; mereka akan bisa berbicara di depan orang­
orang yang memerlukannya. Dengan adanya data peralatan hibur­
an dan kesenian tradisional seperti ini, mereka tidak akan merasa 
sulit untuk mencari data. Selain itu mereka akan bisa memban­
dingkan antara peralatan seni tradisional dengan peralatan yang 
hidup dan berkembang pada zamannya kela.k. Dengan demikian, 
maka pekerjaan penelitian penginven tarisasian dan pendokumen­
tasian peralatan hiburan dan Kesenian tradisional yang sekarang 
kita lakukan sangat relevan dan berfaedah untuk membuktikan 
data-data informasi yang mereka butuhkan di masa yang akan 
datang. 

1.3 Ruang Lingkup 

- Daerah Penelitian 

Daerah-daerah di Jawa Barat yang menjadi obyek penelitian 
adalah daerah-daerah yang merupakan pusat alat-alat hiburan, 
dan alat-alat kesenian tradisional serta daerah-daerah yang merupa­
kan daerah yang diwarisi benda budaya tradisional yang turun 
menurun. Adapun daerah-daerah yang merupakan pusat kebudaya­
an tradisional di antaranya Kabupaten Bandung dan sekitarnya; 
kedua Kabupaten Cirebon dan sekitarnya yang merupakan pusat 
Seni Tari Topeng yang menyebar ke Priangan. Sedangkan daerah­
daerah yang diwarisi benda budaya tradisional antara lain Cibalong 
yang memiliki Calung Tarawangsa; Cipinding Bogor sebagai tempat 
yang memiliki Angklung Gubrag ; daerah Bungko yang terkenal 
dengan Angklung Bungko; daerah Banten sebagai daerah yang 
masih belum banyak pengaruh luar; daerah Sumedang sebagai pu­
sat kebudayaan tradisional yang turun temurun; dan daerah lain 
yang dianggap penting untuk diteliti. 
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- Aspek-aspek yang diteliti 

Seperti yang telah ditentukan dalam TOR, maka aspek-aspek 
yang dite liti adalah : 

- Peralatan hiburan yaitu peralatan yang biasa dipergunakan 
dalam permainan atau hobi/kalangenan serta 
alat-alat yang dipergunakan dalam olah raga, 
baik untuk anak-anak maupun orang tua. 

- Peralatan Kesenian tradisional yang meliputi peralatan Mu­
sik tradisional/Karawitan berupa waditra-wa­
ditra/instrumen-instrumen; peralatan tari dan 
teater raky at tradisional berupa properti­
properti yang dipergunakannya. 

Materi yang diteliti 

Materi-ma teri penelitian melip uti: nama, data teknis, cara 
pembuatan, fungsi, cara memainkan/menggunakan, makna/arti, 
serta wujud penyebarluasan peralata n termaksud di atas. 

- Metode Penelitian 

Banyak metoda yang biasa dipergunakan di dalam penelitian 
misalnya penelitian historis, penelitian deskriptif (pencandraan) 
penelitian perkembangan, penelitian kasus dan penelitian lapangan 
penelitian korelasional, penelitian kausal komparatif, penelitian 
eksperimental sungguhan, penelitian eksperimental semu , peneli­
tian tindakan. Namun di dalam penelitian peralatan hiburan dan 
kesenian tradisional daerah J awa Barat ini, hanya menggunakan 
penelitian deskriptif belaka; ini sesuai dengan bentuk inventarisasi 
dan dokumentasi. Maka di dalam laporan ini tidak mengajukan 
hipotesa serta tidak membuat prediksi-prediksi. Jelasnya Metoda 
yang digunakan di dalam peneli tia n ini adalah untuk membuat 
penguraian secara sistematis, faktual tentang data-data yang ter­
dapat di daerah-daerah penelitian te rtentu. 

Teknik atau cara pengumpulan data adalah mewawancarai 
para pengkisah /informan yang berpedoman kepada daftar perta­
nyaan yang telah disediakan. 

Perlu dikemukakan di sini bahwa sebelum para petugas lapang­
an melaksanakan "pancennya " a tau tugasnya diawali dengan studi 
kepustakaan, dan mendengarkan pengarahan dari ketua aspek; 
agar dalam pengumpulan data lebih terarah pada sasaran. 
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1.4 Pertanggungjawaban Prosedur Inventarisasi 

Setelah membaca TOR, dilanjutkan dengan mengumpulkan 
bahan bacaan sebagai kerangka acuan di dalam penelitian. Kemu­
dian dilanjutkan dengan menyusun bahan yang akan diteliti dalam 
bentuk pertanyaan-penelitian atau angket; sebagai instrumen pene­
litian di samping alat rekaman. 

Untuk menentukan nara sumber, lebih dahulu ditetapkan kre­
teria-kreteria sebagai berikut : pertama, pengalaman di bidang 
seni dan hiburan tradisional ; kedua, populernya di masyarakat ; 
ketiga, kedudukan di masyarakat; keempat, usia nara sumber. 

Pengumpulan data dilaksanakan oleh setiap petugas berdasar­
kan tugasnya masing-masing yaitu : Peralatan hiburan (permainan 
dan Olah Raga), Musik, Tari dan Teater. 
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BAB II 

IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN 

Tel ah banyak yang rnengetah ui bahwa Jawa Barat sangat kay ;:i 
akan jc nis-jenis Kesenian daerah nya. Ini dapat dilihat dalam bulle­
tin Kebucby aan Daerah Jawa Bara t no 12 , yang mencantumkan 
rumpun-ru m pun kesenian di anta ranya : Angklung, Bclacliri, Ce­
lempungan , Debus, Gamelan , Hcla ran, !bing, Kacapian, Lawak, 
Macakal, Ngotrek, Orkes, Pant un, Quro, Ronggeng, Sancliwara , 
Terebangan , Vokali;:i clan Way;:in g. Dari 23 rumpun kesenian ter­
scbut diperinci menjadi 180 jen is Kesenian3 ), clemikian menurut 
data info rmasi tahun '7 3. Sedangkan menurut data inform as i 
tahun 1983: d ari k e 23 rum pun kesenian terse but dijabarkan mcn­
jadi 253 je nis kesenian; itupun belum se luruh jenis kesenian daerah 
clapat dica ntumkan dalam pe nda taan t e rsebut. sebab masih banyak 
yang belum diteliti clan diketahu i oleh p endata. 

Se bagian besar clari rumpun-rurnpun kesenian di atas , dalarn 
penampilan ny a selalu disertai pe ralatan-peralatan yang berbunyi 
(wadit ra/ inst rumen). Waditra-wacl itra itu aqa yang tergabung di 
dala rn unit gamelan clan ada pula yang termasuk ke dalam tata­
beuhan / te ta buhan / tata behan / bu ny i-buny ian. 

Wadit ra-w aditra yang akan clidokumentasikan di sini adalah 
instru men ya ng termasuk ke dalam tatabeuhan. Waditra-waditra 
itu dapat di klasirikasikan be rd asarkan kualitas suara. Misalnya 
Airoplwnl.' yang rnencakup ; Ba ngsing, Elet, empet, Empc t-empe t­
an , Galeong, Kumbang, Suling. Taleot, Tarawelet, Tarompet , 
To leat clan se bagainya . Clwrdop lien umpamanya : Kacapi , Rebab , 

3) At ik Soepandi : Da ftar Rumpur dan J cn is Kesenian Daerah di Jawa Ba ra t. Bulle tin 
Kebudayaan Oacrah Jawa Barat no 12 ha laman 6 . 
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Rendo, Tarawangsa; fdiophone contohnya : Angklung, Bende , 
Beri , Bonang, Calung, Cecempres Demung, Gangsa , Gender, 
Goong, Jenglong, Inting, Kajar, Klinting, Kecrek, Kempul, Ke­
nong, dan sebgainya; Membranophone antara lain : Dogclog, 
Ken dang, Tere bang, Doclod clan sebagainya. 

Sebutan tatabeuhan telah lama dikenal masyarakat Jawa 
Barat, seperti ditulis clalam buku Kidoeng Soenda berupa pL11s1 
sebagai berikut : 

"Goong ngoengkoeng djeung tatabeuhan ngagoeroeh, 
sagala tontonan, 
bangsa wajang wong ronggeng, 
kitoe deui pentja ngoelinkeun pakarang" 4) 

(Gong dan tctabuhan berge muruh, seluruh tontonan , sernacarn 
wayang wong clan ronggeng, lagi pula Penca Silat yang me­
mainkan senjata tajam). 

Sehubungan dengan puisi Kidung Sunda di atas yang mengkisah­
kan Perang Bubat yang berangka tahun 1356, maka sebutan tata­
beuhan telah dikenal sebelum 1356 M. Sedangkan istilah Gamelan 
yang dibuat dari perunggu terjacli p ada tahun 1365, demikian me­
nurut pendapat Drs. Sudarsono.5 ) Di sini jelas bahwa sebutan 
tatabeuhan lebih tua dari istilah gemelan. 

Banyak yang berpendapat bahwa seni gamelan di Jawa Barat, 
berasal clari claerah Jawa Tengah yang masuk ke Jawa Barat pada 
abacl ke XVII pacla zaman Pasunclan Eksi Gancla. Dengan clemikian 
kita dapat membanclingkan umur d ari kedua istilah tersebut. T er­
nyata sebutan tatabeuhan telah melekat di masyarakat Jawa Barat 
lebih tua dari sebutan gamelan yang baru masuk sekitar abacl ke 
XVII. 

Hubungannya dengan laporan ini adalah waditra-waditra yang 
termasuk ke dalam tatabeuhanlah yang le bih dahulu didokum en­
tasikan. Demikian pula tentang pcralatan tari clan Teater , serta 
peralatan hiburan tradisional perlu clidokurnentasikan . 

2.1 Lokasi 

Jawa- Barat dikenal sebagai masyarkat agraris yang menganut 
kepercayaan terhadap kekuatan roh-gaib dan benda-benda rnati. 

4) Bale Poestaka: Kidoeng Soenda, Djakarta , J ilid II , him. 99. 
5) Drs Soedarsono ; Beberapa Catatan tentang Seni Pertunjukan Indonesia, Konvervatori 

Tari Indo nes ia Yogya, Yogya. '7 4. hlm. 43 . 
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Menuru t kepercayaan terse but, ad a di antaranya rokh-rokh gaib 
yang mengganggu manusia . Suatu cara untuk menghindari ganggu­
an tersebu t adalah mengadakan upacara-upacara yang di dalamny a 
terkandung kesenian . 

Lebih-lebih di dalarn upacara penghonnatan terhadap Dewi 
Sri bagi masyarakat pertanian sanga t dipatuhinya. Di dalam upacara 
penghormatan terse but selalu dise rtai dengan penarnpilan jenis ke­
se nian yan tersedia di masing-masing daerahnya. Demikian pula 
bagi masyara kat pantai yang mem punyai mata pencaharian me­
nangkap ikan, senantiasa mengadakan upacara "ngunjung" agar 
ik an hasi l tangkapanny a lebih banyak. Dan pada upacara te rsebut 
biasa dilengkapi dengan menampilkan bentuk-bentuk kesenia n 
yang dianggap serasi un tuk penghormatan kepada roh-roh gaib 
te rse but. 

Jelasnya di dalam kehidupan dan tata kehidupan masyarakat 
J awa Bara t di masa yang telah si lam, bentuk-bentuk kesenian tra­
disional berperanserta di dalamnya. Sebab itulah kesenian-kesenian 
di a tas bisa h idup berkembang dengan subur. 

Sehubungan dengan hal terse but, maka lokasi-lokasi yang di­
j adikan obyek penelitian dipilih dae rah-daerah yang masih subur 
oleh jenis-jenis kesenian trad isional. 

2.2 Latar belakang Kelompo k Etn is 

Sepcrti yang telah dikem ukakan di atas bahwa masyarakat di 
Jawa Barat sa ngat kaya akan je nis kesenian tradisional. Seper ti 
jenis Musik Angklung Salendro-pelog, harnpir di seluruh daerah 
memilikinya. lni , adalah tuntutan masyarakat baik yang dipergu na­
kan sebagai sarana upacara maupun sarana hiburan di dae rah se­
tempat. Dem ikian pula tentang wad itra kecapi hampir ditemukan 
di selu ru h daerah , benda ini dip ergunakan sebagai sarana upacara 
dan penglipu r Iara. 

Tida k kalah pent ingnya dengan seni Tari dan tea tcr rakyat 
tradisional, ikut serta mengambil bagian dalam kehidupan masya­
rakat Jawa Barat. lni dapat di buktikan dengan tersebarnya Tari 
Tayub dan Pencak silat di masing-masing daerah ; dengan bertc­
barann ya seni Teater rakyat trad isional di setiap kabupaten d i 
Jawa Barat ; misalnya: Lenong, Lo ngser , Lontang, Banjet , Topcng 
Cisalak , Ubrug, Angguk Gacle, Ge kbreng, dan dalam perkembang­
annya lahirlah Sandiwara. 
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Dari seluruh jenis pertunjukan di atas, tidak lepas dari alat­
alat atau perlengkapannya. Oleh sebab itulah peralatan-peralatan 
tersebut perlu diinventarisir dan didokumentasikan. 

Kesimpulan 

Dari uraian-uraian di atas, kiranya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 

l. l Tujuan Penelitian 

- Menggali, menginventarisasikan dan mendokumentasikan 
data serta menginformasikan hasil penelitian tersebut di 
atas. 

- Pendokumentasian data ini diharapkan menjadi bahan atau 
sumber bagi yang akan mengadakan berbagai kegiatan dan 
bahan penelitian selanjutnya. 

- Informasi data ini diharapkan agar dimengerti, dipahami, 
dicintai oleh para generasi selanjutnya. Jika para generasi 
mendatang telah memiliki rasa bangga dan tanggung jawab 
atas benda warisan leluhurnya, mereka akan tictak akan 
goyah dan terpengaruh oleh kebudayaan asing yang ne­
gatif. 

l . 2 Masalah yang dihadapi 

- Dampak dari Ilmu dan Teknologi Barat yang negatif ter­
hadap Seni Tradisional Kita; serta kontak kebudayaan 
yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
Kebudayaan kita. 

- Tingkat Apreasiasi para remaja sekarang terhadap Seni Tra­
disi kita sangat rendah. Serta ketegangan nilai lama dengan 
nilai baru yang belum bisa diatasi. 

l.3 Ruang Lingkup 

- Daerah penelitian meliputi wilayah Priangan yang meli­
puti : Kab. dan kodya Bandung, Kab. Sumedang, Kab. 
Garut, Kab. Ciamis Kab. Tasikmalaya; dan kodya Cirebon. 

- Aspek-aspek yang diteliti mencakup Peralatan Hiburan 
serta alat-alat Kesenian Tradisional Jawa Barat. 

- Materi yang diteliti : Nama alat, data teknis, cara pembuat­
an fungsi, cara penggunaan/cara memainkan, distribusi. 

2.1 Lokasi penelitian adalah daerah-daerah yang memiliki data 
terutama data yang akan punah dan data unikum. 
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2.2. Latar belakang kelompok Etnis adalah masyarakat Agraris, 
masyarakat nelayan sebagai masyarakat tradisional di Jawa 
Barat. Dengan sendirinya peralatan hiburan dan kesenian­
nyapun mempunyai ciri mandiri dari masyarakat yang ber­
sangkutan. 
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BAB III 

PERALATAN HIBURAN TRADISIONAL 

Di dalam TOR telah ditegaksan bahwa yang dimaksud dengan 
peralatan Hiburan Tradisional dibedakan menjadi dua katagori 
yaitu : 

3.1. Permainan ;Tradisional, 
3.2. Olah Raga Tradisional. 

3.1 Pennainan Tradisional 

Yang disebut permainan adalah perbuatan untuk menghibur 
hati baik yang rnempergunakan alat ataupun tidak memperguna­
kan alat. Sedangkan yang dimaksud tradisional di sini adalah se­
gala apa yang dituturkan atau diwariskan secara turun temurun 
dari orang tua a tau dari nenek mo yang. J adi yang dikatakan Per­
mainan tradisional di sini adalah segala perbuatan baik memper­
gunakan alat atau tidak yang turun-temurun dari nenek-moyang 
sebagai sarana hiburan atau untuk menyenangkan hati. Dengan 
kata lain adalah kalangen bihari; dan untuk selanjutnya penulis 
sebut dengan istilah kalangenan dalam penulisan laporan peneliti­
an atau inventarisasi dan dokumentasi ini. 

Pada dasarnya kalangenan di Jawa Barat terbagi atas dua ma­
cam yaitu : pertama, kalangenan orang tua dan kedua, kalangenan 
anak-anak. Di dalam penulisan laporan ini mencakup kedua ma­
cam kalangenan tersebut, yang mencakup : 

- Panggal, 
- Katepel, 
- Congkak, 
- Ngadu Muncang, 
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Nguseup, 
Serok, 

- Megan. 

3.2. Olah Raga Tradisional 

Oleh Raga adalah latihan gerak badan atau sport. Olah raga tra­
disio nal adalah gerak badan yang diwarisi secara turun temurun 
dari nene k mo yang. 

Yang termasuk di dalain Ola h raga trad isional di dalam la para n 
ini di antaranya : 

~ Dogong, 
- Ga trik , 
~ Jajangkungan , 

Tarik tam bang, 
Ujungan. 

PAN GG AL 

Gambar nomor 1 

I) Nama alat : Panggal adalah alat permainan tradisional yang cli­
bua t dari kayu yang bulat cl an berkaki yang dibuat dari paku 
dengan ta li sebagai alat pemutarnya. 
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a. Sinonim : Di Jawa Tengah Panggal disebut Cangsingan. 

b. Etimologi : Panggal berasal dari punggel yang artinya patah 
atau belah. Ini sesuai dengan kebiasaan dalam memainkan­
nya, panggal-panggal itu dimainkan hingga dapat membe­
lah atau mematahkan panggal musuh atau lawannya. Apa­
bila ada panggal yang belah atau patah merupakan suatu 
kebanggaan pemain dan hiburan para penonton. Sebab itu­
lah kaki panggal dibuat dari besi atau paku yang ujungnya 
sangat runcing atau seperti kapak untuk membelah. 

c. Morfologi : Kata punggel menjadi panggal ini merupakan 
perubahan fonem vokal , sedangkan fonem konsonan tetap . 

2) Data teknis 

a. Bahan 
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Kayu yang akan dijadikan panggal adalah kayu yang keras dan 
tua. Di antaranya kayu nangka, kayu jambu batu. Ada pula 
orang yang membuat panggal dari kayu yang ringan. Ini yang 
dimaksud agar panggal itu berbunyi jika dimainkan. Kayu yang 
dimaksud di antaranya kayu waru, kayu ambon dan sebagai­
nya. 

b. Bentuk 

Bentuk panggal adalah bulat seperti bentuk jambu batu. Di 
bagian bawahnya diruncingkan untuk membelitkan talinya pa­
da waktu memainkan alat tersebut. 

c. Warna 

Warna panggal kebanyakan warna asli dari kayu yang dibuat­
nya. Ada yang berwarna kuning, coklat atau hitam. Kadang­
kadang diberi cat terutama pada bagian kepalanya. 

d. Ragam rias 

Ragam rias panggal diwujudkan dengan penggunaan warna cat 
yang beragam. Ragam rias di kepalanya adalah bentuk lingkar­
an-lingkaran dari lingkaran kecil hingga besar, dengan permain­
an cat yang beraneka ragam misalnya warna merah pada 
lingkaran tengah, lingkaran kedua dengan warna kuning, dan 
selanjutnya mempergunakan warna-warna yang menyolok. 
Di lai'n tempat ada pula yang merias panggal dengan segi tiga 
terutama pada bagian badan panggal atau kepalanya. Ada pula 



y ang me mberikan garis belak a mulai dari kepala hingga kaki­
nya. 

e. Makna 

Pan ggal tidak mengandung m akna tertentu, hanya merupakan 
alat kese nangan hati saja . 
Menurut orang tua tertentu , panggal yang diputarkan memberi 
per ingatan pada pemutarnya, agar otaknya seakan-a kan 
berp utar untuk memikirkan sesuatu yang menguntungkan baik 
bagi di rinya sendiri maupun bagi orang lain . Jangan sampai 
bunuh-membunuh seperti yang dilakukan dalam permain an 
panggal. 
Pada dasarnya, kita hid up bergaul di masyarakat jangan sampai 
me rugikan orang lain ; j anga n se perti nasib panggal-panggal di 
d alam lingkaran , lumpuh tidak bisa berdaya. Dan lingkaran itu 
sebagai lam bang ruang penj ara. 

3) Cara membuat alat 

a. Mem ilih bahan 

Bahan panggal yang sangat baik adalah kayu yang kering dan 
y ang telah tua. Pohon nangk a yang baik untuk dijadikan 
panggal kira-kira berumur 7 tahun. 

Kayu bahan panggal di bubut dan dibentuk seperti ku­
kusan . Pada ujung kakinya d itancapi paku. Paku yang tampak 
beru kuran kira-kira I /3 dari t inggi panggal. 

Setelah selesai kemudian dihaluskan dengan ampelas dan 
diberi warna. 

b . Pengrajin 

Mem buat panggal tid ak m erupakan kegiatan khusus , na­
m un merupakan pekerj aan sampingan. Sebagian pengrajin 
panggal, adalah tukang kay u ; atau para penggemar panggal. 
Jik a dilihat dari kesejahteraan para pengrajin pangga l, maka 
pembu atan panggal tidak merupakan profesi . Dengan kata lain 
orang-o rang tidak akan h id up sejahtera m engandalkan hasil 
pembu tan ala t tersebut. 

c . Di dalam pem buatann ya tidak mempergunakan sasaje n 
a ta u u pacara. 
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4) Fungsi Panggal 

a. Fungsi sosial 

Pada masa lampau panggal merupakan kebanggaan para 
remaja atau anak-anak. Apabila seorang pemuda atau anak­
anak yang memiliki banyak panggal, orang tersebut mempu­
nyai kedudukan yang tinggi di kalangan mereka. Lebih-lebih 
di dalam permainannya, orang tersebut selalu menang dan ke­
adaan panggalnya tetap u tuh tidak ada yang patah atau belah . 

Sclain itu panggal merupakan sarana komunikasi di dalam 
pergaulan antar mereka. Bagi mreka yang tidak bisa memain 
kan panggal akan terkucilkan dari pergaulan mereka. Juga 
panggal sebagai alat untuk Olah raga ; sebab di dalam permain­
annya harus mempergunakan teknik memutarkan serta mem­
pergunakan tenaga yang kuat agar panggal lawannya bisa belah 
atau patah. 

b. Fungsi lntegrasi 

Panggal merupakan suatu alat yang memberi simbul kepa­
da masyarakat tertentu. Semua panggal yang ada di dalam ling­
karan, selalu menderita, selalu memperoleh pukulan-pukulan 
berat dari panggal-panggal yang berada di luar lingkaran itu. Se­
dangkan panggal-panggal yang ada di luar lingkaran akan me­
merankan pihak yang rnenindas dan menyiksa mangsanya, bah­
kan ada panggal yang belah atau pecah karena pukulannya. 
Di sini melambangkan bahwa bangsa kita di masa penJajah 
ban yak yang terbelenggu , tersiksa dan menjadi korban oleh 
keganasan yang berkuasa. Apabila ada panggal yang sedang 
berkuasa lalu mati dan berada di dalam lingkaran yang di­
akibatkan tidak bisa memukul dan tidak bisa berputar, ini 
melambangkan bahwa apabila orang yang sedang berkuasa ti­
dak dapat bertindak dan tidak dapat berpikir lagi, akan menga­
lami nasib sama dengan musuhnya dan menjadi kawan sang 
musuh atau si lemah. 

5) Cara Memainkan 

Jumlah orang yang memainkan panggal terdiri dari 3 sampai 
dengan I 2 orang. 

Seseorang yang memperoleh undian, lebih dahulu mernukul­
kan panggalnya kepada panggal-panggal lain yang ada pada ling-
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karan , sehingga panggal-panggal terse but ada y ang te rl empar kc 
luar dari lingkaran . 

Kemudian secara bergilir panggal-panggal yang terl empar dari 
lingkaran tad i melakukan permainan se perti yang dilaku kan o leh 
panggal yang pertam a tadi . Dan apa bila ada panggal yang terlern­
par ke luar d ari lingkaran di anggap fungsi panggal itu menjadi h i­
dup kembai. Dan panggal tersebut tierhak untuk melakukan per­
mainan kembali. 

Cara memutarkan atau memain kan panggal ialah dengan jalan 
rn ernbelitkan tali mulai dari ujung kaki h ingga bahunya. Setelah 
se lesai rnaka dibantingkanlah sam b i! rn engarahkan kepada pa nggal 
yang akan dipukul di dalam lin gkaran . Panggal yang sangat lama 
be rpu tar, pa nggal itulah yang me nang dan dianggap se bagai pc­
mimpin. 

6) Distribusi panggal tersebar di sekitar Priangan Timur, dan pada 
saa t in i telah jarang an ak-an ak m uda mengenal ala t te rse but. 

K ATE PEL 

Gam bar nomor 2 

I) Nama Alat : Katepel adala h a la t yang dibuat dari cagak kay 11 

d en gan kare t dan kulit sebagai ala t peng~yun batu aga r sam pai 
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pada benda yang dituju. Alat ini dimainkan oleh anak laki­
laki yang biasa mencari burung atau buah-buahan, dan merupa­
kan kalangenan anak-anak tersebut. 

a. Untuk menunjukkan benda tersebut di Jawa Tengah di­
sebut Plintheng. 

b. Etimologi 

Berdasarkan data yang didapat, ada yang mengatakan bah­
wa katepel berasal dari katepi yang artinya terjangkau. 
Pendapat ini bertitik tolak dari tugas alat tersebut adalah 
untuk menjangkau benda yang agak jauh. Misalnya membi­
dik burung, membidik buah-buahan dari bawah. 

c. Morfologi 

Katepel yang merupakan perubahan dari katepi itu adalah 
perubahan fonem vokal akhir dan penambahan konsonan. 

2) Data teknik 
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a) Bahan 

Terbuat dari cabang kayu yang bercagak dua, dengan pan­
jangnya kira-kira antara l 0 s/d 15 cm. Ca bang kayu yang 
terbaik adalah kayu "peuteuy selong" (petai cina) atau 
kayu-kayu yang tidak cepat patah. 
Di antara ke dua ujung cbang itu terlihat karet, kulit se­
bagai penghubung kedua cabang tersebut serta kulit yang 
ditempatkan di tengah kedua karet tersebut adalah pem­
balut batu (sebagai peluru), atau kerikil-kerikil. 
Peluru itu ada yang dibuat dari tanah liat yang d'.bulatkan 
kecil-kecil atau dari benda-benda kecil yang keras. 

b) Bentuk 

Bentuk dari katepel seperti garpu tala atau garpu sepeda. 

c) Warna 

Warna katepel kebanyakan mempunyai warna asli dari ka­
yu yang dibuatnya. Kadang-kadang ada yang mempergu­
nakan cat hitam, merah atau coklat, putih, tergantung ke­
pada kesenangan hati masing-masing pemilik. Sedangkan 
karet dan kulit pembungkus peluru berwarna hitam, atau 
coklat. 



d) Ragam rias 
Selain cat warna yang dipergunakan sebagai ragam rias, 
ada pula yang mempergunakan ukiran sederhana terlihat 
di bagian kedua cabang itu dan pada bagian pegangannya . 
Ad a pula yang membuat bentuk lingga pada pangkal pe­

ga ngannya. 

e) Makna 
Sampai saat ini belum diperoleh informasi tentang makna 
da ri alat tersebut. 

3) Cara pembuatan 

a) Cara memilih bahan 

Dahan atau ranting yang paling baik untuk dijadikan ba­
han katepel adalah cabang kayu Nangka, Lame, Peuteuy 
selong, yang telah beru sia tua, keras kuat dan kering. 
Ada pula yang mempergunakan pohon kayu jeruk bali a tau 
poho n jambu batu dengan ukuran garis tengah kira-kira 
I s/d I Yi cm. 

b) Bahan yang telah dipilih , kemudian dipotong berdasarkan 
ukuran yang dikehend aki antara I 0 s/d 15 cm, sedangkan 
panja ng pegangannya antara 7 s/d I 0 cm . Kemudian ku­
lit ranting itu dikupas dan lendir-lendirnya dibersihkan. 
Sedangkan bagian peganga nnya ada yang di kulit dan len­
dirnya dibersihkan dan ada pula yang tidak. Kemudian di­
keringkan . Sesudah dip erhalus dengan ampelas, kecl ua 
ujung cabang itu diberi lck ukan untuk menyangkutkan 
tali katepel yang dibuat dari karet tersebut . 
Sebelum tali karet clipasang kepada dua cabang katepel, 
diawali dengan kedua uju ng karet yang lainny a ditalikan 
ke dalam lubang-lubang k ulit pembungkus peluru yang te­
lah disediakan di kedua ujung kulit tersebut. Setelah me­
nalikan karet terse but, disusul dengan menyangkutkan ke­
dua ujung karet yang lainnya kepada kedua ujung cabang 
kate pel itu . 
Kem udian katepel itu d ibe ri warna atau diukir menurut ke­
hend ak hati si pemiliknya masing-masing. 

: ) Keadaan pengrajin 
Para pengrajin adalah anak-anak yang hendak memainkan 
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alat tersebut. Jelasnya tidak ada pengrajin yang khusus, 
sebab hampir setiap anak laki-laki dapat membuat alat 
tersebut. Sampai saat ini masih banyak anak-anak Jaki­
laki yang membuat alat itu, terutama di daerah-daerah 
yang banyak buah-buahan atau burung-burung. 

4) Fungsi Ala t 

a) Fungsi guna 
Kegunaan katepel adalah alat untuk menghalau burung 
pada waktu padi menguhing di sawah-sawah atau di ladang­
lacl ang. Kadang-kadang dipergunakan pula untuk mencari 
buah-buahan seperti buah jambu batu, dukuh, rambutan 
dan sebagainya . Ada pula yang mempergunakan alat di 
atas untuk berkelahi. Dan alat ini sangat membahayakan 
walaupun pelurunya clari batu-batu atau tanah liat serta 
kerikil-kerikil kecil. Lebih-lebih apabila kena kepada bola 
biji mata atau kepala. 

b) Fungsi Korelasi 
Pada rnasa penjajahan, katepel itu juga dipergunakan untuk 
menyerang musuh secara sembunyi dari jarak yang tidak 
jauh, sebab alat ini tidak kurang bahayanya. Apalagi kate­
pel yang besar dengan menggunakan batu yang besar pula. 
Di lain pihak katepel itu dijadikan hiasan dinding, teru­
tama di rumah-rumah petani yang mempunyai anak-anak 
laki-laki. 
Di samping itu , acla yang mempergunakan katepel sebagai 
alat perlombaan dalarn mernbidik sesuatu. Misalnya para 
pengango n (pengembala) biasa berlomba membidik buah 
mangga atau buah lainnya. Barang siapa yang tepat dan 
benda yang dibidiknya jatuh, itulah yang dinyatakan me­
nang dalam perlombaan te rsebut. Di sini mereka memperli­
hatkan ketreampilan membidik. 

5) Cara menggunakan 
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Sc telah tangan kiri memegang pegangan katepel , kemudian 
mengam bil peluru katepel (batu a tau kerikil-kerikil kecil). 
Kemu dian peluru itu dihungkus dengan kulit katepel <lan dije­
pit o leh ked ua jari tangan kanan. Setelah membidik sasaran­
nya , karet/talin ya ditarik dan dilepaskanlah peluru itu . Jika 



sasarannya agak jauh mak a tali Jan kulit p embungkus ditarik 
kuat-kuat , sehin gga pelu ru dapat melesat cepat d a n jauh . 

6) Penyeba rannya : Katepel d apa t dipero le h di daerah-daerah 

di seluruh Jawa Barat. 

CONGKA K 

Cam/Jar 1101110r 3 

I) Nama Alat : Co ngkak adalah :tla t perminan anak-wanita yang 
Jibu ,1 t d:.i ri kayu yang d1bc11tuk scperti pcra hu , dengan 16 
buali tu hang un t uk nw n yi m pan " 98 kewuk" (k erang lau t ). 

a l Sinonim da ri a lat itu Jd :l!a h ongkak a tau dakon di Jawa 
Tc ng:.i h . 

b) Etim ologi 
Di anta ra in fonn an ad a yang berpen dapat bahwa co ngkak , 

hcrascd dari cok rah yait l• le k ukan bundar. Jadi yang di­

rnahu d congkak adalah pcrmainan tentang cokrah-cokrah, 
\ Jng dimai n kan o leh a11 ~1k-a nak wan ita a tau para gad is 
di karnp ung-kampung. 

2 1 



c) Morfologi 
Kata congkak berasal dari cokrah, ini merupakan pernbah­
an fonem konsonan di tengah dan di akhir. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 
Bahan yang akan dijadikan congkak adalah kayu, dalam 
perkembangan sekarang ada yang dibuat dari plastik. Pada 
masa yang lampau ada pula permainan congkak hanya de­
ngan menggali tanah sejumlah l 6 buah lubang bundar. 
16 lubang itu terdiri atas 14 buah dijadikan 2 deretan yang 
masing-masing deret 7 buah; serta 2 buah lubang lebih be­
sar dan dalam dibanding ke l 4 lubang serta diletakkan di 
tengah-tengah antara kedua ujung deretan tersebut. 
Kewuk atau kerang laut sebagai pengisi congkak itu ter­
diri dari 98 biji yang artinya masing-masing lubang cong­
kak yang kecil harus diisi 7 biji kewuk. 98 biji kewuk = 
2 x 7 x 7 biji. 

b) Bentuk 
Bentuk dari alat di atas, seperti perahu atau lesung atau 
kecapi jukung. 

c) Warna 
Pada dasarnya warna congkak adalah warna asli dari ba­
hannya. Di dalam perkembangannya sekarang ada yang 
berwarna merah, hijau, kuning sesuai dengan bahannya 
yaitu plastik. 

d) Ragam rias 
Congkak tidak mempergunakan hiasan yang khusus. Na­
mun ada juga yang rajin yaitu dengan membuat ukiran­
ukiran di bagian badannya. 

e) Makna : Menurut keterangan Sarmi (dukun beranak dari 
kampung Cicalengka) rnengatakan, bahwa congkak itu sua­
tu larnbang bahwa kita dari mulai kecil harus rajin mena­
bung, dan rajin bekerja jangan bermalas-rnalasan. lni di­
dasarkan kepada permainan congkak itu yang tugasnya me­
ngumpulkan kewuk-kewuk di lubang indung/lumbungnya 
masing-masing. 



3) Cara Pembuatan 

a) Cara memilih bahan 
Bahan yang akan dijadik an "Congkak" dipilih kayu yang 
ern puk dan yang tidak bermata-kayu. Bahan ini sangat rnu­
dah baik dalam hal meraut maupun membuat lekukan­
lekukan bundar itu. 
Kewuk-kewuk sebagai b1ji congkak dipilih yang kecil­
kecil ; sebab jika terlalu besar tidak akan cukup tempat / 
wadahnya , atau cepat penuh. 

b) Keadaan pengrajin 
Pengrajin Congkak pada umumnya adalah tukang kayu , 
ia lah pembuat alat-alat lain dari kayu. Jika pengrajin ha­
nya mengandalkan pembuatan congkak belaka, mungkin 
tidak akan bisa mernenu hi kebutuhan hidup keluargany a 
se hari-hari. Jadi pembuatan " congkak" ini hanya merupa­
kan pekerjaan sampingan beluka. 

4) Fungsi alat 

a) Fungsi Cuna 

Kegu naan alat ini adalah sebagai sarana kalangenan anak­
anak perempuan atau para gadis di kampung pada saa t 
bennain-main atau pada wak tu senggang, terutama pada 
sore hari; sebagai alat hib uran. 

b) Fungsi In tegrasi 

Congkak merupakan alat pendidikan anak-anak gadis di 
kampung pada masa yang lalu. Dengan adanya permainan 
congkak, si gadis-gadis tidak akan bepergian jauh. 
Setiap pernain congkak rnemperoleh tujuh lubang dan satu 
lubang besar sebagai induk atau lumbungnyu. Ini melarn­
bangkan bahwa setiap m inggu terdiri atas 7 hari, setiap 
hari disarankan dapat me ngisi lumbung sebagai celengan. 
Jadi si orang tersebut haru s rajin menabung setiap hari, 
agar di kemudian hari tidak banyak mendapat kesuliton 
di dalam hidupnya . 

5) Cara memainkan a tau bermain 

Pennainan dilakukan oleh dua orang pemain yaitu anak­
anak putri atau dua orang gad is. 

23 



24 

Setiap pemain memiliki 7 lubang yang setiap lubang di­
isi oleh 7 buah kewuk dan sebuah lubang besar atau lum­
bung sebagai tempat penyimpanan atau lumbung kewuk 
kewuknya. 
Kedua pemain bersama-sama mengambil kewuk-kewuk 
dari salah satu lubang yang dimilikinya , untuk dibagi­
bagikan ke setiap lubang masing-msing 1 buah secara me­
rata. 
Apabila kewuk terakhir tepat pada lumbungnya sendiri , 
maka si pemain itu bisa mengambil kewuk-kewuk dari 
lu bang miliknya, dan permainannya terns berjalan. 
Jika kewuk terakhir jatuh pada lubang yang kosong, maka 
si pemain itu berhenti karena dianggap mati. 
Kalau kewuk terakhir jatuh pada lubang kosong kepunya­
annya dan kebetulan di hadapan lubang musuhnya berisi­
kan kewuk-kewuk, maka kewuk-kewuk milik musuhnya 
dapat diambil dan dimasukkan ke dalam lumbungnya. 
Peristiwa itu disebut "nembak". Kemudian permainannya 
diteruskan oleh musuhnya. 
Dengan proses yang sama, permainan terus berjalan ; yang 
diakhiri dengan habisnya kewuk-kewuk yang semula meng­
isi ke 7 lubang dan dimasukkan ke dalam lumbungnya 
masing-masing. 
Apabila di antara lubang yang mereka miliki ada yang ko­
song atau tidak lengkap berisi 7 buah kewuk, sedangkan 
pemain lain memiliki kewuk yang berlebihan ; maka yang 
memiliki kewuk yang berlebihan itulah yang dinyatakan 
menang. Si pemenang berhak memulai permainannya di 
babak ke dua. Sedangkan yang kalah menunggu gilirannya 
setelah si pemenang tadi mati atau berhenti. 
Lubang pemain yang kalah makin banyak yang kosong. 
Lubang yang kosong tersebut dinamakan pecak . Pecak hiji 
yaitu lubang yang kosongnya satu buah, pecak dua artinya 
Ju bang yang kosong · ada dua buah. Dan seterusnya ada 
yang disebut pecak tilu, pecak opat dan sebagainya. 
Apabila pemain yang kalah mendapat pecak-pecak, maka si 
pemenang mengatakan tandingan. Tandingan artinya me­
nandingi jumlah kewuk pemain yang kalah. Jika pecaknya 
dua buah maka si pemenang hanya mengisi lubangnya 5 
buah saja, karena si musuhnya pun hanya kuat mengisi 



5 buah lubang. 
Kadang-kadang keadaan bisa berbalik si pemenang tadi bisa 
menjadi kalah. 
T and ingan ini , aJalah keinginan si pemenang, sebab jika 
t icl ak demikian dia m erasa rugi. Namun ke-inginan si mu­
suhn ya adalah "diganda" yai tu aturan permainan yang 
le ngk ap clan yang pecak te rus berlangsung bermain. Jelas­
nya d iganda ini si pemenang tetap mengisi lubang-lubang 
miliknya secara penuh cl an utuh, sedangkan pemain yang 
kala h mengisi lubang semam punya berdasarkan kewuk­
ke wu k yang dimilikin ya. 

6) Distribusi 

Alat permainan congkak in i te rsebar di seluruh Jawa Barat . 
Pada urnumnya setiap kabup aten atau di setiap desa ada yan g 
bisa me mbuat congkak terse bu t . 

PERALATAN NGADU MUNCANG 

Gambar nomor 4 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonirn, Etimologi, Morfologi 

a) Noma A/at : Mun cang/ kemiri adalah benda yang dipertan­
d ingk an di dalam perm ainan a nak-anak atau remaja. 
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b) Linguistik: Muncang labuh ka puhu = kembali ke asal tadi. 

2) Data Teknis 

a) Bahan : Muncang/kemiri, 2 bilah bambu, palu kayu (ga­
ganden). 

b) Bentuk 

Bentuk kemiri yang baik adalah yang cembung dan ber­
kulit yang sangat keras, muncang gundu (tunggal). 
Kedua bilah bambu berbentuk panjang dan pipih; dengan 
ukuran antara 30 s/d 35 Cm ; dan lebarnya antara 4 s/d 6 
Cm. 

c) Warna 

Warna kemiri yang tua kebanyakan hitam. 
Warna bambu yang baik adalah kuning atau hitam . 
Warna gaganden adalah putih atau kuning kadang-kadang 
warna coklat; yaitu warna yang sesuai dengan warna asli 
kayu yang dijadikan alat tersebut. 
Warna batu biasanya hitam, dan warna bata biasanya war­
na merah. 

d) Ragam rias 
Di dalam permainan kemiri atau "Ngadu Muncang" ti­
dak mempergunakan ragam rias. 

e) Makna 

Kedua bagian badan muncang harus cembung sebagai tan­
da kemiri yang sangat kuat. Ini melambangkan manusia 
yang mempunyai kekuatan lahir-batin sangat kuat. 
Gaganden yang berat dan besar adalah gambaran dari ma­
salah-masalah yang menimpa dan menguji ketabahan ma­
nusia. Bagi manusia yang kebal badan kasarnya dan kuat 
batinnya tidak akan kalah atau menyerah kepada masalah. 

3) Cara _pembuatan 
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a) Memilih bahan 
Muncang yang baik untuk dijagokan adalah yang berusia 
tua dan berwarna hitam dengan kedua bidangnya cem­
bung (gendul atau muncang tunggal). Sedangkan "mun­
cang dampa" (muncang kembar) yang memiliki sebuah bi­
dang yang cembung dan bidang lainnya rata , sangat jelek 
untuk dijagokan. 



Dernikian pula, barnbu yang kuat adalah barnbu yang ber­
usia tua tidak rnudah retak, belah, pecah dan patah. 

b) Upacara pembuatan 

Di dalam permulaan permainan ini tidak ada suatu upac&ra 
hanya bagi yang biasa mempergunakan mantra-mantra 
senantiasa diawali dengan mantra Uangjawokan) agar mun­
cang yang dijagokan tersebut selalu menang. 
Perlu dikemukakan di sini, bahwa muncang yang akan di­
pertandingkan biasa direndam lebih dulu dengan air cuka . 
Se telah direndarn selama 3 hari 3 malam,kernudian dike­
ri ngkan dan terakhir digoso k dengan kemiri yang telah di­
kuliti (kemiri bumbu) . 

c) Pengrajin 

Pengrajin "ngadu munca ng" adalah penggemar "ngadu 
rnuncang" sendiri. Dengan demikian keadaan pengrajin 
tidak dapat diandalkan sebagai profesi. 

4) Fungsi a lat 

a) Fungsi Guna 

Pada urnurnnya perm ain an " ngadu muncang" hanya sekc­
da r kalangenan belaka . Na ,nun di masa yang larnpau rn e­
rupakan perjudian yang rnernpergunakan uang, terutarna 
rnere ka yang tidak mempunyai pekerjaan tetap (pengang­
gur) . 

b) Fungsi korelasi 

Ngad u muncang sebagai alat komunikasi bagi golongan 
masyarakat tertentu . Misa lnya para remaja para pemuda 
yang tidak rnempunyai pekerjaan. 

5) Cara rnemainkan 

Kedua buah kemiri yang akan dipertandingkan dijepit oleh 
kedua belah barn bu yang te lah tersedia. Kedua ujung bam bu 
terseb ut dipegang oleh dua ora ng pemainnya. Kemudian dilc­
tak kan d i a tas landasan . 
Setelah diletakkan di landasa n tadi, kemudian pemain me­
mu ku lk an gagandennya ke atas bambu penjepit kemiri terse­
bu t. Apabila tidak ada gagandcn maka pemain memukul kc­
dua kem iri itu dengan kepalanya . 
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Muncang (kemiri) yang masih utuh atau tahan pukulan dinya­
takan menang, sedangkan kemiri yang belah atau pecah ialah 
kemiri yang kalah. 
Para pemilik kemiri yang dijagokan biasanya meletakkan ke­
mirinya masing-masing. Ada pemilik yang meletakkan kemiri­
nya di bawah, dan ada pula yang ingin meletakkan kemiri­
nya di atas. Itu tergantung kepada keinginan masing-masing. 
Tentang pecah dan tidaknya kemiri tersebut tidak menjadi 
persoalan; sebab mereka telah mempunyai keyakinan masing­
masing. 
Apabila tidak ada kayu pemukul atau gaganden, maka pelaksa­
naan pemukulan dilakukan oleh kepalan atau tungkai kaki. 
Dan ini sebenarnya ada perbedaan antara dipukul dengan ga­
ganden dengan kepalan atau tungkai kaki. Yaitu kemiri yang di 
atas tidak begitu mendapat pukulan yang keras jika dipukul 
dengan kepalan atau tungkai yang agak empuk bila dibanding­
kan dengan palu kayu tersebut. Sedangkan kemiri yang di 
bawah sangat berat, sebab itulah kemiri yang di bawahlah yang 
pecah. Namun apabila dipukul dengan gaganden, maka kemiri 
yang di ataslah yang memperoleh pukulan keras, dan kemiri 
itulah yang pecah ; demikian menurut logika. Namun di dalam 
pelaksanaannya tidak demikian, kemiri yang kuat, itulah yang 
tidak pecah dan dinyatakan menang. Sedangkan kemiri yang 
lemah akan pecah dan itulah yang kalah. 
Perlu diketahui bahwa kemiri yang paling baik adalah, kemiri 
gendung yang nahun (telah bertahun-tahun) dengan urat-urat 
dalarn ternpurung kcmiri itu tarnpak jelas besar-besar. 

6) Penyebaran alat 
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Alat permainan di atas, dapat diternukan seluruh daerah di 
Jawa Barat. 



USE UP 

Gambar nomor 5 

I) Nama Alat : Useup adalah salah satu alat untuk hiburan a tau 
kala11gena11 para remaj a, ora ng tua dan anak-anak laki-laki 
dalam ha! memancing ikan baik di kolam, di kali atau sungai. 
Dalam bahasa Indonesia discbut pancing atau kail. 

2) Data 

a) Bahan : Useup /mata kail d ibuat dari kawat atau yang seje-
111s. 

Tangkai atau batang ya ng biasa disebut Jeujeur dibuat 
dari belahan bambu. 
Tali kail dibut dari kenur atau plastik, 
Penggulung benang di buat dari bulatan kayu. 
Pelampung atau um bu l-umbul dibuat dari kayu atau 
gabus atau benda-benda yang ringan atar dapat ter­
apu ng di atas air. 

b) Bentuk : Bentuk mata ka il / useup menyerupai huruf U, 
yang di bagian ujungn ya runc ing. 
J e11jeu r useup berbentuk pa njang, dengan ukuran kira-kira 
an tara I s/d I Yz M. Pangk a l jeujeur lebih besar bila diban­
dingkan dengan ujungn ya . 
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Tali useup memanjang, panjang tali hingga 20 M. 
Ali useup adalah cincin-cincin yang diletakkan sepanjang 
jeujeur yang dilewati tali atau kenur. 
Eupan atau pancing dipasang pada mata kail, dengan ben­
tuk yang bulat. 
Bentuk pelampung/umbul-umbul persegi panjang atau se­
perti sekerat rotan/gabus. 

c) Warna 

Warna mata kail kebanyakan hitam. 
Warna jeujeur adalah hitam, coklat; pada perkembangan 
selanjutnya diberi cat warna kuning, hitam, hijau, biru, 
merah; tergantung kepada selera si pemiliknya. 
Penggulung benang berwarna hitam, coklat, merah, kuning, 
dan ada pula yang berwarna putih. 
Umbul-umbul biasanya diberi cat berwarna biru, kuning, 
merah. Pada dasarnya umbul-umbul diberi warna yang 
sangat menyolok; agar tampak dari jauh. 
Warna eupan/pancing biasanya kuning atau coklat, kadang 
kadang warna merah. 

d) Rag am rias 

Hiasan yang dipergunakan di dalam "useup" adalah hias­
an yang diwujudkan oleh warna seperti yang telah diurai­
kan di atas. 

e) Makna 

Di dalam peribahasa Sunda terdapat ungkapan "Leuleus 
jeujeur liat tali" yang artinya setiap orang harus bijaksana 
dalam menghadapi sesuatu masalah. Jangan terburu-buru 
mengambil keputusan atau tindakan. Dengan demikian 
apabila seseorang akan mengambil keputusan harus ber­
tanggungjawab atas resikonya di kemudian hari. Dan untuk 
mengurangi resiko tersebut harus bertindak dengan bijak­
sana. 

3) Cara Pembuatan 

30 

a) Pemilihan bahan 
Bambu yang akan dijadikan bahan batang kail yang baik 
adalah bambu yang telah tua dan masih basah . 
Bambu yang demikian mudah diraut dan tidak cepat pa-



tah . Menurut kebiasaan bambu yang biasa dipergunakan 
jeujeur adalah awi tali (barn bu tali), sebesar kelingking. 
Berd asarkan kepercayaan tradisional, jeujeur yang sangat 
baik ialah bambu yang diambil dari penutup kuburan 
(pasaran = tempat menggoto ng mayat). 

Pembuatan mata kail (useup) dari kawat kemudian cli­
potong berclasarkan ukuran yang dibutuhkan kira­
kira 3 Cm. Ujung yang satu clilancipkan clan diberi 
cabang (ruruhit) serta ujung yang lainnya dipip~kan 
agar ticlak cepat le pas clari tali useup, kemuclian ujung 
tersebut dilengkungkan. 
Pembuatan cincin jeujeur aclalah membuat cincin clari 
kawat, kedua ujungn ya clisejajarkan untuk pemasangan 
pacla jeujeur useup yang cliikat clengan benang. 
Bahan eupan /pancing acla yang dibuat dari kacang­
kacangan yang clilumatkan, kue marie, roti yang cli­
acluk clijadikan satu , kemudian dipasang pada mata 
kail; itu adalah eupan buatan. Sedangkan eupan alam 
adalah cacing tan ah, ikan kecil atau anak katak. 
Pembuatan penggolo ngan tali useup, (kail) caranya 
ialah kayu yang telah bundar clilubangi sebesar tempat 
masuknya jari tangan . Kemudian di sepanjang lingkar­
annya diberi lekukan yang dalamnya kira-kira antara 
I s/d 2 Cm. Besar pengulung dengan garis tengan an­
tara 5 s/d 7 Cm . Lekukan tersebut berfungsi sebagai 
tempat menggulung benang atau tali kail. 

b) Upacara pembuatan 

Menurut kebiasaan orang tua di masa yang lampau , pem­
buatan Useup diawali dengan penyediaan sesajian clan pem­
bakaran kemenyan . Maksu dnya agar hasil kailannya (pan­
ci ngannya) lebil1 banyak (bangenan). 

c) Keadaan pengrajin 

Para pengrajin adalah mere ka yang senang mengail. Ada ju­
ga y ang sengaja membua t "useup" namun tidak merupa­
kan suatu usaha yang kh usus artinya hanya sampingan be­
laka . Kecuali di tempat-tempat tertentu misalnya di pan­
tai-pantai laut atau di kolam-kolam tertentu, biasa disedia­
kan " Useup" bagi para w isatawan. 
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Di ternpat-ternpat itulah, terdapat pengrajin yang khusus 
rnisalnya di daerah Pangandaran, Cipatujah, di Pelabuh'an 
Ratu dan di pantai Parnanukan atau karnpung Belanakan, 
dan di daerah-daerah tertentu, lebih-lebih di daerah-daerah, 
yang rnenjadi obyek pariwisata di Jawa Barat yang kebe­
tulan ada kolarn pernancingan. 

4) Fungsi Useup 

a) Fungsi Guna 

Selain sebagai alat penangkap ikan yang dilaksanakan oleh 
pengail-pengail di karnpung-karnpung; juga oleh orang­
orang tertentu dipergunakan sebagai hiburan atau sebagai 
selingan pada waktu pesiar. Terutarna bagi orang-orang 
yang bekerja dengan pikiran, dan kebetulan senang rne­
mancing, biasanya serninggu sekali atau sebulan sekali rne­
reka rnenyelenggarakan acara rnernancing ikan di kolarn­
kolarn atau di ternpat-ternpat tertentu. 

b) Fungsi sosial 

Dengan sering rnengadakan perternuan di ternpat pernan­
cingan baik antar orang perorangan rnaupun antar kelom­
pok, rnakin akrablah rnereka. 
Dernikian pula antara pernancing dengan pengrajinnya 
dapat berkornunikasi langsung. Dengan sendirinya hubung­
an di antara rnereka saling rnenguntungkan. 
Begitu pula bagi para pernilik kolarn yang biasa disewakan 
dalarn pernancingan, mereka pun rnernperoleh keuntungan. 

5) Cara penggunaan 
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Mula-rnula rnata kail diberi urnpan yang telah disediakan, baik 
urnpan bautan seperti kacang-kacangan, ubi kayu, oncorn, 
kue rnarie, roti, atau urnpan alarn seperti cacing, serangga yang 
rnasih hidup, anak katak dan sebagainya. Kernudian tali kail 
dilemparkan ke tempat yang dituju. Setelah mata kail beserta 
umpannya masuk ke dalam air yang tarnpak hanya pelam­
pungnya atau umbul-umbulnya belaka. 
Jika ada ikan yang rnenelan umpan, maka urnbul-umbul akan 
bergoyang-goyang. Setelah urnpan rnasuk dan ditelan ikan 
rnaka ikan akan rnenarik rnata kail dan dibawa lari berenang. 
Si pengail segera menarik kailannya dengan cara menggulung 



benang itu. Setelah hasil pancingannya diambil, dimasukkan­
lah ke dalam "korang" (tempat ikan yang terletak di pinggang 
pengail itu). 

6) Penyebaran alat 

Alat pemancing telah tersedia dan tersebar hampir di seluruh 
Jaw a Barat. 
Para pengrajin cukup dengan menitipkan hasil pekerjaannya 
di kios-kios tertentu di tempat pemancingan. Dan ada pula 
yang menjual alat tersebut kc pasar-pasar atau ke toko-toko 
khusus. Kadang-kadang ada pengrajin yang menerima dari 
pesanan perseorangan atau oleh seke lompok pemancing. 
Demikian pula para pembuat umpan serta "korang" melak­
sanakan proses yang sama diuraikan di atas. 
Di dalam perkembangan sekarang ada alat pemancingan yang 
dibuat dari luar negri yang serba praktis. Itu dapat diperoleh 
di toko-toko khusus. Demik ian wadah hasil pemancingannya 
dib uat sedemikian rupa sehingga Jebih praktis dipergunakan­
nya. 
Ad a di antara para pengrajin kita yang meniru alat seperti di 
atas . Hanya kualitasnya ada di bawah buatan luar negri . 

ME GA N 

Gambar nomor 6 
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1) Nama Alat : Megan adalah permainan anak-anak perempuan di 
waktu senggang yang mempergunakan kerikil-kerikil kecil, 
bulat. 

2) Data Teknis 

a) Bohan 

Alat permainan ini adalah batu-batu kecil yang bulat-bulat, 
berjumlah 10 biji dan sebuah batu agak besar sebagai bola­
nya. 

b) Bentuk 

Batu-batu atau kerikil-kerikil kecil itu berbentuk bulat. 
c) Wama 

Warna benda tersebut adalah warna asli dari batu-batu 
di atas. Misalnya ada yang berwarna hitam, coklat, merah, 
dan sebagainya. 

d) Ragam Rias 

Sampai saat ini belum ada megan yang diberi rias. 
e) Makna 

Sampai saat ini belum memperoleh informasi tentang arti 
atau makna dari permainan di atas. 

3) Cara pembuatan alat 
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a) Pemilihan bahan 
Batu-batu atau kerikil-kerikil yang akan dijadikan alat Me­
gan adalah yang bulat lonjong atau bundar. Jika tidak ada 
kerikil yang demikian, bisa diambilkan atau dipilih kerikil 
lain yang tidak tajam atau membahayakan tangan atau 
lainnya. 

b) Bentuk 
Bentuk kerikil yang baik adalah bulat, bundar atau lon­
jong. Yang ukurannya kira-kira se besar biji salak. 

c) Pengrajin 
Permainan megan tidak memerlukan pengrajin, karena me­
nuru t kebiasaan di daerah Bogar anak-anak perempuan 
masing-masing memilih kerikil yang dikendakinya." 

d) Upacara 
Di dalam pelaksanaannya permainan megan tidak memakai 
upacara. 



4) Fungsi Megan 

a) Fungsi Guna : Megan han ya berfungsi sebagai alat hiburan 
atau kalangenan bagi anak-anak wanita belaka. Dapat pul a 
dika takan sebagai latih an kecekatan atau keterampilan 
ta ngan dalam permain an te rsebut di atas. 

b) Fungsi sosia/ 
Dengan permainan megan, pergaulan para gadis atau anak­
anak wanita akan semakin komunikatif. 

c) Fungsi /ntegrasi 
Langkah-langkah permaina n memberi perlambang kepada 
pemain atau penggarap bahwa setiap pekerjaan harus di­
mu lai dengan yang mud ah lebih dulu. Apabila telah mem­
pun yai pengalaman baru lah meningkat ke pekerjaan yang 
le bl11 sukar. 

5) Cara Memainkan 

Mula-mula diundi lebih dulu , yang menang undian itulah yang 
memulai bermain. Undiannya dengan cara hompimpah jika 
lebih dari 2 pemain. Dan jika terdiri atas dua pemain cara undi­
annya cukup dengan suten./sut. 
Si pemenang pertama, mulai memainkan megannya dengan 
melemparkan batu besarnya . (batu sebagai bolanya) ke atas. 
Pad a saat bola itu di atas , si pemain mengambil kerikil satu , 
dan pada waktu bola itu ke bawah harus bisa diterima lagi oleh 
tangan yang melemparkan. Jika tidak bisa menerima batu be­
sar itu , artinya si pemain "lasut" atau tidak bisa menerus­
kan permainannya. Dan ham s diganti oleh pemain berikutnya. 
Ap ab ila pemain yang pertama tadi masih bisa menerima bola­
nya, dia dapat meneruskan permainannya hingga I 0 kerikil 
bisa teram bi! seluruhnya. Jika belum "lasut, si pemain itu me­
lanju tkan lagi dengan mel em parkan batu ke atas, sekarang dia 
harus mengambil 2 buah ker ikil terscbut. Dan jika pemain itu 
langsung bermain, maka set iap kali melemparkan dia harus 
mengambil batu ke rikilny a 3 buah sekali, 4 buah sekali , 
hin gga seluruh kerik il itu ha bis. Apabila telah sampai sepu­
luh kerikil bisa diambil sekali gus maka pemain itu , clinyatakan 
menang. Sebaliknya apabila si pemain lain Jasut "pada wak tu 
mengambil 2 buah atau 3 buah, maka dia harus berhenti dan 
menunggu gilirannya kembal i. 
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Jika si pemain telah mahir, dengan mudah dia dapat melaksa­
nakan sampai akhir permainan tidak lasut-lasut demikian cara 
permainan megan tersebut. 

6). Penyebaran alat-alat Medan 

Seperti telah dikemukakan di atas, alat megan itu hanya terdiri 
atas batu-batu kecil atau kerikil-kerikil kecil belaka. Dengan 
demikian tidak perlu ada petugas atau pembuat yang khusus, 
mereka sendiripun bisa melakukannya. Hanya tinggal mengam­
bil saja dari tumpukan batu yang tersedia di dekatnya. 
Pada dasarnya distribusi alat megan tidak diperlukan, atau ti­
dak usah dilakukan, sebab masing-masing pemain pun dapat 
melaksanakannya. 

SEROK 

Gambar nomor 7 

1) Nama Alat : Serok adalah permainan anak-anak perempuan 
atau para gadis di kampung yang menyiduk benda-benda 
kecil dengan selem bar daun. Sebagian besar permainan ini di­
laksanakan oleh anak-anak SD antara 7 tahun s/d 10 tahun. 
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a) Sinonim 
Sebutan Serok biasa disebut siuk, atau suru di daerah Jawa 
Tengah . 

b) Etimologi 
Serok biasa disebut siuk yang artinya siduk. Perubahan Si­
uk menjadi siduk atau sebaliknya, merupakan pengurangan 
a tau penam bahan fonem konsonan di tengah. 
Nyerok artinya mensiduk sesuatu benda. 
Serok adalah alat untuk mensiduk benda yang sedang di­
goreng dalam kuali. Maka Serok sebagai permainan anak­
pun adalah mensiduk benda-benda kecil dengan daun. 

c) Morfologi 

Serok berubah pengertia nnya, yang semula serok itu alat 
untuk mensiduk yang fungsinya seperti sendok, sedangkan 
di dalam permainan anak-anak mempunyai pengertian 
mensi duk benda yang bukan digoreng, yaitu menyodok 
bend a padat yang kecil-kecil. 
Serok - sendok - sodok - suduk - siuk - siduk , ini me­
rupakan perubahan fonem vo kal dan konsonan di tengah . 

2) Data teknis 

a) Bahan Serok 

Bahan baku dari permainan Serok adalah biji-bijian Sir­
sak, biji tanjung, biji sawo atau kecik di Jawa Tengah . 
Sedangkan alat untuk menyerok/mensiduknya adalah 
daun-daunan, terutam a daun nangka atau daun sirsak / 
manali ka kadang-kadang daun sawo. 

b) Bentuk 

Pada dasarnya benda-benda yang dijadikan bahan Serok , 
me mpunyai bentuk pipih dan lonjong. Seperti biji sirsak 
biji sawo, biji bunga tanjung, yang besarnya kira-kira : 
I Y2 x I cm. 
Daun penyerok berbentu k sero k atau pengki yaitu alat 
pengambil sampah. 

c) Warna 

Warna biji-bijian yang dipergunakan serok adalah hitam , 
co klat atau sawo matang. 
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3) Cara pembuatan alat 

a) Pemilihan bahan 

Di antara biji-bijian di atas, yang paling disenangi adalah 
biji sirsak karena mudah diperoleh. Biji-bijian itu yang pa­
ling baik adalah biji yang paling tua dan berwarna hi­
tam, dan yang tidak kecil. 
Demikian pula tentang daun penyeroknya adalah daun­
daun yang mulus dan telah tua dan yang tidak cepat layu. 

b) Keadaan pengrajin 

Sehubungan para pemainnya bisa mencari dan mengum­
pulkan sendiri biji-biji sirsak yang diiperlukan, maka tidak 
perlu ada pengrajinnya. 
Menurut kebiasaan anak-anak wanita, apabila mereka ma­
an manalika/sirsak, biji-bijinya dikumpulkan dan ditempat­
kan di dalam tempat yang khusus; agar pada saat mereka 
memerlukannya tidak susah mencari. 
Demikian pula tentang daun penyeroknya bisa mereka cari 
sendiri pada waktu mereka butuhkan. 

4) Fungsi alat 

a) Fungsi guna 

Serok merupakan alat permainan anak-anak wanita sebagai 
hiburan dan pengisi waktu senggang, bertempat di serambi 
muka atau di ruang belakang, kadang-kadang di halaman 
belakang. 

b) Fungsi Integrasi 

Pada umumnya orang tua anak-anak wanita sibuk bekerja 
baik di ladang, sawah atau kebun. Sedangkan anak-anak itu 
biasa membantunya. Setelah selesai membantu pekerjaan 
orang tuanya mereka mengadakan permainan serok. Pada 
dasarnya pemrninan serok merupakan suatu latihan ke­
terampilan anak wanita, serta mendidik agar anak-anak 
jangan bermain di tempat yang jauh dari rumah sehingga 
tidak menghawatirkan ayah-ibunya. 

5) Cara memainkan 
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Serok biasa dimainkan oleh dua orang atau lebih. Jika alat­
alatnya telah siap maka mulailah permainannya. 



Pada mulanya mereka mengadakan undian dulu siapakah yang 
lebih dulu bermain. Apabila pemainnya hanya dua orang, 
pengundian dilaksanakan dengan suten (cara pengundian de­
ngan jari-jari tangan kanan) ~ jika lebih dari dua orang dengan 
cara ho mpimpah (cara pengundian dengan telapak-telapak 
tangan). 
Pemenang undian mengam bil biji-bijian tersebut, kemudian 
mengadakan tebakan. Jika tebakan itu tidak diketahui oleh 
musuhnya, maka biji yan g d ijadikan bahan tebakan menjadi 
milikny a. Sedangkan sisanya d isebarkan untuk diserok. 
Penyerokan dilaksanakan denga n tertib dan teratur. Kalau pa­
da waktu menyerok suatu biji dan kebetulan ada biji lain yang 
tersenggol (kudir) maka si pemain itu harus menyerahkan 
gilirannya kepada pemain berikutnya. 
Pemain berikutnya melaksanakan permainan dengan proses 
yan g sama. Jika seluruh permainan tersebut dapat diselesaikan 
oleh pemain berikutnya, maka permainan selesai dan pemain 
itulah yang dinyatakan menang. 

6) Distribusi 

Permainan ini tersebar ke se luruh daerah di Jawa Barat. 
Sanga t disesalkan bahwa pada saa t ini penggemar at:iu para 
pemain kurang sekali. Hal in i disebabkan permainan di atas 
dik ala hkan oleh tontonan atau hiburan yang disiarkan baik 
me lal u i ra dio , kaset-kaset ma upun televisi. Lebih leb ih pada 
saat in i banyak acara-acara yang disiarkan itu merupakan kon­
sumsi anak-anak di antaranya Film si Unyil, film Si Titik , 
An de rson, serta film-film karton lainnya. Demikian juga 
penga ru h dari dongeng-d o ngeng yang disiarkan oleh para pe­
ny iar da ri non RRI hampir se tiap saat dari pagi hingga tengah 
malam, tidak sedikit pengaruh nya kepada permainan anak­
anak di atas khususnya dan permainan-permainan lain pada 
um umnya . 
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DOGONG 

Gambar nomor 8 

I) Nama Alat : Dogong arti dalam sehari-hari adalah tahan. Um­
pamanya: "Dogong-dogong tulak cau" alat-alat untuk mena­
han batang pisang agar jangan sampai roboh yang disebabkan 
oleh berat buahnya sendiri atau karena lemahnya batang pi­
sang itu sendiri. 
Ada pengertian lain, yang disebut dogong itu adalah alat untuk 
menangkap ikan; biasa pula disebut posong, bu bu a tau bado­
don hanya ukurannya berlainan. 
Dogong di dalam pengertian di sini adalah permainan anak­
anak laki-laki mengadu tenaga saling mendorong sam bi! me­
nahan serangan lewat alat yang dipergunakannya. 
Di tempat lain permainan itu disebut jogol atau panco yang 
merupakan olah raga untuk anak-anak laki-laki. 
Mungkin di daerah-daerah di luar Jawa Baratpun ada yang mi­
rip dengan olah raga di atas, namun belum pelapor ketahui. 

2) Data teknis 
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a) Bahan yang dijadikan alat permainan clan olah raga di atas 
biasa disebut dogong yang terbuat dari bambu atau rotan 



yang berdiameter kira-kira 5 cm dengan panjangnya kira­
kira I s/d I Y2 M. 

b) Bentuk dari alat di atas adalah bulat panjang, lurus serta 
beruas-ruas. 

c) Warna alat tersebut kebanyakan kuning, hijau atau hitam : 
sesuai dengan warna asli dari bahan yang dibuatnya. 

d) Ragam rias yang terdapat pada dogong itu hanyalah ber­
ben tuk garis-garis yang melingkar baik diwujudkan oleh 
benan g, kawat maupun o leh cat berwarna. Namun pada 
umum nya tidak mempergunakan ragam rias ; jadi alat di 
atas , cukup sederhana. 

3) Cara pembuatan 

a) Pemilihan bahan 

Bambu atau rotan yang akan dijadikan alat dipilih yang 
lu ru s dan yang tua usian ya dengan ukuran: diameter an­
tara 3 s/d 5 cm, panj ang antara I s/d 2 m, kadang-kadang 
jika untuk permainan beregu 2Y2 s/d 3 m. 

b) Upacara 

Di da lam pembuatan dogong tidak memerlukan upa cara, 
hanya pada waktu peneba ngan rotan harus merninta izin 
kepada yang mendiam i pohon rotan tersebut , karena tid ak 
sedikit yang memiliki kepercayaan bahwa di dalam rum­
pun rotan itu terdapat ha rimau sebagai penjelmaan roh­
ro h para leluhur kita. 
Dengan demikian, ketertiban penebangan rotan harus di­
laksana kan. 

c) Keadaan pengrajin 
Pembuatan dogong tidak memerlukan pengrajin yang khu­
sus ; karena setiap pemain biasa dan bisa membuatnya sen­
diri . 

4) Fungsi alat 

a) Fungsi Cuna 

Alat di atas dipergunakan sebagai alat untuk bermain dan 
olah raga. Kadang-kadan g pada suatu kesempatan alat itu 
d ipergunakan untuk menggotong benda-bencla yang bera t. 
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b) Fungsi Integrasi 

Di dalam permainan olah raga dogong secara beregu, di­
laksanakan oleh dua kelompok yang masing-masing terdiri 
dari beberapa orang. Di sini setiap kelompok memerlukan 
kekompakan dan kerja sama, kalau tidak demikian maka 
akan kalah oleh kelompok musuhnya. Di sini merupakan 
suatu pendidikan terhadap masyarakat secara tidak lang­
sung, dalam membina dan memupuk kesatuan dan persatu­
an. Jika kita ingin kuat menghadapi masalah atau serangan 
musuh, maka yang hams diutamakan adalah kekompokan, 
kesatuan dan persatuan. 

5) Cara Permainan 

Setelah masing-masing kelompok pemain menempatkan diri 
secara berhadapan, maka diberikannyalah alat itu oleh petugas­
nya; kemudian masing-masing kelompok memegang ujung­
ujung alat tersebut. 
Sesudah wasit memberi aba-aba dengan tongkatnya (dibuat 
dari bambu atau rotan sebesar kelingking dengan ukuran pan­
jang kira-kira 75 cm) ; maka mulailah mereka secara serentak 
dan kompak dorongmendorong dengan penuh kekuatan tenaga 
masing-masing. 
Apabila ada di antara kelompok yang terdorong terus ke bela­
kang, itulah yang dinyatakan kalah. Bahkan banyak yang ro­
boh atas desakan tersebut; maka peristiwa inilah yang mera­
maikan suasana pertandingan, terutama sorak-sorai para pe­
nonton. 
Permainan dogong ini, biasa ditampilkan pada waktu hari per­
ingatan kemerdekaan kita , atau pesta lainnya. 

6) Cara penyebarluasannya 
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Penyebaran alat ini tidak rnembutuhkan para pedagang, karena 
para pemain dapat membuatnya masing-masing. Sedangkan 
permainan dogong ini bisa menyebar dari orang-orang yang 
lain, kadang-kadang ada di antara penonton yang tertarik se­
hingga menirunya. 



GAT R IK 

Gambar nomor 9 

I) Nama Ala t 

Gatrik adalah permainan o lah raga anak-anak baik anak laki­
laki ma u pun anak wanita y ang mempergunakan 2 batang bam­
bu (ke ra t a; kerat b = I ; 3 ) 

a) Sinonim 

lstil ah gatrik di Jawa T engah disebut benthik . Di dalam 
penyajiannya dinarnak an benthik yaitu membetrik-betrik ­
an keratan bambu atau ro tan yang terkecil atau keratan 
terpen dek . 

b) Etimologi 
lstilah gatrik berasal d ari benthik dan di Jawa Tengah dika­
ta kan benthik namun ked ua istilah tersebut mempuny ai 
persa rnaan kegiatan. 

c ) Morfo logi 

Kata Bentihik menjad i Ga t rik atau sebaliknya merupakan 
peru bahan fonem kon sonan di te ngah . 
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2) Data Teknis 

a) Bahan 
Bahan yang dipergunakan untuk gatrik adalah keretan 
bambu, rotan atau tanaman perdu. Sebuah keratan bambu 
Jebih panjang dari keratan yang lainnya; bila dibandingkan 
3 berbanding I. Ukuran keratan bambu yang panjang ku­
rang lebih 30 cm, sedangkan yang pendeknya berukuran 
kira-kira I 0 cm, masing-masing memiliki ukuran besar 
sama dengan kelingking. Ada pula yang berukuran panjang 
hingga 50 cm dan keratan yang pendeknya kira-kira IO cm 
dengan ukuran besar sama dengan ibu-jari. 
Selain itu, dilengkapi juga dengan dua buah bata merah 
untuk dijadikan semacam tungku sebagai tempat keratan 
bambu yang pendek. Cara pemasangan keratan bambu itu 
dipalangkan di atas kedua bata merah itu. 
Apabila tidak ada bata, keratan kecil itu dipalangkan di 
atas tanah berlubang yang dibuat. 

b) Bentuk dari kedua keratan bambu atau rotan di atas adalah 
bulat panjang. Sedangkan kedua bata tersebut persegi em­
pat panjang. 

c) \Varna dari kedua keratan di atas tergantung kepada bahan 
bahan yang dibuatnya. Jika dari bambu biasanya hijau , 
hitam atau kuning. Sedangkan dari rotan dengan sendiri­
nya kuning. Dan kedua bata di atas adalah mcrah. 

d) Makna 

Di Jalam permainan gatrik ini, keratan pendek biasa di­
bantingkan atau terlemparkan oleh keratan panjang. Ini 
memberi makna bahwa setiap anak atau orang yang belum 
dewasa senantiasa harus didorong atau didewasakan oleh 
orang tua untuk berusaha. Setelah jauh keratan kecil itu 
dipergunakan untuk menghitung jarak antara tempat ja­
tuhnya hingga ke tempat asalnya. Ini memberi arti meng­
hitung hasil pekerjaan si anak itu; jumlahnya dapat di­
hitung. 

3) Cara Pembuatan 
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Barn bu a tau· rotan yang akan dijadikan alat gatrik, dipilih yang 
telah tua: agar tidak mudah patah. Kemudian dihilangkanlah 



mata-ma ta lembaga di tiap ruas bambu tersebut. Kemudian di­
ukur sesuai dengan panjang bambu yang diinginkan. Pada da­
sarn ya perbandingan kerat ked ua bambu itu 1 : 3 atau 1 : 2Vi. 
Jika tidak ada bata merah , maka dibuat lubang yang meman­
jang di atas tanah sebagai tem pat pemasangan keratan bambu 
yang kec il atau pendek. 
Untuk membuat alat gatrik tidak diperlukan seorang ahli atau 
pengrajin yang khusus ; karen a setiap pemain gatrik pun bisa 
membuatn ya. 
Alat ini mudah diperoleh di se tiap desa atau kampung di selu­
ruh Jawa Barat. 

4) Fungsi Alat 

Fungsi Cuna : 
Alat di atas dipergunakan se bagai permainan olahraga bagi 
anak-anak baik anak-anak wanita maupun anak laki-laki. 

Fungsi integrasi 

Selain sebagai sarana komun ikasi anak-anak di masa lalu; juga 
dap at dia rtikan sebagai alat pendidikan anak-anak di dalam 
cara-cara berusaha dan bekerja. Orang tua selalu membimbing 
mendorong dan memberi pengarahan kcpada anak-anaknya. 
Demi k ian menurut sdr. A. Dim ya ti dari Garut. 

5) Cara memainkan 

a) Mula-mula diadakan undian yaitu pemimpin kelompok 
melakukan sut (suwit) . Pemenang memulai permainannya . 

b) Pememang memasang po tongan barn bu yang kecil di atas 
lubang atau di atas ked ua buah bata tersebut. Sedangkan 
kc lorn pok yang kalah harus rnenjaga di depan pemenang 
u ndian atau pemain tadi . 

Keratan bambu yang dilintangkan di atas bata tadi dicungkil 
oleh keratan bambu yang panjang sekeras-kerasnya, sehinga 
terlempar jauh. Kemudian sekerat bambu yang panjang (kerat­
an a) diletakkan melintang di atas lobang tadi. 
Apabi la si penjaga dapat menangkap keratan barn bu pendek 
(b) tidak jatuh ke tanah, maka si penjaga terse but mendapat­
kan nilai I 0. Dan jika b jatuh ke tanah, maka b harus dilempar­
kan menuju a. Jika a tersenggol olch b yang dilemparkan pen-
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jaga tadi maka pemain tadi hams diganti oleh pemain berikut­
nya. 

Kalau si pemain ta di lancar, maka permainannya bisa dilan­
ju tkan dengan membetrikan b dengan keratan a jauh-jauh. Ka­
lau b yang sedang melayang dapat ditangkap oleh penjaga, 
maka si pemain tadi mati artinya tidak dapat menemskan 
permainannya, sedangkan si penangkap b tadi memperoleh nilai 
sebesar 25. Jika si pemain tadi tidak mati maka keratan a dipe­
gang dan digerak-gerakan untuk menangkis b yang dilempar 
penjaga. Jika lemparan penjaga dapat ditangkis dan dapat di­
lemparkan kembali oleh si pemain hingga jatuh ke tanah, maka 
jarak antara tempat jatuhnya keratan b ke lobang tanah itu 
dapat diukur oleh panjangnya keratan a, jumlah hitungan itu 
adalah nilai si pemain; misalnya 30. 

Perma1nan dapat dilangsungkan dengan istilah getrok Iele, 
yaitu menggerak-gerakan keratan b oleh a, yang terakhir ha­
ms dilemparkan jauh-jauh. Jarak dari tempat jatuhnya b ke 
lobang tersebut dapat dihitung pula. Jika gerakan tadi hanya 
satu kali, maka hitungan jarak harus dihitung dengan panjang­
nya keratan a; jika dua gerakan hitungan jarak dilaksanakan 
oleh panjangnya keratan b; dan apabila gerakan keratan b tadi 
terdiri dari 3 kali, menghitung jarak hams dihitung dengan 
benda yang lebih pendek dari keratan b dengan sendirinya ini 
menguntungkan nilai si pemain, karena hitungannya lebih ba­
nyak. Apabila 5 gerakan yang didapat, maka si pemain telah 
menang dalam permainan. 

Dengan proses yang sama, pemain berikutnya hams melaksa­
nakan permainan seperti di atas, demikian pula penjaga lain­
nya. Jelasnya nilai dapat diperoleh dengan kelincahan si pe­
main atau dengan ketangkasan si penjaga pula. Dengan batas­
batas nilai yang ditentukan oleh perjanjian permainan, maka 
dapat ditetapkan mana yang kalah dan mana yang menang. 
Pengumpulan nilai dari si penjaga sebagai berikut : pertama, bi­
la pemain dapat memenangkan keratan bambu b yang dilem­
parkan pemain, akan memperoleh nilai 1 O; kedua bisa me­
nangkap lemparan yang kedua kalinya, akan mendapat nilai 
25 dan terakhir jika si penjaga bisa menangkap keratan b pada 
lemparan yang terakhir, dia akan mendapatkan nilai 75. De­
ngan demikian si penjaga bisa memperoleh nilai I 10. 



Sed angk an pengumpulan nil ai si pemain adalah : pertama dia 
pad a waktu menghitung j arak pada waktu membetrikan kerat­
an b , yang kedua pada wak tu menghitung jarak pad a getrok 
lele . Tentang nilai tergntung kepada jauhnya jarak antara lu­
ban g dengan tempat jatuhnya kera tan b : serta gerakan-gerakan 
kera tan a dalam memukul-mu kul b pada waktu melaksa nak an 
getrok lele, makin banyak gera kan tersebut makin pende k alat 
pengukurnya dan makin banyak nilai yang dipero lehnya. 
Men urut keb iasaan , nilai yang clica pai si pemain harus me n­
capai 100 atau 250, itulah batas nilai kemenangannya . Jumla h 
nilai yang clitetapkan itu merupakan gabungan antara nil ai 
sebagai pemain gatrik dengan nilai sebagai penjaga gatrik . 

6. Distribusi 

Perala tan ga trik bisa clibu at oleh siapapun , baik oleh pemain 
mau pun o leh penggemar atau peno nton . 
Pen yebara n gatrik bisa dilaksanakan oleh indiviclu yang berhu­
bungan cle ngan individu lain atau clengan masyarakat pengge­
marn ya: clan bisa pula dilaksanakan oleh para penggemar ata u 
para peno ntonnya ke masya ra kat yang ada di tempat la in . 

JAJANGK UNG AN 

Gambar nomor 10 
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1) Nama Alat : Jajangkungan adalah permainan olahraga anak­
anak yang rnernpergunakan alat yang disebut jajangkungan. 
Yang dirnaksud jajangkungan adalah alat untuk rneninggikan 
berdirinya pernain (jajangkungan - tinggi-tinggian). 

a) Sinonim 
Jajangkungan di dalarn bahasa Indonesia dinarnakan Eng­
grang atau Egrang di dalarn bahasa Jawa Tengah. 

b) Etimologi 
Jajangkungan rnerupakan reduplikasi dari jangkung, jang­
kung artinya tinggi. Jajangkungan artinya tinggi rneninggi. 
Perrnainan jajangkungan adalah perrnainan dan olahraga 
anak-anak yang tinggi rneninggi yang rnernpergunakan 
alat untuk rneninggikan. 

c) Morfologi 
Jajangkungan rnerupakan reduplikasi dari jangkung yang 
rnernpunyai arti tinggi. 
Enggrang rnenjadi egrang atau sebaliknya rnerupakan pe­
narnbahan atau pengurangan fonern konsonan (ng = nasal 
!iring) di tengah-tengah. 

2) Data teknis 

a) Bahan 

Bahan yang dijadikan jajangkungan adalah 2 batang barn­
bu, dengan ukuran tertentu. Kedua alas untuk ternpat pi­
jakan kedua belah kaki diletakkan pada kedua batang 
barnbu tersebut. 

b) Bentuk dari jajangkungan rnerupakan tiang-tiang, yang 
bercabang sebagai alas atau ternpat berdiri. 

c) Makna dari permainan di atas adalah rnernberi perhatian 
kepada setiap orang yang mernpunyai kedudukan tinggi 
harus hati-hati dan waspada agar jangan cepat jatuh, dan 
tidak cepat kalah atau rnengalah. 

3) Cara pembuatan 
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a) Pemilihan bahan 

Bambu yang akan dijadikan jajangkungan dipilih yang tua 
kira-kira berumur 1 Yi tahun, maksudnya agar jangan cepat 
patah atau retak. 



Ukuran dari kedua batang bambu itu kira-kira antara 2 m 
s/d 2Yi m, sedangkan diameternya kurang lebih 4 s/d 5 Cm. 
Adapun alas tempat berdiri (pijakan kedua belah kaki) 
berukuran 20 s/d 25 Cm , dengan diameter antara 6 s/d 7 
Cm. Kedua alas tersebut dipasang pada tiang-tiang tersebut 
dengan ukuran antara 75 Cm s/d 90 Cm dari pangkal tiang. 
Untuk memasang ke dua alas tadi, kedua alas itu diberi lu­
bang sebesar diameter dari kedua tiang tersebut. Setelah 
kedua tiang itu dimasukka n ke dalam lubang kedua alas 
tadi , kemudian dipaku atau dipasak agar kuat dan tangguh 
untuk dipijak oleh pemain jajangkungan kelak. 

b) Pengrajin 

Jajangkungan dibuat sendir i oleh para pemain atau para pe­
tugas di dalam permainan tersebut. Jadi tidak ada pengra­
jin khusus. Adapun pembuatan jajangkungan hanya mcru­
pakan pckerjaan sampingan belaka, tidak menjadi profesi . 

4) Fungsi alat 

a) Fungsi/guna 

Jajangkungan dipergunak an sebagai alat untuk olahraga di 
samping sebagai permain an. Latihan utama adalah latihan 
kesei mbangan diri. 

b) Fungsi integrasi 

Pertandingan jajangkungan biasa diselenggarakan untuk 
meramaikan macam-macam peringatan maupun hari besar, 
te ru tarn a peringatan hari Proklamasi kemerdekaan kita. 
Jajangkungan biasa pula digunakan di dalam main rebutan 
yang merebutkan benda-benda yang terdapat (diselip­
se lipkan) pada jeruk besar terutama uang logam . Barang 
siapa yang memperoleh banyak uang logam . yang diselip­
kan pada jeruk yang digan tungkan itulah yang memperoleh 
hadiah banyak. Cara pengambilan uang tersebut ialah de­
ngan cara digigit sam bil menggunakan jajangkungan . 

5) Cara menggunakan alat dan pelaksanaan pennainan 

a) Mula-mula beberapa orang yang akan bertanding siap di 
garis start. Setelah diberi pe ngarahan oleh panitia terutama 
te ntang arah yang haru s dituju; dilanjutkan dengan me­
naiki atau memanjat jajangkungannya masing-masing. 
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b) Sesudah ada bunyi isyarat, mereka berjalan a tau lari menu­
ju ke tempat yang telah ditentukan panitia. 

c) Barangsiapa yang lebih dulu sampai dengan selamat ke 
tempat tujuan dan kembali ke tempat semula dengan ti­
dak jatuh, dialah yang dinyatakan menang oleh wasit dan 
berhak memperoleh hadiah. 

d) Sedangkan mereka yang kalah, bisa mengikuti kembali per­
tandingan berikutnya. 

Permainan rebutan di Priangan 

Buah jeruk yang telah dilapisi dengan warna hitam serta di­
se lipi uang logam, kemudian digantungkan di atas tambang 
yang telah tersedia di tempat tertentu. 
Para peserta pertandingan telah siap di depan gantungan 
buah jeruknya masing-masing. 
Sesudah mendengar isyarat, mulailah mereka memanjat 
jajangkungannya masing-masing. Kemudian mencoba meng­
ambil uang logam pada buah jeruk tersebut dengan bibir­
bibirnya masing-masing. 
Oleh karena gantungan jeruk itu tidak ada yang menahan, 
dan terus-menerus bergoyang-goyang karena gerakan mulut 
atau gigi yang akan menggigit itu. 
Para penonton gegap gempita menyaksikan para pemain 
yang mukanya telah coreng-moreng tidak karuan oleh war­
na hi tam dari buah jeruk itu. Di sinilah seninya dalam main 
rebutan tersebut. Bahkan banyak pemain yang mandi ke­
ringat karena lama dan kerja kerasnya untuk mendapatkan 
uang logam tersebut. 
Jika ada pemain yang telah mengambil uang logam tadi 
dengan cepat, maka dialah yang menang dan berhak men­
dapatkan hadiah dari panitia. 

Permainan semacam itu , dapat kita saksikan pada waktu per­
ingatan hari kemerdekaan RI. atau hari besar lainnya. Per­
mainan lain yang mempergunakan jajangkungan, di antaranya 
perlombaan makan kerupuk yang digantungkan dan permainan 
inipun sangat menyenangkan hati penonton. 
Selain dipergunakan di atas, jajangkungan dapat dipergunakan 
juga oleh orang-orang yang biasa mempergunakannya pada 
waktu hujan atau halaman becek, agar kaki tetap bersih. 



6) Penyebaran jajangkungan terjadi karena hubungan perseorang­
an terutama pemain yang biasa menjadi pelatih , atau para pe­
non to n yang telah mahir da lam penggunaan jajangkungan . 

SUMPITAN 

Cam bar nomor 11 

I . Nama Alat : Susumpitan adalah suatu permainan hiburan clan 
olahraga anak-anak dan orang tua, terutama anak laki-laki , 
den ga n me mpergunakan sebatang bambu dengan danzak se­
bagai pelurunya. Umumnya diguna kan untuk mem bidik bu­
rung. 

a) Sinonim 

Sumpit dalam bahasa Indonesia disebut sumpitan , sedang­
kan da lam bahasa Jaw a Tcngah dinamakan tulup . 

b) Etimologi 

Susumpitan merupak an rcduplikasi dari sumpitan. sum pit­
an berasalkan dari kata sumpit. 
Sumpit adalah suatu bencla bu lat panjang yang ditiup un­
tu k me lepaskan damakny a 
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c) Morfo/ogi 

Susumpitan - sumpitan (reduplikasi), Sumpit ditambah 
dengan akhiran an menjadi sumpitan. 

2) Data Teknis 

a) Bahan 

Bahan yang dijadikan sumpit atau sumpitan adalah bambu 
"tamiang" atau dari besi, perunggu atau logam lain. Pada 
saat sekarang ada sumpitan yang dibuat dari paralon. 

b) Bentuk dari sumpitan itu adalah bulat panjang, dengan 
ukuran panjang antara 50 s/d 60 Cm. 
namak atau anak sumpitan yang dipergunakan sebagai pe­
luru dibuat dari tanah liat yang berbentuk bualt atau dari 
bambu yang panjang kecil dan merupakan alat yang tajam; 
dengan ukuran panjang antara 20 s/d 25 Cm. 

c) Warna sumpitan adalah warna asli dari bahannya, ada yang 
berwarna kuning, hijau, hitam, coklat bintik-bintik hitam 
dan ada pula yang berwarna coklat polos. Sedangkan da­
maknya ada yang berwarna hitam, kelabu, merah, kuning; 
dan inipun tergantung kepada warna asli dari bahan yang 
dibuatnya. Ada pula damak atau sumpitan yang dipernis 
atau diberi warna cat. 

d) Rag am rias 
Pada umumnya, sumpitan yang dipergunakan tanpa me­
makai ragam rias, polos. Namun ada pula yang memper­
gunakan tali-tali yang disusun melingkar terutama di ujung 
pangkal dan di tengah-tengahnya. Tali-tali tersebut ada 
yang dibuat dari benang, adapula dari rotan. 
Di ujung damak (paser) dilapisi dengan kapas atau bahan 
yang sejenis. Selain berfungsi sebagai pelurus arah, juga 
merupakan ragam rias. Terutama tali-tali yang mengikat 
kapas-kapas tadi agar tidak lepas. 

3) Cara pembuatan 
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a) Pemilihan bahan 

Bambu "Tamiang" yang akan dijadikan sumpitan dipilih 
bahan yang telah tua dan lurus. Bambu ini sangat baik di­
pergunakan sumpit, sebab suasananya panjang dan umum­
nya lurus. 



Setelah bambu "tamiang" ini dipotong sesuai dengan ukur­
an yang diinginkan (antara 50 cm s/d 60 cm), kemudian di­
haluskan dengan cara diampelas atau digosok dengan abu. 
Di ujung-pangkal dan di tengahnya dililit dengan benang 
su paya tidak cepat pecah . 
Damak atau pelurunya dibuat dari tanah liat yang dibulat­
kan, lalu dikeringkan. 
Ada pula yang dibuat dari bilahan-bilahan bambu yang di­
buat sedemikian rupa, yai tu bagian ujungnya ditajamkan 
a tau dibalut dengan benda lain hingga tajam. Sedangkan di 
pangkalnya dilapisi dengan kapas dengan pertolongan be­
na ng yang diikatkan supaya tidak lepas. 

b) Keadaan pengrajin 

Pembuatan sumpitan bukanlah sebagai pekerjaan yang 
khusus , karena setiap penyumpit bisa membuatnya. Apabila 
ada yang membuat sumpitan sebagai bahan dagangan , 
t idak merupakan suatu sumber kehidupan yang pokok , 
ha nya merupakan hasil sarnpingan belaka. 

4) Fungsi Sumpitan 

a) Fungsi /Cuna: 

Sumpitan dipergunakan sebagai alat hiburan dan olahraga 
pada waktu mencari burung yang dilakukan oleh anak­
anak laki-laki atau penyumpit lainnya. 
Selain di atas, juga surnpi t sering digunakan sebagai hiasan 
dinding oleh masyarakat tertentu di daerah daerah di Jawa 
Barat. 

b) Fungsi Kore/asi 

Pada rnasa yang telah silam, yaitu masa penjajahan ; alat ini 
dipergunakan sebagai senjata yang cukup menggetarkan 
ha ti penjajah. Sebab senja ta ta jam ini, selain berbahaya 
karena mengandung racun , juga musuh tidak mengetahui 
tempat si pelaku, karena si pelaku mengintai dari pepohon­
an atau dari semak-semak lagi pula alat ini tidak menge­
luark an suara seperti senjata api. 

5) Cara menggunakan 

Sumpit yang telah dipegang, kemudian diisi dengan damak. 
Jika da mak telah berada di dalam sumpitan itu, laki diktakkan 
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di depan mulut. Si penyumpit membidikan sumpitnya ke arah 
yang dituju. Setelah diperkirakan tepat pada sasaran, maka 
ditiupnya dengan tenaga yang cukup kuat yang dibantu de­
ngan dorongan ujung lidah si penyumpit. 
Perlu dijelaskan di sini, selain dipergunakan untuk menangkap 
burung, sumpit ini biasa dipergunakan sebagai senjata dalam 
permainan perang-perangan anak laki-laki di kampung. Adapun 
yang menjadi damaknya adalah buah "kanyere" atau "saliara" 
yaitu buah-buahan yang bulat kecil dan tidak membahayakan. 
Dan barang S>iapa yang terkena oleh sumpitn itu dianggap kalah 
atau dianggap mati . 

6) Distribusi alat Sumpitan 

Pada umumnya sumpitan disebar-luaskan oleh pemakai itu sen­
diri. Seperti pada jaman penjajahan, banyak masyarakat kita 
yang mempergunakan senjata sumpitan untuk menyerang mu­
suh. Dan tidak sedikit bahaya bagi musuh sebab damaknya se­
nantiasa mengandung bisa yang melumpuhkan p~ndcrita. 

TAMBANG 

<Jam bar 1wmor 12 

1) Nama Alat : Tam ban g. Adalah alat permainan anak-anak baik 
sebagai hiburan maupun olah raga yan g dilakukan pada pesta 
peringatan atau hari besa r, lainnya. 
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a) Sinonim 

Tamba ng biasa disebut d ad ung dalam bahasa Jawa Tengah , 
ata u ta li besar. 

b) Etimologi 

Tarik adalah kata dasar y ang artinya hela supaya rncnd c­
kat. Tambang adalah tali besar yang dibuat da ri serat­
se rta , urat-urat ne nas sabrang a ta u dari ijuk. 
Ta rik tambang artinya tarik-menarik dengan menggunakan 
tarnbang supaya mendek at, kebalikannya rnend oro ng su­
paya jauh. 

2 ) Data teknis 

a) Ballan yang dipergunakan u ntuk rn embuat tamban g adalah 
sera t-serat nenas sebrang, atau serabut-serabut (tapas = 
Sunda) kelapa yang te lah tua . Agar jangan sampai cepat 
pu tus dan kuat. 

b) Cara pembuatan 

Sabut-sabut kelapa yang telah tua ta di dililit-lilit dan di­
sa rnbung-sambung. Kemudian dikcpang sangat ke ta t , 
sehingga menjadi tamb ang yan g kuat. 

c) Para pengrajin tamban g, biasanya me lengkapi produksin ya 
dengan pembuatan sikat dan kesed (kekesed). Pada saat 
sekarang yang rnembuat benda- bend a terseb u t acl a lah 
o ran g-o rang yang tuna netra. 

3) Fungsi Alat 

a) Fungsi Cuna 
Pacla um umny a tambang digunakan sebagai alat pcngikat 
bcncla-be nda yang besar. J uga dipergunakan sebagai a lat 
un tu k meni mba air surnu r. 
Di Lla la m latih an men yebrang, para prajurit biasa mernper­
gunakan tambang. Dernik ian pula para anak-anak Pand u/ 
Prarnu ka biasa menggun aka n tarnbang sebgai alat mernan­
jat tcbing, pepohonan clan se baga inya. 
Di dala m o lah raga tarik ta mbang, tarnbang dipergun akan 
scbagai alat untuk tari k-menarik dcngan menggunakan kc­
kuatan tenaga pemainn ya. 
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b) Fungsi Integrasi 

Dalam kaitannya dengan kegunaan di dalam makna, per­
mainan ini dapat membina dan memupuk kegotong-ro­
yongan. Di dalam pelaksanaan kegiatan permainan tarik 
tambang diperlukan rasa gotong-royong dan kekompakan. 
Jika tidak ada kekompakan atau rasa gotong royong, nis­
caya pertandingannya melawan musuh akan kalah. 

4) Cara permainan 

Anak-anak yang akan bertanding, dibagi menjadi dua kelom­
pok, misalnya kelompok A dan kelompok B. Kedua kelom­
pok tersebut masing-masing memegang ujung tambang. Jika 
wasit telah memberi aba-aba, mulailah kedua kelompok ter­
sebut tarik-menarik tam bang. J ika kelompok A dapat menarik 
kelompok B, maka kelompok A dinyatakan sebagai menang. 
Jika ada kelompok- yang tertarik, bahkan banyak anak-anak 
yang jatuh hal ini yang merupakan hiburan para penonton. 
Sorak-sorai penonton ada pula yang disebabkan tam bang yang 
dipergunkan dalam pertandingan itu putus. Jika terjadi demiki­
an, maka pertandingan terse but dianggap batal: Serta harus di­
mulai dengan tam bang yang lebih kuat. 
Pertandingan tarik tam bang biasanya diselenggarakan pada 
hari-hari besar, hari peringatan kemerdekaan RI atau pada hari 
kenaikan kelas di sekolah-sekolah 

5) Distribusi 
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Tambang-tambang yang digunakan untuk permainan telah siap 
beli di toko-toko atau di pasar-pasar. 
Dengan kata lain para pengrajin tambang, pergi ke toko-toko 
atau ke pasar-pasar untuk menjual barang dagangannya. 
Jelasnya para pemain tarik tambang tidak perlu membuat tarn­
bang, sebab telah tersedia di warung-warung atau di pasar­
pasar. 



ROTAN UJUNGAN 

Gambar nomor 13 

Ujungan ad a lah suatu bentu k pcrma inan , hiburan dan olahraga 
yang m e nggunakan alat rotan sehaga i a lat pemukul dan barang sia­

pa y an g kuat dipukul itulah y a ng d inyatakan m e nang. 

1) Nama Alat : un tuk perrnai1n11 uju nga n itu adalah Ho e a tau 

Rutan 

a) Sinonim 

Dalam istilah Bahasa 1ndonesi ;:i hoe disebut rotan . 

b) Etimologi 

Sebuta n Uj ungan b crasal da ri kata ujung. Ujung in i men un­
iu kkan : pertama, nama d ae rah di Banten yaitu d ac rah 

L'i1111g Kulon. Di Uju ng Kulon ini perrn ainan tersebut d i­
te muk an , demikian p ula di Bandung ada te mpat pe rm ai nan 
Uju11ga n ya itu Uj1111g hem ng. kc d ua, ujung menyebu tk c1n 
bagia n badan rotan yang dipergunakan untuk m e m ukul 
jadi j ika seseorang akan memukul musuhnya harus dc ­
ngan ujun g rotan terse bu t. 

2) Da ta teknis 

a ) Balian yang dijadikan alat untuk Ujungan adalah flu<' atau 
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rotan yang telah tua supaya kuat untuk dipukulkan. 
b) Bentuk dari alat ini adalah bulat panjang, dengan ukuran 

panjang kira-kira sedepa dan besarnya kira-kira sebesar 
ibu jari. 

c) Warna dari alat sesuai dengan warna asli dari rotan, yaitu 
kuning. 

d) Ragam rias yang terdapat pada alat itu hanya berupa garis 
melingkar pada ujung-pangkalnya. 

e) Makna 

Menurut suatu kepercayaan setempat terutama di daerah 
Banten, rotan adalah salah satu pohon yang memiliki ke­
kuatan yang cukup diandalkan. Setiap orang yang dike­
nai benda tersebut jarang yang bisa hidup kembali. Dan ti­
dak sembarang orang pula memiliki rotan, dan jika ada 
orang yang akan menebang rotan harus berani bertempur 
lebih dulu dengan penghuninya yaitu harimau yang me­
rupakan leluhur mereka. 
Dengan demikian permainan Ujungan merupakan suatu 
perlambang untuk mengusir musuh, terutama para pen-
jajah di masa lalu. -
Rotan ini dianggap sebagai alat yang dapat mengusir mu­
suh lahir dan musuh gaib (setan). 

3) Cara pembuatan 
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Bahan yang paling baik untuk dipergunakan alat ujungan ada­
lah rotan yang telah tu a. Dan d ipilih rotan yang besarnya kira­
kira sebesar ibu jari, serta yang lurus. 
Setelah rotan ditebang, kemudian dibersihkan ranting dan 
daun-daunnya , serta dipotong menurut ukuran yang telah di­
t entukan , yaitu sedepa. 
Ada pula rotan yang dipergunakan Ujungan itu sebesar perge­
langan tangan. 
Di dalam pembuatannya, diawali dengan upacara disertai ber­
maca-macam sesajian. 
Pada penebangan rotan , diclahului clengan upacara permohon­
an kepada yang merniliki rotan tersebut dengan cara mem­
baca mantra serta mernbakar kemenyan dilengkapi dengan 
sesajen. 
Demikian pula di dalam pembuatan alat ujungan selanjutnya 
disertai dengan mantra-mantra serta sesajen dan membakar 



kemenyan. Ini dimaksudkan agar di dalam penggunaan alat 
itu mempunyai kekuatan gaib yang dapat berhubungan dengan 
jiwa pemainnya. Pada dasarn ya pembuatan alat seperti itu , di­
harapka n memiliki kekuata n untuk melumpuhkan musuh. 
Pada waktu dulu , pembuatan alat di atas tidak boleh dilaksa­
nak an oleh sembarang orang , karena harus diisi oleh kekuatan 
batin; terutama warga yang dituakan oleh masyarakat setem­
pat. Namun pada saat ini alat ujungan itu bisa dibuat oleh 
siapapun , ha! ini disebabkan pe rmainan ujungan sekarang ha­
nya merupakan permainan olah raga dan hiburan belaka. 

4) Fungsi Alat 

Alat ujungan yang dibuat dari rotan itu dipergunakan untuk 
saling pukul-memukul satu sama lain. 

Fungsi lntegrasi 

Sela in fungsi tersebut di ata s, rota n dapat dipergunakan juga 
sebagai bahan untuk memb uat alait-alat rumah tanga , misal­
nya kursi serta sebagai tali bibir (wengku) kukusan , bakul , 
clan alat-alat dapur lainnya . 
Di sa mping itu ada pula para jawara di masa yang lampau 
mem ilik i tongkat rotan . Menurut berita tongkat rotan acla 
yang mend iaminya yaitu har imau. Jika harimau itu dipcrlukan 
perto lo ngannya, tongkat terscb ut diketuk-ketukan ke tanah 
sam bil me mbacakan mantra dan macan yang dipanggil akan 
datang me njumpainya . 
Oleh ka re na itulah para Jawara Ujung Kulon selalu mcmbawa 
tongkat rotan dan dipergun ak an untuk menaklukkan musuh 
denga n keahliannya dalam mcmainkan ujungan. 
Demikian pula halnya den gan para Jawara di daerah Circbon , 
sa nga t ma hir dalam ujungan . Permainan ini di Circbo11 di11a­
mak an Sampyong. Dan scbu tan Sampyong ini berlaku juga 
bag i daera h lnclramayu , Maja k ngka clan Kuningan. 

5) Cara pemainan/ Pelaksanaan Permainan 

Gamelan ditalu untuk mcmbc ritahukan bahwa pertandingan 
akan sege ra dimulai. Kemud ian disusul dcngan gencling-gcnding 
yan g bersifat magis, ritual scrta berjiwa gembira , ini diperguna­
kan scbaga i pengiring dern on trasi kekuatan dari para pemain 
yang sedang mcnyatukan diri dengan kckuatan gaibnya, de-

59 



ngan pertolongan para gurunya yang membacakan mantra­
mantranya. 
Pada waktu demontrasi di atas, tampak para pemain memukul­
mukul badannya sendiri dan menunjukkan kekuatan serta ke­
kebalan dirinya kepada musuh dan para penonton. Di antara 
para penonton jika ada yang berani menghadapinya, ia akan 
masuk ke clalam arena pertandingan, maka terjadilah perta­
rungan saling pukul-memukul dan saling mencari kelemahan­
nya masing-masing. Jika ada yang roboh oleh pukulan lawan , 
maka dialah yang dinyatakan kalah. 
J ika ada pemain yang pingsan karena pukulan rotan terse but, 
maka gurunyalah yang bertanggung-jawab atas perbuatan 
muridnya. (Guru si pemukul atau guru yang dipukul). Per­
mainan itu biasa diselingi dengan pertunjukan Jawak dan atau 
tari-tarian rakyat tradisional. 

6) Penyebaran alat 
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Ujungan atau Sampyong itu biasa dilaksanakan oleh masyara­
kat Ujung- Kulon (Banten), wilayah Cirebon dan wilayah Pri­
angan Timur. Dengan sendirinya alatnyapun tersebar di wila­
yah-wilayah tersebut di atas. 



BAB IV 

PERALATAN KESENIAN TRADISIONAL 

Berdasarkan TOR, di dalam pem bahasan per ala tan Ke sen ian 
Tradisional dae rah Jawa Barat in i, telah diarahkan baik obyeknya 
maupun aspek-aspeknya serta un sur-unsur yang harus diteliti dan 
dilaporkan. Adapun aspek-aspek yang akan dilaporkan adalah 
peralatan-peralatan Kesenian Tradisional Daerah Jawa Barat, me­
liputi : 

4.1 Pe ralatan Seni Karawitan , 
4 .2 Pera la tan Seni Tari , 
4 .3 Peralata n Teater. 

Sedangkan unsur-unsur yang harus dilaporkan dari tiap aspek seni 
tersebut di atas mencakup : 

Nama A/at, linguistik, Sinonim , Etimologi dan Morfologin ya; 

Data teknis mcliputi : cara pe milihan bahan, bahan , bentuk / 
wujud , ragam rias , warna dan makna; 

Cara /Jembuatan, penjelasan data pengrajinnya serta upaca ra 
yan g ad a kaitannya dengan proses pembuatan ; 

Fungsi A lat. meliputi gunan ya, fungsinya, fungsi korclasinya 
dan fungsi integrasi ; 

Caru 111 emainkan atau cara :nengenakan alat, cara rnemper­
gunakan alat terseb ut ; 

Distrib11si yang rnencakup cara penyebar-luasan, proses pc­
ny cba r-l uasan serta penyc ba rn ya. 

Pe rlu dila po rkan di sini, be rd asa rkan data yang terkurnpul clari 
daerah acl a beberapa unsur yan g tepaksa tidak dapat dilaporkan , 
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sebab data yang diharapkan tidak diperoleh. Ketidak lengkapan 
data ini disebabkan para informan tidak bisa menjawab apa yang 
diperlukan oleh peneliti lapangan. 
Selain itu pula, jika ada suatu alat yang sangat berhubungan di an­
tara ketiga aspek seni di atas, pelapor uraikan pada aspek seni yang 

sangat dominan mempergunakan alat tersebut. 

4.1 PERALATAN SENI KARAWITAN 

Sebagaimana kita ketahui bahwa alat-alat bunyi-bunyian yang 
termasuk ke dalam Seni Musik Tradisional (Karawitan) Jawa Barat 
sangat banyak ragamnya. Bila dikelompokkan berdasarkan cara 
memainkannya antara lain : Ditiup, digesek, dipetik, dipukul, 
ditepuk (ditepak), digoyangkan dan sebagainya. Dan bila diklasifi­
kasikan menurut unit/perangkatnya, waditra-waditra di Jawa Barat 
dapat dirnasukkan ke dalam : racikan alit misalnya waditra­
waditra yang tergabung di dalam Kacapi Suling; Racikan Sedeng 
adalah waditra-waditra yang tergolongkan ke dalam Gamelan 
Degung, Celernpungan, Goong Renteng; serta waditra-waditra yang 
termasuk ke dalam Racikan Ageng di antaranya waditra-waditra 
yang tergabung di dalam Gam elan Sekaten, Gamelan Wayang, 
Gamelan Pelog Salendro. 

Jika waclitra-waditra di atas seluruhnya ditulis di dalam lapor­
an penelitian ini, baik waktu , fasilitas dan anggaran penelitian 
tidak cukup memadai: lebih-lebih dalam laporan ini harus men­
cakup aspek-aspek yang lain. Sehubungan clengan hal tersebut, 
maka waditra-waditra yang akan dilaporkan calam tulisan ini 
adalah waditra non gamelan : 
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Angklung, 
Bangsing, 
Celernpung, 
Dogdog, 
Kaea pi , 
Ken dang, 
Kohkol , 
Lisung, 
Rebab 
Tarawangsa, 
Sarawelct. 

Perlu dikemukakan di sini bahwa sekalipun rebab, kendang 



tergabu ng di dalam sc ni gam elan . na mun kedua waditra di atas, 
bisa lepas dari unit gamelan dan biasa termasuk ke dalam ansam 
be! lain , se rta tidak tennasuk ke dalam waditra perkusi. 

AN GK LUNG 

Gambar nomor 14 

I) Nama Ala t, Linguistik, Sinonim , Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Angklung adalah idiophonc ya ng dibuat dari seruas bambu , 
cara me mbunyikannya dcnga n digo yangkan . 
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b) Linguistik 

Diangklungan = dibarengi angklung; 
Nu burung diangklungan nu gelo didogdogan = Hasutan­
hasutan terhadap orang-orang yang salah agar terjadi peris­
tiwa yang lebih ramai dalam pertengkaran. 
Elmu angklung = Kasih sayang seorang ibu tidak terbalas 
oleh kasih-sayang anaknya. 
Ngadu angklung = pertengkaran mulut = padu. 

c) Sinonim 

Angklung pada masa lampau biasa disebut bunying. 

d) Etimologi 

Menurut I Wayan Rembauh (seorang Akhli Karawitan Bali), 
mengatakan baha angklung berasal dari urat kata Angka 
dan lung. Angka di sini diartikan nada, lung maksudnya 
patah a tau hilang; jadi angklung artinya ada nada yang hi­
lang. Sebab itulah nada-nada yang terdapat di dalam game­
lan angklung hanya terdiri atas 4 bilah nada (disebut saih 
Cumang Kirang). Pendapat ini didukung dengan adanya 
angklung di Baduy yang terdiri atas 4 rumpung, dengan na­
manya masing-masing : Kingking Panempas, Jongjrong 
dan Gonggong. (Lihat Khazanah Kesenian Daerah Jawa 
Bara t, halaman 14 ). 
Sedangkan menuru t keterangan mama Sukmawidjaja aim. 
(salah seorang pemelihara/pelestari alat-alat kesenian tra­
disional Sunda di Banjaran, Kab. Bandung), mengungkap­
kan bahwa angklung berasal dari kata angkleung (Ang­
kleung adalah sebutan terhadap suatu benda yang terapung­
apung di atas air yang mengalir). Pendapat ini bertitik to­
lak dari gerakan-gerakan angklung yang sedang dibunyikan 
seperti terapung-apung di atas air. Tam bahan pula bahwa 
gerak-gerak angklung yang dibawa para pemain dalam 
upacara helaran/pawai seperti "angkleung-angkleungan" 
(terapung-apung). 

e) Morfologi 

Angklung menjadi angkleung atau sebaliknya, adalah peru­
bahan fonem vokal di akhir. 
Angklung dengan bunying terdapat persamaan nasal !iring 
atau huruf ng. 



2) Data teknis 

a. Bahan 
Bahan yang akan dijadikan angklung terdiri atas dua ma­

cam : 

bahan baku adalah ba mbu "wulung" atau bambu 
"te men" 
bah an pelengkap di an tara nya : rotan, sebagai ta li 
pengikat , kain atau daun " pelas" sebagai penghias 
angklung; benang yang diwujudkan sebagai jambul un­
tuk penghias angklung p ula . 

b . Pemilihan bahan 

Guna memperoleh angklu ng ya ng baik, terutama mengh a­
si lkan nada yang baik bersih dan nyaring, harus dipilih ba­
han atau bambu yang beru mur tua. Bambu tua sangat ku­
ra ng mengandung air serta memiliki volume yang padat 
bila dibandingkan dengan barnbu yang berusia muda . 
Me nurut pendapat mama Suk mawidjaja , bahan angklung 
ti dak boleh sembarang, nam un pohon bambu yang tumbuh 
di data ran tinggi, jauh dari genangan air. 
Kedua uraian di atas m emp unyai prinsip yang sama, ada­
lah bambu yang dijadikan angklung diusahakan harus ke­
ring, serta memiliki volum e ya ng padat. Dan memang pad a 
keny ataannya bahan angklung tersebut tidak iekas peca h 
dan tidak diserang bubuk . 
Demi k ian pula te ntang aturan waktu penebangan bambu 
diusahakan pada musim k emarau (usum katiga dalam baha­
sa Su n da); agar bambu itu kering kerontang dan tidak me­
ngan dung air. Serta waktu penebangan harus dilaksanakan 
pada siang hari. 
Ada pu la yang melaksanakan penebangan bambu p ada mu­
sim "dangdang rat " (musirn peralihan dari musim penghu­
jan kc musim ke marau) , y ang diberi tanda binatang " tu­
raes" se lalu berbu nyi. 
Pada saa t penge ringan ba mb u, diusahakan agar ranting­
ran ti ngn ya cepat dibu ang, maksudnya penguapan air ce­
pat bc rakhir clan merata . Apabila penyinaran matah ari 
kurang merata , m engakibat kan bambu cepat retak. Alang­
kah baiknya jika pen geringan bambu "digarang" (sistem 
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pengeringan dengan cara menyimpan benda tersebut di 
tempat untuk mengeringkan kayu bakar di atas perapian 
di dapur), selama beberapa hari. Proses pengeringan ini 
merupakan pengujian terhadap bahan. Jika bahan itu ti­
dak pecah maka akan kuat atau tidak mudah pecah bila 
telah menjadi angklung. 

c. Bentuk atau wujud 

Sebagaimana kita ketahui bahwa bentuk bambu adalah bu­
lat panjang, maka bentuk angklungpun demikian, seperti 
yang tampak di dalam gambar angklung di atas. 

d. Warna 

Bambu yang dipilih, kebanyakan berwarna hitam, kuning 
serta kuning berbintik-bintik coklat. Warna yang sangat ba­
ik untuk angklung, adalah warna hitam, sebab tahan pecah. 
Sedangkan warna kuning dan yang lainnya akan mudah 
retak jika terjadi perubahan udara. 

e . Rag am Rias 

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa angklung 
biasa digunakan sebag&i sarana pelengkap pawai. Maka ang­
klung tersebut biasa mempergunakan hiasan. Hiasan­
hiasan dimaksud di antaranya bendera merah putih, daun 
"pelas" jambul serbagai umbul-umbul yang dibuat dari 
benang. 

f. Makna 

Angklung dijadikan simbul oleh masyarakat tradisional ; 
seperti yang terdapat di dalam suatu peribahasa : "Ulah 
elmu angklung" (angklung besar menghadapi anaknya, 
sedangkan anaknya membelakangi induknya, demikian pe­
masangan angklung dalam satu komplet/rumpung). lni 
memberi arti bahwa kasih sayang seorang ibu terhadap 
anaknya sangat besar, namun anaknya kurang memperhati­
kan orang tuanya; bahkan anak itu perhatiannya lebih be­
sar kepada anaknya lagi. Tegasnya peribahasa itu memberi 
nasihat kepada para remaja jangan sampai mengabaikan 
orang tuanya masing-masing. 

g. Keadaan pengrajin 

Setelah angklung rakyat diangkat menjadi angklung diato-



n is o leh bapak Daeng Soetigna, maka kehidupan angklung, 
menj ad i pesat sekali sehingga para pengrajin meningkat­
kan produksinya dengan sendirinya kesejahteraan di antara 
pe ngraj inpun meningkat pu la. Demikian menurut pengra­
jin angklung misalnya: pak Adis, pak Adin, pak Tirto, 
mang Oing dan para pengrajin lainnya. 

3. Cara Pembuatan 

Peralata n yang digunakan da lam pembuatan angklung di anta­
ranya : seb uah pisau raut, golok, ge rgaji, bor, talenan /landasan. 
Sam pai saat ini pembuatan angklung masih dilakukan secara 
tradisional. Mula-mula ru asa n bam bu yang telah dik eringkan 
berdasa rk an ukuran-ukuran yang telah ditentukan , ujungnya 
diku pas dij adikan sebagai tangka i angklung (istilahnya disebut 
daun ). Ke mudian mengatur vo lum e udara yang terdapat di da­
lam tabung udara diselaraskan dengan buPyi badan angklung. 
Apa bila bunyi tabun g suara tidak selaras dengan nada badan­
nya , maka bunyinya tid ak akan nyaring dan bening. 
Jika nada dalam tambung masi h rendah bila dibandingkan de­
ngan nad a yang terdapat di da lam badan angklung, maka ta­
bung a tau resonatornya diperkecil volumenya dengan cara di­
raut. Dan apabila nada dalam resonator terlalu tinggi ma b 
tangkai/ daun harus dipotong ar tinya nada badan haru s diting­
gikan . Atau volume udara dala m tabung diperbesar dengan ca­
ra mengeru k daging bumbung. 
Penentu an simpul pada pem bua tan lubang daun angklung ha­
rus dipc rh itungkan pula. Apab ila lubang itu tid ak te pat pada 
sim pulnya maka suara atau nadany a tidak akan nyaring dan 
bening. 

Pembuatan ancak angklung 

Ancak atau standar angkl ung dib uat dari ruasan bambu pula . 
Ruasan bambu tersebut diberi lubang-lubang untuk memasuk ­
an t iang-tia ng yang dibuat da ri bam bu yang dibulatkan se besar 
pencil , dan untuk mernasukk an ka ki angklung. 
Angklung-a ngklung yang akan d iberi ancak paling sedikit d ua 
buah angk lung dengan jarak nacla I beulit /oktaf. Sete lah kaki­
kaki angk lung asung clipasangka n di dalam ruasan bambu sc­
bagai alas stanclar, maka lubang da un angklung tadi cliberi po­
ros yang d ikaitkan pada tiang- tiang angklung dengan cara di-
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ikat dengan rotan. Dengan proses yang sama maka selesailah 
angklung diberi ancak. Selanjutnya ancak itu diberi hiasan de­
ngan daun pelas a tau umbul-umbul benang kadang-kadang juga 
dihiasai bendera merah putih. 

4. Fungsi Angklung 

Di dalam penyajiannya angklung membawakan melodi (alur 
lagu), dan acompagemen. Dan di dalam angklung-angklung 
yang terdapat angklung rcog, Oge! berfungsi sebagai pembawa 
acompagnemen. Sangat berbeda dengan fungsi angklung pada 
angklung Badud, angklung buncis, dan angklung diatonis yang 
bisa menyajikan alur lagu. 
Angklung-angklung tersebut biasa ditampilkan pada seni per­
tunjukan : Angguk, Arumba, Badud, Baduy, Badeng, Buncis, 
Bungko, Diatonis, Dodod, Dogdog lojor, Gamelan awi, Gubrag 
Jingkrung, Kunclung, Mubadah, Ringkung, Salentrong, Ting­
tung. 
Seni pertunjukan angklung yang dipergunakan sebagai peleng­
kap upacara misalnya ngareureueus pare di Baduy, upacara 
helaran anak sunat/hitanan yaitu angklung Baduc.J, Buncis, 
Reak, Upacara ngunjung di Bungko ialah angklung Bungko, 
upacara mengangkut padi dari sawah ke lurnbung ialah Badeng 
dan reak ; sebagai hiburan misalnya angklung diatonis. 
Selain itu angklung dapat pula digunakan sebagai alat untuk 
mempererat komunikasi, di antaranya angklung Ciusul dan 
ngadu angklung. Pada dasarnya angklung ini sebagai sarana per­
gaulan. 

5. Cara memainkan 

Pada dasarnya angklung dibunyikan dengan cara digoyangkan, 
yaitu suatu proses bentrokan antara kaki angklung clengan ru­
asan bambu yang menjadi ladasan. 

6. Distribusi Angklung 
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Para pengrajin angklung di Jawa Barat banyak menerima 
pesanan dari perkumpulan atau lingkung seni di samping seko­
lah-sekolah dari SD hingga perguruan tinggi. Dan ada puia di 
antara para pengrajin yang sibuk dengan pesanan dari luar ne­
geri, seperti yang dialami oleh pak Udjo Ngalagena dan pak 
Adis di kotamadya Bandung. 



BANGSING 

Gambar nomor 15 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 
Bangsing adalah wadi tra Airo phone yang dibuat dari bam­
bu , dengan dua buah lub:rng nada, cara mernbunyikanny <1 
dit iup. 

b) linguistik 

Ngabangsing = meni ru -,uarn bangsing; dibangsingan 
mempc rgunak an nada bangsin g. 

c) Sinonim 
Bangsi ng - bangsi - wangsi. Di Sumatra terd<1pat istilah : 
saluang, seruling : basing d i Sulsesl: Poi Mere di Flo res, 
Pui Pui di Bugis, Langgud i d i Minang Barat. 

d) Etimologi 

Bangsing berasal dari kata Bangsi - Wangsi ; perubahan 
ko nsu nan pada awal. Ban gsing - bangsing = peruba h<111 
konsonan . 

e ) Morfologi 

Isti lah-i stilah di atas bi sa kita kc lompok ~m sebagai beriku t: 
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Perubahan fonim vokal: 
di awal: Wangsi - wangsa (bambu) 

Perubahan fonim vokal · 
di awal : Wangsi - wangsa (bambu) 

Perubahan fonem konsonan : 
pada awal wangsi - bangsi 
di tengah bangsing - basing 
di akhir bangsi - bangsing 

2) Data teknis 

a) Bahan 

Bahan yang digunakan untuk membuat suling sama dengan 
untuk bangsing ialah bambu "tamiang" dan yang paling 
baik adalah "tamiang sapu" yang berwarna kuning dan 
serat-serat atau urat-uratnya lurus. 

b) Bentuk 

Bentuk bangsing adalah bulat panjang, dan ditiup secara 
melintang. 

c) Warna 

Warna bangsing yang baik pada umumnya adalah kuning. 

d) Makna 

Sampai saat ini makna dari bangsing belum bisa diperoleh 
keterangan. 

3) Cara pembuatan 
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a) Pemilihan bahan 

Bambu "tamiang sapu" sebelnm dijadikan bangsing senan­
tiasa diuji lebih dulu , agar diketahui ketahanannya. Pengu­
jian tersebut dengan cara direndam dan "digarang" (dipa­
naskan dengan api) . 
Dengan perubahan udara dari dingin ke udara panas atau 
sebaliknya bahan yang baik tidak akan pecah atau retak. 

b) Proses pembuatan 

Bahan yang terpiJih baik , dipotong berdasarkan ukuran 
yang telah ditentukan . Kemudian membuat lubang tiup 
dekat bukunya . Disusul dengan pembuatan dua buah lu­
bang nada yang terl etak pada badannya. 



Pembua tan lubang pertam a dengan cara membuat lubang 
yang berjarak 34 panjang badan. Lubang kedua dengan ja­
rak panjang diameter dari lu bang pertama. 

c) Keadaan pengrajin 

Sampai saat ini tidak ada pengrajin yang khusus membuat 
ba ngsing belaka. Namun biasa dibarengi dengan pembuat­
an wad itra lain . Sepert i yang biasa dilaksanakan di hwa 
Barat. pembuatan bangsin g. biasa digabungkan dengan pem­
huat~:rn waditra atau alat lainnya yang dibuat dari bambu. 
Pada dasamya pengrajin ba ngsing tidak akan bisa hidup 
apab il a hanya membuat a lat itu saja. 

4) Fungsi Bangsing 

a) Fungsi di masyarakat 

Pada umumnya bangsing dipcrgunakan oleh para remaja 
untuk menghibur diri scn diri atau rekan-rekannya pada 
wak tu bermain-m ain. 
Bangsi ng atau suling kumba ng yang terdapat di Banten, 
dipergu nakan para pengcmba la hewan untuk menghibur 
dirinya se ndiri di sampi_n g se bagai penolak bahay a serangan 
harima u demikian menu ru t kebiasaan dan kepercayaan 
rnasy arakat seternpa t. 

b) Bang.sing biasanya membawakan melodi , sebab hanya me­
lodi lah yang biasa diha yati jika instrument itu dibunyikan 
tanpa pengiring lainnya. Pcnyaj ian waditra yang mandiri 
dinarna kan landanga n. 

5) Cara memainkan 

Membunyi kan instrumen di atas ca ranya adalah ditiup dengan 
letak mclintang. 

6) Pen yebarannya 

AdJ pun pc nycbaran waditra k rsebut :idalah lewat para remaja 
yan g s<tling membutuhkan , pc ri stiwa seperti ini terdppat di 
daerah Ba ntcn Sclatan . Sedangkan di daerah-daerah lain di 
Jawa Barat, pe nyebarannya melalui pernesan atau pengrajin 
yang datang ke tem pat pcdagang untuk menitipkan bend a 
jualan nya. Kadan g-k adang pcmbeli memesan kepada pengra­
jin untuk membuatkan bangsing sebanyak yang diperlukan : 
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umpamanya untuk pelajar-pelajar atau siswa-siswa di sekolah 
um um baik SD, SMP maupun SMT A. 

CELEMPUNG 

~---------------------- -------

Gambar 110111or 16 

I) Nama alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 
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a) Nama A/at 
Celempung adalah instrumen idiophone yang dibuat dari 
seruas bambu dengan dua dawai dari se mbilunya. 

b) Linguisti k 
Celempungan biasa disebut Kilindingan, klenengan, Uyon­
uyon di Yogyakarta atau Pategakan di Bali. 
Dicelempungkeun = meniru ala Celempung. 

c) Sinonim 

lcikibung di J awa Ba rat, di Jawa Tengah dinamakan ke­
dungan. 

d) Etimologi 
lcikibung berasal dari urat kata pung = suara air. Celem­
pung berasal dari akar kata pung = suara air. Bung-pung, 
perubahan konsonan pada awal. Celempung - lcikibung = 



me niru suara air. Suara cele mpung sebagai transter dari 
bunyi-b unyi air. 

e) Morfologi 
Apabila kita telaah antara istilah Celempung, icikibung , 
dan ked ung : terdapat persam aan bunyi akhir. 
Jstilah Gondang - ganra ng - clan gandang dari nama-nama 
instrurnen di atas, jelas bahwa Gondang clan gandang ada 
perubahan fonem vokal pada awal, clan sebutan gandan :_:?; 
Jan ganrang adalah peru ba han fonern konsonan di tengah . 

2) Data teknis 

a) Ballan 
Bahan yang akan dij adikan celempung adalah seruas barn­
bu " Gornbong". Ad a pula yang dibuat clari kayu. Ukuran 
diametemya kira-kira 20 cm dan panjang ruas kira-kira 
40 Clll. 

b) Bentuk 

Bentuk celempung sama dengan bentuk seruas bambu yai­
tu bulat panjang. Demikian pula celempung yang dibu at 
clari kayu , clibcntuk seperti seruas bambu . 

c) Warn a 

Pada umumnya celempung bambu, mempunyai warna 
sebagaimana Wilma asli ba mbu tersebut ; ada yang hitarn . 
kuning, kuning yang berbintik-bintik coklat. Seclangkan 
cclempung kayu dicat dengan warna hitam atau coklat. 

cl) Makna 

sampai saat ini bclurn me mperoleh keterangan clari para 
pengkisah (informan ) tentang makna dari instrurnen ter­
selrn t. 

3) Cara Pe mbuatan 

a) Pemilihan bahan 
Baik kayu maupun barn bu yang akan clijaclikan cclempung, 
diharuskan clipilih ya ng telah tua clan kering. lni untuk 
men ghindari clari cepa lnya retak, pccah atau rusak serta 
sera ngan bubuk. 



b) Keadaan pengrajin 

Pada saat ini dapat dikatakan hampir tidak ada orang yang 
menjadi pengrajin celempung. Sebab waditra ini hampir 
musnah dan jarang dipergunakan lagi dalam penampilan 
karawitan. 

4) Fungsi Celempung 

Celempung biasa membawakan irama atau ritrne lagu, yang 
berfungsi untuk menaikturunkan serta memberhentikan lagu. 
Pada dasarnya celempung mempunyai peranan seperti kendang 
di dalam klindingan. 

Alat bunyi-bunyian di atas terdapat di clalam penampilan ki­
lindingan yang paling tua yang istilahnyapun cliscbut cele:n­
pungan. Celernpungan rneliputi instrumen-instrurnen : rebab 
sebagai pembawa melodi , kacapi sebagai pernangku Jagu atau 
arkuh / rangka lagu , Celempung sebagai pernbawa irama lagu 
clan clua buah goong buyung (kornodong di Jawa Tengah) 
atau goong awi yaitu goong dari bambu yang clitiup. 

Waditra di atas dipergunakan sebagai alat hiburan, rnasyarakat 
di desa-desa tertentu pada masa yang telah silam. Dan pada sa­
at ini celempung sangat sulit diperoleh. 

5) Cara memainkan 

Cara rnemainkan waditra di atas ialah dipukul baik clawai yang 
dibuat dari sembilu atau tali rnaupun badan waditra itu. Ka­
dang-kadang dipetik dengan ibu jari terutama memetik ke dua 
buah dawai atau sumbinya (alat dari kayu atau bambu sebagai 
penghubung ke dua utas senar tersebut). 
Untuk mendapatkan suara yang berbeda-beda, maka tangan 
kiri bisa mengolah volume badan waditra tersebut, dengan cara 
menutup dan membuka lubang yang terdapat di pinggir badan 
instrurnen itu . 

6) Distribusi 
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Di atas telah dikemukakan bahwa celempung pacla saat 1111 

telah mendekati kepunahan . Maka penyebarannya dapat di­
katakan tidak ada. 



DOG D OG 

,,_,,,,_ .. · 

Cnzhar 11o m or 1 7 

1) Nama AJat, Linguistik , Sinon im, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Dogdog adalah waditra me mbranophonc yang bcrwang/..:is 
sa tu muka. Cara membunyika nn ya ditepuk dengan tela pk 
tanga n atau dipukul clcngan alat pemukul dari kayu a tau 
bambu. 

b) Linguistik 

Dogdog pangrcwong = memba ntu untuk rn era rn aikan . 
Nu burung cliangklungan nu ge lo didogclogan (lihat hala­
man 67) 

c) Sinonim 

Dogd og di daerah Pand cglang disebut Dodocl , Dol di Mi­
nangk au, atau Tasa, Talarn atau clulang. 

cl) Etimo logi 

Dogd og asa ln ya Jari pcngan tar bunyi (dog), dogclog 
bun yi-buny i. 

cl ) Mor.fo logi 

Dodod rnerupakan redu plik asi clari dol dengan perubah­
:.in fo nem konsona n akhir. Dodocl rnerupakan perubahan 
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konsonan di tengah dan akhir dari Dogdog atau sebaliknya. 
Sedangkan istilah Tasa clan talam merupakan perubahan 
fonem konsonan di tengah clan konsonan akhir hilang. 

2) Data Teknis, bahan, bentuk, warna, ragam rias dan makna 
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a) Bahan 

Bahan baku terdiri kayu baik kayu nangka maupun 
kayu nyiur serta kulit sapi, kerbau, biri-biri atau kam­
bing yang akan clijaclikan penutup muka atau bidang 
dogdog sebagai sumber suara. 

Bahan tambahan terdiri clari rotan a tau barn bu sebagai 
wengku atau bibir dogdog serta tali pengikat (rarawat) , 
atau paku. 

b) Bentuk 

Bentuk dogdog ada dua macam yaitu : 
Dogdog lojor, yang berbentuk bulat clan panjang, 
(doclocl) 
Dogdog biasa yang memiliki bentuk bulat clan penclek. 

c) Wama 

Sebagian besar dari dogdog di Jawa Barat memiliki warna 
hitam atau coklat yang dipernis. Jarang sekali ada warna 
dogdog yang putih atau kuning. Pada dasarnya warna yang 
clipergunakan untuk mencat clogdog adalah gelap. 

d) Makna 

Menurnt seorang informan yang bernama Aki Sanu di Cila­
ja Ujungberung Kabupaten Bandung, clogdog reog atau 
Oge! mempunyai makna yang menclalam di antaranya 
sebagai berikut : 
Baik pacla Dogdog lojor, Doblang, Oge! atau Reog, senan­
tiasa diwujuclkan clengan 4 buah dogdog di dalam penyaji­
annya. Hitungan atau bilangan empat mempunyai arti 
bahwa kita hidup di dunia tercliri dari baclan kasar yang 
berasal dari 4 macam sari pati; yaitu angin , api, tanah clan 
au. 
Jika. kita mati , baclan kasar itu akan di kubur clan kembali 
menjadi sari-sari - pati tadi. 
Di dalam penampilan Ogel secara tradisional ada sebutan 
"tabeuh dengdengtung" yang dibarengi dengan langkah-



langkah . Langkah-langkah te rsebut dilaksanakan berdasar­
k an ketentuan dalam peraturan yaitu dua langkah maju ke 
m uka dan satu langkah mundur ke belakang. lni mengan­
d ung makna ; bahwa apabila kita akan mengerjakan sesuatu 
haru s rnelihat kepada pengalaman yang lalu, sebagai tin ­
dak la njutnya kita haru s memikirkan hasil pekerjaan agar 
lebih baik dari pengalaman yang telah dilakukan. 

3) Cara pembuatan 

a) Pemilihan bahan 
Pada dasarnya bahan yang akan dijadikan dogdog harus 
be rumur tua dan haru s kering. Ini untuk menghindari 
keretakan sebab reso nator dogdog itu berdinding sangat 

ti p is. 

b) Keadaan pengrajin 

Pacla tahun 1964, pcngraj in dogdog sangat baik nasibny a, 
sebab banyak rombonga n-rombongan seni reog yang be r­
munculan, terutama menj e lang terjadinya G.30 S/ PKI; 
karc na pacla waktu itu dipergunakan sebagai sarana pawai. 
Namun pada saat ini pengrajin clogclog dapat dikatakan 
sa ngat kurang, sebab penampilan seni reog sangat jarang 
dan dikalah kan a tau cligescr oleh jenis-jenis kesenian lain: 
terutama di kota-kota bcsar, seclangkan di desa-desa masih 
tampak sebagian masya rakat yang senang kepada seni 
pertu njukan terse but. 

4) Fungsi waditra Dogdog 

a) Fungsi di dalam Gencling, dogclog aclalah pembawa, peng­
atur irama lagu . Jik a lagu akan dipcrcepat, cliperlambat 
atau clibehentikan itu tc rgantung kepada penabuh clogclog 
yang cligarap clalam Oge! a tau reog. 

b) Dogclog-dogdog termak sud te rdapat di dalam seni pert un­
jukan Dogdog Lojor itu se ndiri seperti yang te rdapat di 
dacra h Kuningan , Sirn a resmi, Sukabumi: Dodocl Ji Pan­
dcgla ng, Doblang p ada saa t ini dirubah menjadi 0 6e l clan 
yang terakhir din am akan reog. 
Doblang, Oge!, Reog, te n.lapat di seluruh kabupaten clan 
kota Madya se Jaw a Bara t. 
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c) Fungsi Integrasi 

Di daerah-daerah tertentu di Jawa Barat, _misalnya di dae­
rah: Cigugur, Sirna Resmi, Sukabumi, Pandeglang; Dodod 
atau Dogdog lojor biasa dipergunakan sebagai sarana upa­
cara penghormatan Dewi Padi, di samping sebagai hibur­
an masyarakat setempat. 
Pada waktu mengangkut padi dari sawah ke lumbung, biasa 
dipergunakan dogdog sebagai musik pawai (helaran/arak­
arakan). Dodod atau dogdog semacam ini sebagai waditra 
pelengkap jenis seni pertunjukan Angklung Buncis, Ang­
klung Badud, Angklung Bungko, Ringkung dan Kunclung 
di daerah Ujungberung, dan Cicalengka Kabupaten Ban­
dung. 
Di pihak lain dodod biasa dipergunakan sebagai sarana pro­
paganda program pemerin tah a tau keluhan masyarakat 
terhadap pemerintah; baik melalui sindiran-sindiran 
maupun lawakan-lawakan. 
Jika akan mernbertahukan masyarakat, bahwa nanti rnalam 
ada suatu penampilan jenis kesenian di daerah tersebut, 
pada siang harinya biasa dibunyikan dogdog sambil berja­
lan atau keliling daerah itu. Di sini dogdog berguna sebagai 
alat pengumuman (wawaran/bewara). 

5) Cara memainkan 

Setelah tali dogdog diselendangkan, atau tali dogdog diikatkan 
pada pinggang maka waditra tersebut dikaitkan atau dimasuk­
kan ke dalam ikatan tadi . Kemudian kedua tangan bergerak 
untuk memainkan dogdog itu. 

6) Distribusi 
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Pertunjukan seni Dogdog baik berupa Doblang, Oge!, Reog, 
pada saat ini sangat terbatas pementasannya. Dengan demikian 
penyebaran waditra terse but sangat terbatas pula. Alat itu 
hanya diperoleh di tempat pengrajinnya. 



KAC A PI 

Ga111bar 110111or 18 

I ) Na ma Ala t, Linguistik , Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A /at 
Ka ca pi adalah waditra hcrscn ar (Chordo pho ne) ya ng tc r­
d iri a tas 7 s/d 26 u tas kawat, de nga n reso nato r (ru ru rnah) 
d ibuat dari kayu : cara 111 c111a inka 1111 ya dipetik . 

b) linguistik 
Kacap ian ia lah instrumcnta lia yang 111 empergunaka n (Kaca­
pi: bc ntu k pcra ngkat kecil, rac ika n alit ) yang mem pc rgun a­
kan kacap i. 
Kacapi lawa ng karin ding (kecap i pin tu karinding) 
Nabeu hn a didengdo-d e ngdo (pc tikan bcrvariasi) 
Salak i pa kc pam in cl ing (Suarn i sc baga i tameng) 
kabogo h d itenjo-tenjo (pacar sering cl ipamerkan ) 

c) Si11011im 

Kaca pi di Jawa te ngah disc but Ce lempung, Bam bu Star si ­
tcn d i lrian . Sampek di Ka lim antan Timur, Su sa nd o d i 
Timor, Su ndarcn di Banyu mas, Talindo di Sulawesi, Ka­
ca ping di Bugis , Kul Kccapi di Kalimantan, Hasapi d i Ba­
tak Karo , Hapitan di Bata k Toba, Barimbau di Kalimantan. 
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d) Etimologi 

Menurut pantun Ki Adja, Kacapi berasal dari kata kecap 
dan tepi (kecap = ucapan, tepi = sampai) kacapi artinya 
suara ucapan pesan harus bisa sampai kepada alamat yang 
dituju yaitu roh gaib. Kirata ini bertitik tolak dari fungsi 
kecapi sebagai sarana upacara penghormatan atau "nga­
ruat". (membersihkan diri dari berbagai dosa, serta memo­
hon dijauhkan dari segala mala petaka; melalui mulut ki 
Juru Pantun Sunda kepada Tuhan Yang Maha Esa). Den­
ngan kata lain Ki Dalang Pantun harus menyampaikan 
ucapan/pesan yang disampaikan dalam upacara kenduri 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta kepada para leluhur, 
memohon keselamatan dan dijauhkan dari 'mara bahaya. 
Berbeda dengan pendapat pak Oyo (Ustad di Cibadak 
Dayeuhkolot Bandung) mengatakan bahwa kacapi itu 
adalah parungpung setan (wadah setan). Ini suatu sindiran 
para ulama tertentu yang membenci kepada bentuk­
bentuk kesenian tradisional, sebab dianggap tidak sesuai 
dengan ajaran Agama Islam. Terutama bentuk-bentuk ke­
senian yang bersifat penghormatan terhadap para leluhur 
atau rokh gaib. Parungpung setan di sini adalah suat11 ucap­
an untuk menunjukkan Rurumah /resonator kecapi. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan kecapi adalah kayu sebagai bahan rurumahnya, ka­
wat sebagai sumber suara, paku sebagai bahan tambahan 
untuk memaku rurumah dan penegangan kawat-kawat 
kecapi. 
Surnbi adalah pasak atau pengait kawat di bawah lubang 
kawat di atas resonator, dibuat dari kayu atau bambu ka­
dang-kadang dari paku-paku kecil. 
Mata itik adalah alat pelapis lubang kawat agar tidak mem­
besar karena tegangan kawat. 
Paku-paku skrup adalah paku untuk membelitkan atau 
menegangkan kawat-kawat. 

Tumpangsari adalah alat yang melintang di atas permukaan 
rurumah, sebagai tiang rentangan kawat-kawat. Alat ini 
dibuat dari besi , tembaga atau logam lainnya. 



Paku-paku Payung 
Paku-paku payung yang te rtancap di atas inang-inang ke­
capi (serenten atau b rig dala m biota) , t empat kedudukan 

kawa t-kawat. 

b) Bentuk atau wujud 

Bentuk-bentuk Kecapi di J awa Barat ada tiga macam 
ya itu : 

Kacapi Paralw 
Kacap i Parahu adal ah kecapi yang memiliki bentuk 

ru rumah se perti perahu . Di Purwakarta , Karawang dan 
Su ba ng, perahu biasa disc bu t jukung; sebab itulah kecapi 
pa rah u biasa dinam akan kcca pi Jukung. 

Sebutan lain terh aclap waditra te rsebut aclalah kecafii 
Lis1111g. sebab bentuk ruruma hnya seperti lesung. Ada pula 
yang m enamakan kecap i ge lung se bab ujung-pangkal ru­
rum ah kecapi itu berhiaskan gelung (sanggul). Di lain tcm­
pa t ada yang mengatakan kecapi bangkrung (melengkung) 
Sl: bab bentuk rurumah it u rnelengkung. 

Kecapi Siter 

Bentuk kecapi sit e r mc rupakan pengadaptasian antara 
kecap i yang sederhana uc ngan siter yang belum lama da­
tang clari Barat. Bentukny a e mpat persegi panjang (tiga di­
mensi, dengan ukuran kebanyakan sekitar 90 cm x 40 cm 
x l :'. cm. 

Kecap i Rin cik 

Se butan kecapi rinci k didasari oleh fungsi me mberi 
va riasi (ngarincikan atau nganakan) terhaclap garapan 
pemc tik keca pi parahu (kacapi Indung). Bentuknya sc­
perti piramid te rpotong yang melintang. Ukuran waditra 
terse but 6 0 x 30 x 20 cm 3 

Kecap i Baduy 

Bentuk k ecapi badu y mirip dengan kecapi gelung yang 
sangat sederhana , tanpa sanggul dan berukuran sangat ke­
cil y ang berkawat seban yak 7 buah. 

Kecapi peti sabu n 

Kecapi peti sabun adala h bentuk kecapi yang bere-
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sonator dari kotak atau peti sabun, dengan 4 buah senar 
yang dibuat dari karet. 

Kecapi rarawuan 

Kecapi rarawuan adalah bentuk kecapi yang dibuat 
sederhana dengan ukuran lebih pendek dan lebih tinggi 
serta lebih lebar dari siter. 
Kecapi ini sangat banyak dan biasa digunakan di rumah­
rumah padesan, di warung kopi, di pasar-pasar, diperguna­
kan oleh orang ngamen ; yang cara membunyikannya di­
rawuan (seperti diremas-remas oleh kedua tangan) 

c) Warna 
Secara tradisional warna-warna kecapi adalah ang gelap­
gelap, antara lain warna hitam dan coklat tua. Warna ini 
biasa dipergunakan untuk mewarnai kecapi Parahu, Kecapi 
Rincik, kecapi rarawuan. Sedangkan untuk kecapi siter, 
selain mempergunakan kedua warna itu juga biasa meng­
gunakan warna putih, kuning, merah. 

d) Ragam Rias 
Kecapi Parahu yang biasa digunakan dalam Tern bang 
Cianjuran, dan Pantun ada yang dihiasi dengan pilin ber­
ganda atau pohon paku. Ada pula yang membergunakan 
hiasan bunga teratai, kulit buah nanas, bunga matahari, 
dan kepala harimau, yang dilukis atau diukir di bagian mu­
ka rurumah. 

e) Makna 
Dari instrumen di atas, pembuat d! masa yang lampau 
mempunyai makna atau arti kecapi sebagai berikut : 

- :'vlakna b entuk 

Bentuk kecapi perahu adalah melengkung tidak mereta 
ini melambangkan kehidupan manusia di dunia tidak lang­
geng, serta mempunyai keinginan yang berbeda-beda, ke­
adaan hidup selalu berubah-ubah. 

Kecapi Gelung memakai hiasan sanggul, sebab kecapi 
tersebut merupakan penjelmaan atau pengadaptasian wa­
nita yang bersanggul. 

Kecapi lisung, dinamakan demikian sebab menyerupai 
lesung untuk menumbuk padi. Maka kecapi ini sangat ber-



hubungan erat dengan padi atau dewi Sri. Ini dapat dibuk­
tikan bahwa fungsi kecapi tersebut adalah peralatan upa­
cara untuk menghormat dewi Sri. 

Makna dari pada bentuk kecapi Perahu merupakan pe­
nyelamat orang di masa nabi Ibrahim. Kecapi perahu me­
Jambangkan sarana untuk menyelamatkan dari segala mara­
bahay a, dengan upacara meruat mempergunakan bentuk 
kecapi tersebut. 

Ma kna Warna 
Wa rna gelap yang dip ergunakan kecapi di atas, melam ­

bangkan bahwa orang yang menanggap dan atau kenduri 
scdang dalam keadaan k egelapan atau kebingungan untuk 
usaha mencari jalan k e arah yang terang. Ini sesuai dengan 
kesan warn a hitam yang melam bangkan kesedihan / kedu­
kaan dan warna coklat melambangkan kesedihan / kepri­
ha tinan. 

3) Cara pembuatan 

a) Bahan yang dipilih 

Bah an yang dipilih untuk dijadikan kecapi adalah kayu 
kenanga, kayu jamuju . Sedangkan kawat-kawat yang akan 
dijad ikan sumber suara adalah kawat baja-perak dan kawat 
kuningan . 

Proses pembuatan 

Se te lah bilah-bilah papan kayu kenanga atau kayu jamuju 
dipoto ng-potong menuru t ukuran yang telah ditetapkan , 
kemud ian disugu supay a halus. Papan-papan tersebut di­
beri paku-paku untuk mewuj udkan sebuah kotak suara 
atau ru rumah (resonator) . 
Di bagian atas (beuteung) kecapi diberi lubang-lubang ka­
wa t supaya bisa masuk ke dalam rurumah kacapi itu. Se­
tiap lubang kawat dilapisi dengan mata itik agar lubang t i­
dak me mbesar karena tega ngan kawat. 
Pada pangkal atas kecap i itu terpancang paku-paku skrup 
un tu k mengaitkan dan membelitkan kawat-kawat , kada ng­
kadang untuk menegangkan kawat-kawat dengan cara me­
mutar-mutarkan paku-paku itu. Di sini paku-paku itu bisa 
be rfungsi sebagai alat penegang kawat-kawat. 
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Pemasangan kawat-kawat 

Ujung-ujung kawat dimasukkan ke dalam lubang kawat 
dan dikaitkan dengan mempergunakan sumbi di dalam ru­
rumah kacapi. Adapun sumbi-sumbi itu dibuat dari kawat­
kawat kecil yang keras, paku-paku kecil atau kain-kain ke­
cil yang d igulung-gulungkan. 
Setelah kawat-k awat dipasang, maka dilanjutkan dengan 
pemasangan inang-inang (serenten-serenten) dan tumpang 
sari (alat penega ng kawat) yang diletakkan pada ujung 
pangkal bagian atas waditra tersebut. 

Pengatur nada 

Cara penyetem atau rn engatur nada adalah memutar-mutar 
paku-paku skrup atau pureut-pureut hingga sampai pada 
nada-nada kawat yang diinginkan. Ada pula cara penye­
teman kawat melalui inang-inang yang digescr-geser, hing­
ga nada-n ada kawat ya ng dikehendaki tercapai. 

4) Fungsi Kecapi 
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a) Fungsi/Guna 
Kegunaan kecapi di dalarn penampilan Karawitan Sunda 
adalah sebagai pembawa melodi (ngalagu) clan atau pengi­
ring (acompagnemen). Kadang-kadang berfungsi sebagai 
kendangan , kenongan, kempul, bonangan , ketu k dan gong. 
Di dalam masy arakat kacapi adalah sebagai sarana upacara: 
ngaruat, metepkeun (menyimpan pacli ke lumbung), tebar 
(menebarkan biji-biji padi di sawah), upacara penghor­
matan terhad ap dewi Sri seperti Mapag Sri di Sumedang, 
Tasikmalaya, Ban ten dan sebagainya; sebagai hiburan ma­
syarakat tertentu , terutama di desa-clesa yang kurang hi­
buran. 

b) Fungsi lntegrasi 
Ada beberapa jenis kcsenian yang mempergunakan waditra 
Kacapi di antara nya : Cianjuran, Beton, Pantun Sunda, 
Cigawiran, Calung Tarawangsa, Ngekngek, Rarnpak Sekar, 
Anggana Sekar, Memen iran, Jen aka Sunda, dan tukang 
penjual obat. 
Pada dasarn ya kacapi-k acap i yang tergabung di dalam jenis­
jenis kesenian di a tas bcrfungsi sebagai upacara Jan hibur-



an raky at, k ec uali kacap i tu kang/ penjual obat. Kacapi pen­
jua l obat adalah se bagai sa rana daya tarik para pembeli 
agar dapat segera m engerumu ni si penjual itu; de11gan telah 
berk u rnpulnya penonto n , rn aka dengan mudah dia mena­
warkan obat-obatannya. 
Di lain pihak ada beberapa individu yang menyenangi 
kacapi. dengan fungsi sebagai hiasan dinding belaka . Atau 
sebagai koleksi dari ala t-a la t kesenian tradisional Jawa 
Ba rat. 

c ) Fungsi Korelasi 

13erdasarkan "sasakala" (scmacam dongeng), yang menga­
takan bahwa terjadinya kccapi itu karena seorang ibu yang 
sc J ang mengandung ; ka rena sakit maka dia meninggal. 
Schubungan bayi itu belum dilahirkan, maka bayi itu lahir 
Ji J ala m kuburan . 
Untuk mengeluark an bayi tc rse but dia terpaksa m eluban gi 
pu nggungnya. Dengan kata lain si bayi itu ke luar dari 
punggungnya, bukan da r i ra himnya. Se bab itulah Kuntil­
anak d ik atakan sundel bo lo ng, se bab punggungnya bolon g. 
Schubungan dengan penda pat di atas, yang beranggap an 
Kacapi sebagai penjclmaan wanita yang melahirkan di da­

lam kuburan, maka se bagia n besar dari nama-nama bagian 
Kecap i dilambangkan an ggo ta tubuh wanita. Di antaranya 
ka ta-kata ngarajah Pan tun : 

"bobokong sebagai punggu ngku , 
p ure ut sebagai telingaku , 
lc tah sebagai lidah-ku, 
ge lu ng sebagai sanggulku , 
kawat sebagai rambutku, 
in ang sebagai susuku , 
po ngpok sebagai pinggangk u, 
beunge ut sebagai raut mu ka ku " 

Denga n pernyataan di a tas, jelaslah bahwa kacapi dilam­
bangkan scbagai wanita. Analogi dengan itu, maka waditra 
kecapi sangat cocok bil a d ipergunakan sebagai sarana upa­
cura da lam penghormatan Dewi Padi , di dalam kehidupa n 
rnasyarakat pad a m asa lampau, terutam a pada m asyaraka t 
agrans . 
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5) Cara membunyikan 

Ada dua cara memainkan atau membunyikan kecapi yaitu: 
pertama disintreuk /dipetik olch keclua buah telunjuk, telunjuk 
kiri sebagai arkuh (rangka lagu), telunjuk kan an membawakan 
lagu / melocl i; keel ua diranggeu m ata u dijam bret yai tu jari-jari 
kedua tangan rnenarik-narik kawat-kawat dalam aturan-aturan 
tertentu. 
Keclua cara m cm bunyikan kacapi di atas , dilakukan saling ber­
ganti agar tidak rn embosankan baik bagi pendengar maupun 
bagi si pemain itu sencliri. 

6) Distribusi 

Setelah rnang Koko aim, berhasil mcnciptakan petikan-petikan 
kecapi yang sangat cligcmari masyaraka t , te rutama para rcmaja, 
rnaka para pemain kecapi bermunculan di seluruh Jawa Barat. 
Ini memberi akibat sarnpingan kcpacla para pembuat kecapi 

untuk melayani pesanan ; dari sekolah-sekolah, Organisasi ke­
senian clan Instansi-instansi te rtentu. 

KA RINDING 

Gambar nomor 19 

I) Nama Alat , Linguistik, Sinonim, Etimo logi, Morfologi 
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a) Nama A/at 

Karincl ing aclalah waclitra ldiophon e yang clibunyikan cl e­

nga n pukulan jari , dibu at dari pelepah dahan enau atau 
da ri sembilu , dengan mulu t dan tabung bambu sebagai 

wadah gema . 

b) Linguistik 

Kacapi la wang karinding, (kac a pi pintu karincling) 
nabeu hna didengdo-cl e ngdo: (b unyinya bervariasi) 
salaki pake paminding (suam i seb agai tam eng) 
kabogoh clitenjo-tenjo (pacar sering clipamerakan). 

c ) Sinonim 

Di .lawa Ten gah ka rimli ng disc but rinding: ge nggong di 
Bali , d ungga di Sum ba , Dairi di Genggang, Jew harp dal a rn 

istilah Musik , Druri d i Nias, V icon di lrian clan se b again ya. 

d) ,l fo rfo logi 

Karind ing - rinding, peruba h an fonem kosnon a n d an vo­
kal pacl a awal. Rind ing r inding, perubahan ko nson an 
pada a wal. Karin d in g ke rin ding ; perubahan fon c m voka l 

dan kon so nan di te ngah. 

2) Data Tek.n is 

a) Bahan Kar inclin g ad a lah sem bilu ba mbu atau pc lcpali / 
kulit da h an enam / kawung. 

b) Ben t u k Karindin g e rn pat pe rsegi pa nj ~111g. 

c) Warna Karindin g ad alah hitarn , coklat atau abu-abu . 

3) Cara pembuatan 

a) Cara pemilihan bahan 
Pelcpdh d ahan kawun g atau se rnbilu bambu yang akan di ­
jadikan Karindin g dipili h ya ng berusia tua clan ke ring . ln i 
di1 11 ;1k sudkan agar su ara ny a nyarin g serta tidak cc pat rc­
tak a tau p atah . Se te lah d ipo tong d an dibelah m e nurut 
ukuran yang clii ngi n kan , la lu diraut clan membe ntuk lu­
ba ng-l uban g d i te ngah pc rm ukaannya serta m e rnbuat 
lidah-licla h se bagai su rnbcr su a ra. 

b) Keadaan pengrajin 

Pa ra pembuat karin ding han ya merupakan kalangenan 
a tau !J o bi saja , ticlak m erupakan suatu profesi khusus se-
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seorang. Dan hampir setiap tempat atau setiap Kabupaten 
ada yang bisa membuatnya. Jelasnya pengrajin karinding 
tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari jika menggan­
tungkan diri dari hasil pembuatan karinding saja; lebih­
lebih pada saat ini waditra terse but jarang sekali diperoleh, 
bahkan dapat dikatakan hampir punah. 

4) Fungsi Karinding 

a) Kegunaan karinding di dalam penampilannya adalah mem­
bawakan alur lagu (melodi). Adapun lagu-lagu yang disaji­
kannya di antaranya : Cis Buncis, Cik cikbung, Tut En­
dang, Tataluan . 

b) Fungsi sosial 

Pada masa yang telah silam , karinding merupakan instru­
men yang memiliki peranan penting di masyarakat terten­
tu, teru tam a bagi para remaja di jam an itu. 
Gunanya adalah sebgai sarana komunikasi pada saat para 
pemuda mengadakan anjangsana di rumah-rumah gadis 
yang sedang diincarnya. Di rumah tersebut mereka meng­
adakan atraksi lagu-lagu Karinding, yang dimaksud agar 
mereka memperoleh perhatian gadis di rumah tersebut. 
Jika si gadis telah terpikat pada suara waditra itu, maka di­
harapkan dapat mencintai si penabuh instrumen itu . 
Demikian pula si gadis yang diincar si penabuh karinding 
akan mengagumi keterampilan sang kekasih yang sedang 
membuhyikan alat tersebut, bahkan akan selalu mengenal 
bunyi pukulan karinding sang kekasih. 
Karinding dapat digunakan sebagai pelepas rindu. Alang­
kah baiknya mernbunyikan waditra itu bila dibanding de­
ngan duduk melamun. 
Bagi orang yang menjadi pecandu karinding, akan merasa 
nikmat dan menyayat hati jika mendengar bunyi alat itu 
pada tengah malam bila dibandingkan jika didengar pada 
waktu siang hari. 

5) Cara membunyikan 
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Setelah karinding didekatkan kepada mulut, dipukullah wadi­
tra itu dengan mengtur volume udara yang ada dalam rongga 
mulut untuk mengatur nada-nada yang disajikan. 



Berbcda Jcngan di Bali , cJra membunyikan alat itu adalah cli­
tarik-tari k dengan bcnang yang tclah clipasang pacla ekor 
inst ru:n cn tersebut. 
Untu k mcnyajikan suara wadi t ra yang lebih nyaring, clibantu 
denga n ta bung suara yang d ibuat dari seru as bambu , atau 
clcn ga n wall ah gema yang lain . 

6) Distrib u~i /Penyebaran 

Scpcrti yang te lah d1kcrn uk<.1ka n di atas, ha hwa alat bunyi­
bun yian di atas sangat Jan gka. Ma ka penyebarannyapun dapat 
dikatakan tidak ada. 
Jika ada o rang yang ingin belajar atau ingin memiliki wadi­
tra it u sccara mendadak haru s pcsan kepada orang yang biasa 
mem buatnya. 

KEN D A NG 

Gamhar 11 r111 wr ] 0 

I) Nama Alat. Linguistik. Sinonim , Etimologi , Morfologi 

a) NamaA /at 

1' cnda ng adalah WJd itra 111 c111b ranop hon c ya ng di lrna t d:iri 
kJy u ~ L'. baga i badann ya LL 111 kulit /wangkis scbagai pcnu tup 

8L) 



kedua bidang/muka kendang; dengan cara membunyikan 
dipukul atau ditepuk dengan telapak tangan. 

b) Linguistik 

Kekendangan = anak telinga; kendang yang palsu; meniru 
bunyi kendang. 
Dikendangan = diberi angin agar lebih panas suasananya; 
dibarengi ritme-ritme kendang. 

c) Sinonim 
Waditra-waditra kendang sangat beragam baik bentuk 
maupun nama-namanya. Di antaranya : Adak (kendang di 
Minang), Biomantara di Bali, Gendang, Gendang duo, 
Gonrang di Batak, Marwas di Sulawesi, Mako di Maluku, 
Ravai di Minangkabau, Tia di Maluku, Tam-tam di Toraja, 
serta istilah-istilah kendang yang arkais antara lain : Pa­
daha, padahi, Panawa, Muraba, Murawa, Murada, Damaru, 
Kala, dan Mradangga adalah kendang yang dibuat dari 
tanah liat di India. 

d) Morfo/ogi 
Perubahan konsonan : Kendang - gendang-gendrang, 
Murada - muraba, murawa, 
Perubahan fonem vokal : Gendrang - genderang-gon­
drang, padaha - padahi, 
Perubahan fonem vokal dan konsonan : Murada­
mradangga. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan yang dijadikan kendang terdiri atas : 

- Bahan baku : 
Bahan untuk badan kendang adalah kayu. Kayu yang biasa 
dipergunakan kendang antara lain : Kayu nangka, Kayu 
rambutan, Kayu mahoni. Ku/it Sapi atau kulit kerbau me­
rupakan bahan untuk wangkis atau penutup bidang-bidang 
kendang, serta rarawat (tali penegang wangkis), ali-ali atau 
simpay alat penegang wangkis kendang. Kadang-kadang 
rarawat dan simpay dibuat dari rotan. Rotan atau bambu 
biasa digunakan untuk bibir/wengku kendang. 

Bahan pelengkap 

- Paku untuk memaku kulit atau wangkis, 



Ampelas untuk menghaluskan kuluwung/badan 
ken dang, 
Besi untuk ali-ali atau anting-anting tali kendang, 
Kain a tau benang se bagai tali pengikat, 
Kain atau deklit sebagai samng kendang agar 
wangkis lebih am an . 

b) Bentu k kendang Jawa Barat : Beuteung siraro (pemt lalor) 
dan Beubeut nyere adalah bentuk kendang yang mirip de­
ngan dandang. Yang dim aksud beuteung siraru adalah ke­
d ua muka kendang tidak sama besarnya, di tengah-tengah 
badan tampak membesar dan di ujung pangkal kendang 
mengecil. 

c) Warna 

Ca t-cat atau pernis-pernis untuk memulas kendang berwar­
na hi tam, coklat tua, coklat muda, merah tua, merah mu­
da , dan merah jambu. Dari warna-warna tersebut, yang 
banyak digunakan adalah warna hit~m, coklat dan merah . 

d) Makna 

Menurut mang Ara dari Tegclaga Bandung, bunyi-bunyi 
kend ang "gulipek-gulipek" artinya kotektak-kotektak 
(caril ah carilah) Tuhan Yang Maha Kuasa. 

3) Cara pembuatan 

a) Pemilihan bahan 

Kay u yang akan dijadik an badan kendang hams yang ba­
nyak urat-uratnya dan yang sudah tua dan kering. Maksud­
nya agar jangan cepat pecah, sebab di dalam badan terse­
but terdapat rongga udara yang besar sebagai resonator. 
Demikian pula kulit-kulit binatang yang akan dijadikan 
wangkis hams yang tua pula, agar jangan cepat putus atau 
rapu h. Bambu atau rotan yang akan dijadikan wengku 
haru s yang telah tua dan masih basah, maksudnya supaya 
ti dak cepat putus. 

b) Pembuatan kendang 

Kuluwung kendang 

Kayu yang telah disediakan dikupas lalu dibentuk se­
perti beuteung siraru atau bentuk lain. Kemudian di­
tatah untuk membuat rongga udara atau wadah gema. 
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Di dalam resonator kendang itu dibuatkan langit­
langit agar suara kendang terdengar nyaring. Lalangit 
(langit-langit) itu dibuatnya di ujung-pangkal wadah 
gema tersebut. Untuk merapihkan kuluwung bagian 
luar , sebelum diampelas harus disugu lebih <lulu. Le­
bih-lebih bibirnya harus lebih halus, sebab akan diper­
gunakan untuk wangkis . 

Wangkis 

Kulit binatang yang dijadikan bahan wangkis direndam, 
agar lunak . Kemudian dipotong membentuk lingkaran 
sesuai dengan bentuk muka kendang. Setelah lunak, 
pada malam harinya dipasanglah kulit itu dengan mak­
sud untuk menutup muka kendang. 

Membuat rarawat 

Rarawat adalah tali yang dibuat dari kulit untuk mene­
gangkan wangkis ken dang. Cara pem buatannya sebagai 
beriku t: 
Sebidang kulit digambari baik dengan pensil maupun 
alat tulis lainnya. Gambar tersebut berupa lingkaran­
lingkaran sebagai tanda yang akan diiris dengan pisau. 
Selesai digambari, lantas pisau raut mengiris kulit itu 
mcnuruti alur ga mbar tadi . Kernudian dikeringkan sam­
bil diurut, agar bahan itu m enjadi lurus. Ukuran lebar 
rarawat ± I cm. 

Membuat ali-ali (simpay) Kendang 

Kulit yang dijadikan tali untuk dibuat simpay lcbih 
kecil dari rarawat. Pada umumnya cincin (simpay) 
dianyam menurut selera si pembuat. Anyaman cincin 
kebanyakan bcrbentuk "'sisitbelur·· (garis-garis yang 
terdapat pada badan ikan belut) . 

c) Upacara pembuatan 

Mcnurut tradisi , se belum pembuatan kendang dimulai, 
senantiasa diawali dengan suatu upacara permohonan ke­
pada Tuhan serta para lcluhur, agar di dalam rangka pem­
buatannya diberi keselamatan serta keuntungan. 
Di dalam upacara tersebut tersedia : Parupuyan (perapian , 
tempat pembakaran kemenyan) , panyanguan (i\.emcnyan), 
parawanten berupa rujak-rujakan sc rta makanan lainnya, 



di tam bah dengan wangi-wangian, min yak kelapa, dan pisau 
raut , kampak, gergaji, golok, gegep, jara serta perabot lain 
yang akan digunakan. 
Se te lah bahan-bahan untuk upacara tersedia, maka upacara 
dimulai dengan pembakaran kemenyan sambil membaca­
kan mantra-mantranya . 

d) Keadaan pengrajin 

Di masa yang lampau membuat kendang dapat diandal­
kan untuk biaya hidup sehari-hari. Seperti yang telah di­
alami o leh bah Wiratma (seorang informan) dari kampung 
Ci lisung, Dayeuhkolot Kab . Bandung, pada periode tahun 
1956 basil dari membua t kendang bisa membiayai anak 
ist rin ya sehari-hari dan biaya sekolah. 
Namun sejak tahun 1960 hingga tahun 1980, para pengra­
jin kendang sangat sulit un tuk rnencukupi kehidupannya . 
Hal in i disebabkan seni t ra disional kita tersaingi oleh seni 
as ing, di samping para pengrajin kurang '?isa berkomunikasi 
dengan konsumen atau pedagang serta perantara. 
Namu n baru-baru ini setelah seni jaipongan dan rampak 
ge nd ang berkernbang pesa t , rnaka pemasaran kendang 
da pat dikatakan meningk at. Sehingga para pengrajin ken­
Ja ng bisa meningkatkan kesejaht eraan hidupnya. 

4) Fungsi Kendang 

Fungsi di dalam Karawitan 

Guna kendang di dalam Karawitan adalah sebagai : 

Pernbawa ritme, 
Mengatur irama lagu 
Menaik-turunkan lagu , 
rnern berhentikan lagu. 

Di dalarn Seni tradisional Jawa Barat, kendang rnernpunyai 
peran an yang sangat penting; di antaranya sebagai iringan: tari 
misalnya Tari Tayub , Tari Kursus, Tari Topeng, Tari Banjet, 
Tari Bangreng, Pencasilat, J aipongan dan sebagainya. 

Pengiring Teater : umpamanya : di dalam Ubrug, Longser , 
Lenong, Lon tang, Kutipla k, dan sebagainya. 
Kilindingan, Tarling, Celempungan, Degung, Goong Ren-
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teng, Sekaten , Cara Balen , Monggang, Ringgeng, Mondreng, 
Toplek, Goong Gede, dan sebagainya. 
Iringan Wayang : Wayang Golek Purwa , Wayang Kulit, 
Wayang Menak , Wayang Pancasila dan sebagainya. 

Pada dasarnya sebagian besar dari seni pertunjukan di Jawa 
Barat, scnantiasa kendang rnengambil bagian di dalamnya. 

5) Cara memainkan 

Cara membunyikan alat membranophone ini adalah dipukul 
dengan tclapak tangan (ditepak /ditepuk) clan dipukul memper­
gunakan alat pemukul (terengteng). 

6) Penyebarannya 
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Hampir di setiap kabuapte n di Jawa Barat , ditemui para 
pengrajin kendang. Terutama di tempat-tempat yang terdapat 
pembuatan Gamelan atau Waclitra. Umpamanya di Bandung 
clan di Bogor. 
Para pengrajin merasa repot untuk melayani para pernesan 
baik bagi perseorangan. intansi , lembaga, lingkung scni, mau­
pun sekolah. 

KOHKOL 

Gambar 110. 21 



I) Nama alat. Linguistik, Sinonim , Etiomologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Ko hko l adalah waditra ld io phone dibuat dari seruas bam­
bu atau kayu bulat yang be resonator dengan lubang me­
manjang dengan cara 1i1e rn bunyikannya menggunakan 
al a t pemukul yang keras. 

b) Lingu istik 

Yu ni kohkol 

c) Sinonim 

anak yan.!' sering dipukul karena nakal. 

Kohko l Bali disebut Kulk ul , d i Jawa Tengah terdapat isti­
Jah ke ntongan, di Jawa Barat ada sebutan gendongan 
(bu nyi kohkol). 

d) Etimologi 

Mcnurut H. Ibrahim (Ciparay Bandung) kohkol berasal 
dari kata kokoh ditakol yang artinya kuat dipukul. Akro­
n im in i didasari dengan fu ngsi waditra tersebut yang biasa 
dipuku l terus-menerus. 

e) Morfologi 

Ko h-k ol menjadi Kulkul = perubahan fonem vokal dan 
ko nso nan di tengah. Ken to ng-gendong, perubahan konso­
nan . 

2) Data Teknis 

a) Bahan 

Bahan yang akan dijadik an kohkol adalah seruas bambu 
yang berusia tua agar dapa t tahan bubuk. 

b) Bentuk 

Se bagaimana kita ketahu i bahwa bam bu itu adalah bu lat 
panja ng, maka bentuk ko hkolpun adalah bulat panjang. 
Bahan yang diambil dari kayupun bentuknya harus bulat 
panjang. 

c) Warna 

Warn a bambu yang dibu at kohkol adalah hitam atau ku­
n ing. Sedangkan bahan kayu biasanya berwarna coklat 
atau rn erah di samping kedua warna di atas. 
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3) Cara pembuatan 

a) Pemilihan bahan 
Bahan yang akan dijadikan kohkol baik dari bambu mau­
pun kayu, harus berusia tua dan kering. Ini dimaksudkan 
agar awet, tidak kena bubuk dan suaranya lebih nyaring. 

b) Cara membuat 

Kohkol Bambu 

Sebatang pohon bambu ditebang pada waktu musim ke­
marau, kemudian direndam beberapa hari, lantas dikering­
kan. 
Ba tang barn bu di atas dipotong-potong dan dipilih ruas 
yang baik untuk dijadikan bahan. 
Di ujung ruas bambu dibuat pupurus ialah tangkai untuk 
memegang alat tersebut. Selesai membuat pupurus, disusul 
dengan membuat lubang di badannya sebagai lubang udara. 

Kohkol Kayu 

Sebatang kayu dikupas dan diraut lalu dibentuk bulat pan­
jang. 
Setelah membuat pupurus/tangkai, badan kohkol ditatah 
untuk wadah gema (resonator), berikut lubang udaranya. 

c) Keaaan pengrajin 

Pem bu a tan kohkol sulit untuk dijadikan se bagai profesi 
sebab hampir setiap orang bisa membuatnya. Dengan demi­
kian alat tersebut sulit untuk dikomersilkan. 

4) Fungsi Alat bunyi-bunyian kohkol 
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Pada masa lampau, setiap desa memiliki kohkol baik kohkol 
yang digantungkan di balai desa maupun kohkol perseorangan. 
Karena alat itu mempunyai fungsi komunikasi di masyrakat 
setempat. Misalnya : apabila ada sesuatu hal atau kejadian di 
tempat tertentu, masyarakat akan segera tahu melalui isyarat­
isyarat yang ditimbulkan oleh bunyi kohkol tersebut. Para pe­
mukul kohkol paham terhadap bentuk-bentuk ritme atau bu­
nyi kohkol yang memberitakan adanya : Kebakaran, keban­
jiran, kecelakaan, ternak hilang, dan sebagainya. 
Selain itu kohkol dapat digunkan sebagai alat siskamling, teru­
tama bagi peronda keliling. Bahkan kohkol-kohkol para peron-



da dijad ikan seni hiburan , rn aka terjadilah Seni Kohkol. Seni 
hiburan yang diwujudkan oleh kohkol di antaranya : 

Bangkong Ciseke 

Sen i Bangkong Ciseke terdapat di daerah Cikawung Cipa­
ray kab. Bandung yang rnerupakan hiburan masyarakat se­
te mpat di masa lalu. Ko hkol-kohkol yang dipergunakan 
rnempunyai ukuran berbeda dan masing-rnasing diberi na­
rna sebagai berikut : 
Borogodod adalah kohkol terbesar dengan ukuran panjang 
72 cm berdiameter 19 cm . 
Wiweuw Kohkol yang berukuran panjang 65 cm diameter 
16 cm, 
Ketuk adalah kohkol ke III yang panjangnya 60 cm, dia­
mete r 1 5 cm 
Tonggeret (Kohkol IV), panjang 40 cm, diameter 18 cm, 
Belentuk (Kohkol ke V), panjang 3 7 cm, diameter l 0 cm, 
Caladi (kohkol ke VI) , panjang 37 cm, diameter 9 cm. 

Piko / 

Di desa Batununggal , kccarnatan Dayeuhkolot kab. Ban­
dung ada bentuk seni ko hkol yang telah lama ada yaitu 
Piko (Kecapi kohkol) 

Bangkolung 

Di dalarn perkembangan se karang, di kotamadya Bandung 
ada jenis seni kohkol yang dinarnakan Bangkolung, adalah 
si ngka tan dari Terebang Ko hkol dan Angk/ung. Dan baru­
ba ru ini disajikan dalarn Pckan Kesenian di Jakarta. 

Oleh karena kohkol-kohkol yang dipergunakan di dalam per­
tunjukan tidak mempunyai nada-nada, maka di dalam tugas­
nya hanya menyajikan ritm c-ritme belaka . Seperti yang biasa 
dita mp il kan Seni Bangkon Ciseke. Akan tetapi di dalam per­
kem ba ngannya sekarang, se pe rti yang pemah disajikan dalam 
festiva l Seni Tradisional se p ro pinsi Jawa Barat yang baru lalu 
( 19 85 ) tampak koh-kol-k ohko l telah diatur iramanya hingga 
bern ada: seperti dalam seni Bangkong Reang dari Ciwidey 
Kab . Band ung. 

5) Cara memainkan 

Seperti pad a waktu rn erond a d i tengah malam, penampilan se-
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ni kohkolpun demikian; yaitu dipegang oleh tangan kiri dan 
tangan kanan memegang alat pemukul dari kayu atau bambu 
untuk mem bunyikan waditra itu. 
Lain halnya dengan kohkol-kohkol yang besar pemakaiannya 
digantung seperti yang terdapat di bale-bale desa. Cara mem­
bunyikannya cukup mengambil alat pemukul yang terselip 
di dalam lubang kohkol tersebut kemudian dipukulnyalah 
waditra itu. 

6) Distribusi 
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Kohkol dapat dibuat oleh setiap orang, maka apabila mereka 
memerlukannya, dengan segera mereka mencari bambu lantas 
dibuatnyalah kohkol yang diperlukan itu. Dengan demikian 
maka penyebarluasan kohkoh tersebut hanya berkisar di suatu 
tempat saja; tidak menyebar ke luar daerah. 
Apabila masyarakat memerlukan kohkol untuk gendongan 
atau kentongan yang disimpan di bale-bale desa, maka masya­
rakat itulah yang membuat bersama-sama sambil bersuka­
ria. 

LIS UNG 

Gambar nomor 22. 



1. Nama alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama a/at 

Lisung adalah alat untuk menumbuk padi dibuat dari ka­
yu, dipergunakan untuk alat seni Gondang atau ngotrek 
sebagai perlengkapan upacara menghormat Dewi Sri. 

b) Linguistik 

Hayam lisung = suatu sindiran terhadap orang yang tidak 
berani atau penakut. 
Uran g gunung bau lisung = orang yang bertempat tinggal 
jauh dari kota dan penaku t. 

c) Sinonim 

Lisung dalam bahasa Indo nesia disebut lesung. Seni yang 
mempergunakan lesung d i antaranya : Gondang, ngalesu , 
ngotrek, ngaleunggeuh, leuseuh, ngagendreh, ngagender , 
se luruhnya adalah seni lesung di Jawa Barat. Sedangkan di 
Jawa Tengah ada seni kotekan, di Aceh Utara dinamakan 
Alee Tunjang. 

d) Etimologi 

Seni lesung di atas bisa dise but Ngotrek. Ngotrek berasal 
dari kotrek (bunyi bentro kan alu). Ngotrek, beradunya 
alu dengan alu yang diga ra p para remaja yang sedang me­
num buk padi. 

e) Morfologi 

Lisung - lesung, adalah perubahan fonem vokal pada 
awal. 
ngotrek - kotrek , perubahan konsonan awal. 
kotrek - kotekan, perubahan konsonan di tengah dan di­
tambah dengan akhiran an . 

2) Data Teknis 

a) Bahan yang biasa dijadik an lesung adalah kayu yang ber­
usia tua kuat dan kering. 

b) Bentuk lesung adalah empat persegi panjang. Dengan ukur­
an panjang antara 6 m s/d I 0 m, lebar antara 0,3 m s/d 
0 ,4 m, tinggi antara 0, 2 s/d 0 ,3 m. 

c) Warna lesung adalah hitam , coklat atau abu-abu. 
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d) Makna 

Menurut Akip Prawira Suganda dalam majalah Budaya 
Sunda no. 12 halaman 20 mengatakan bahwa lisung ber­
asal dari bahasa kawi yaitu lisu yang artinya wanita. Sebab 
itulah lisung atau lesung di Jawa Barat senantiasa memiliki 
gelung/sanggul. Sebab lisung menggambarkan seorang wa­
nita. Di sini dapat diartikan bahwa lisung itu wanita dan 
laki-laki dilambangkan alu atau lingga. Sebab itulah lesung 
dan alu dijadikan lambang kesuburan. 

3) Cara pem buatan 
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a) Pemilihan bahan 
Pada masa yang lampau, kayu yang baik aclalah "ki be­
lang". Akan tetapi pacla waktu sekarang kayu yang dijacli­
kan lesung di antaranya kayu beringin, Ki Hujan, Juar, 
Jalaprang dan kayu nangka. Kayu-kayu itupun sangat sulit 
dicari, sebab jarang orang yang mau menanamnya. Yang 
sering dipergunakan adalah kayu nangka. Bahan yang akan 
dibuat lesung, umumnya dipilih dari pohon kayu' yang 
telah tua clan urat-uratnya telah tampak kuat. Penebangan­
nyapun clipilih pada waktu kemarau; ini dimaksud agar 
kayu tersebut tidak banyak mengandung air, tahan lama 
dan tidak cepat pecah. 

b) Upacara dalam pembuatan 

Pernbuatan lesung secara tradisional, biasa diawali dengan 
upacara. Di dalam upacara tersebut harus tersedia : per­
tama parupuyan (perapi-an untuk membakar kemenyan); 
kedua, kemenyan, dupa ketiga, pangradinan berupa sirih, 
kapur, minyak keletik (kelapa), rampai, bunga-bungaan, 
sisir, cermin, tembakau; keempat, parawanten misalnya 
rujak-rukakan, telur ayam, cerutu, gula batu buah-buahan, 
serta makanan lainnya. Setelah bahan-bahan upacara ter­
sebut tersedia semua, maka "ki puun" dalam dalam upa­
cara membaca do'a-do'a atau mantra-mantra sambil mern­
bakar kemenyan. 

c) Para Pengrajin 

Keaclaan para pengrajin a tau pem bu at lesung, tidak meng­
andalkan kehidupan sehari-harinya dari hasil membuat 



lesung. Sebab para petan i sekarang kurang membutuhkan 
alat terse but, mereka lebih praktis mempergunakan "Yan-
1naar" untuk menumbuk padi. 

4) Fungsi Lesung 

a) Fungsi di dalam seni pertunjukan 
Dalam pertunjukan, lesung hanya berfungsi untuk memba­
wakan ritmis belaka, sedangkan melodi disajikan para pe­
nu mbu k padi sarnbil menari. Dengan kata lain Lesung 
mern bawakan irama a tau ritrne sebagai pengiring seni suara 
vocal para penurnbuk padi. 

b) Lisung sebagai a/at komunikasi 

Peranan lesung di masyarakat terutama di masyarakat agra­
ri s yang hidup di desa-d esa tertentu, ialah sebaga i ala t 
ko munikasi. Alat tersebut dipergunakan sebagai surat 
undangan yang ditujukan kepada tetangga terdekat. Wadi­
tra itu rnemberi isyarat , bahwa orang yang membunyikan 
lesung (tutunggulan) bebera pa hari kemudian akan kenduri 
baik akan menikahkan m aupun khitanan anaknya. 
Di sam ping itu instrumen te rsebut dipergunakan juga seba­
gai tanda jika orang tenggelarn, di sini alat tersebut me­
rupakan sarana PPPK, denga n jalan "digender" (mengeluar­
kan air yang terdapat di dalam orang tenggelam tersebut 
dibaringkan di dalam lesu ng, kemudian alat itu ditalunya), 
orang itu akan tertolong dari kecelakaan. 

5) Cara rnemainkan 

Lesung adalah alat yang term asu k ke dalam rumpun ldiophone , 
untu k m embunyikannya dipukul dengan cara menumbukkan 
alu-alu kcpada lesung tcrsebut. 

6) Persebaran 

Pada dasarnya, para pengrajin lesung ada yang memesa n atau 
menyiapkan lesung bagi mereka yang ingin membelinya. Para 
pembeli lesung datang ke tem pat pengrajin, atau memesan 
kepada pengrajin. 
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REBAB 

Gambar no. 23 

l) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 
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a) Nama A/at 

Rebab adalah Waditra Gesek yang termasuk ke dalam 
Membranophonc dan Chordophone (berwangkis dan ber­
kawat) 

b) Linguistik 
Ngarebab Jangkung = Tarawangsa. 

c) Sinonim 
Instrumen-instrumen seperti di atas, sangat banyak ditemu­
kan di luar daerah Jawa Barat. Hanya bentuk/wujud clan 
istilah-istilahnya yang berbecla. Di antaranya di Jawa Te­
ngah dalam sebutan kuno dijumpai istilah Linawung dan 
Gending, di Bali dinamakan Arnawa Sruti, Arababu cli 
Maluku , Gosc-gose di Toraja, Kere galang di Gos, Pagose 
di Sulawesi, Rebab di Minang- Kesong-kesong di Batak, 
Tahien di Jakarta, clan sebagainya. Hanya bentuknya yang 
berlainan. 



d) Etimologi 
Menu rut Casper Howeler* l istilah rebab berasal dari bahasa 
Pers ia yang artinya sedih . Ini mungkin saja terjadi, karena 
da lam pcnampilan sehari-hari rebab Sunda sangat senang 
mem pergunakan nada-n ad a sedih atau nada-nada minor 
(mad enda/ nyorog). lni d apat dibuktikan dengan banyak­
ny a gending-gending re bab yang bersifat sedih: misalnya 

lagu Banjar Sinom, Uda n Emas, Jalantir dan scbagainya . 

2) Data Teknis 

a ) Bahan 

Ba h an resonator (bato k ) re bab kebanyakan dari kayu 
na ngka. Sedangkan bahan untuk batang rebab senantiasa 

me nggunakan kayu jcruk limau. Dan sebagai penutup bi­
dang batok adalah usu s d ua belasjari dari biri-biri atau kcr­

ba u . 
Kaw at yang dip ergunak an n ya adalah kawat kuningan . 

Bulu penggesck dibuat d ari se rat Nenas Sabrang (ganas sa­
b ran g) kenur, dan y a ng te rbaik adalah bulu ck o r kuda 
yang p utih. 

Ala t pe nahan getaran nada alikot atau nada atas disebut 
babantal. Babantal di buat dari busa atau benda yang em­
puk, kadang-kadang dari ka re t yang dilapis kain . Selain itu 

ada juga yang disebut cam atau sirkam sebagai penahan 

nad a alikot dalam istilah karawitan Sunda disebut Ganjel . 
Ganje l dibuat dari tandu k ata u tulang, kadang-kadang di­
bu at d ari sisir. 
Alat u ntuk m enggosok bul u pcnggesek rehab aclalah arpu s 

atau ganda ruke rn y a ng d ibuat dari gctah kayu damar. 
Ba ta ng penggesek re ba b biasanya clibuat clari ka y u jc ruk 
sa m a de ngan bahan batang re bab . 

b ) Bentuk atau Wujud 

Brntuk batok re bab ya ng pa lin g baik mcnurut anggapan 
Se n ima n te rtentu ialah jika muka atau biclang resonator 
itu me mbentuk daun s irih. Sedangkan batangnya haru s 
me m bc ntuk batang padi . 

c ) Wama 

Warna-warna y ang dipe rgunak an untuk rebab adal a h warna 
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cerah di antaranya warna bodasan (putih) dan kuning tua 
atau kuning muda sedangkan warna hitam dan merah ja­
rang dipergunakan. 

d) Rag am rias 

Dodot adalah busana sebagai rias dari resonator rebab. Rias 
lain terdapat pada : beuti cariang (popor bawah), bagal te­
pus (popor atas) dan pucuk rebab (melati) berupa lingkar­
an-lingkaran seperti wiron (lamban). 
Pada ujung penggesek rebab biasa dihias dengan bentuk 
ikan mas dan pada hulu (pangkal / lombokan) rebab dihias 
dengan motif Ular Naga. 

e) Makna 

Makna bentuk 

Bentuk batok rebab seperti daun sirih, ini mengingat­
kan kepada masyarakat Jawa Barat bahwa ukuran raut 
muka wanita yang cantik ialah "beungeut ngadaun 
seureuh" yang artinya raut muka seperti daun sirih. 
Demikian pula batang rebab harus membentuk batang 
padi, bahwa bentuk betis wanita cantik seperti batang 
padi. 

Warna 

Warna rebab adalah warna-\.varna yang cerah , ini me­
lambangkan bahwa yang cantik adalah yang berwarna 
cerah tidak gelap atau suram. 

Makna hiasan 
Ular naga dalam penggesek rebab, melambangkan pu­
jangga. Jadi penggesek rebab harus bisa menciptakan 
keindahan dari garapannya. Ini dapat dibuktikan de­
ngan garapan sehari-hari para perebab bahwa penggesek 
rebab itu membuat ritme yang menjiwai atau mcng­
hidupkan melodi atau lagu. 

3) Cara pembutan 
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a) Pemilihan bahan 

Kayu nangka dan kayu jeruk yang akan dijadikan rebab 
harus berusia tua. Apabila masih muda akan cepat kena 
bubuk. Dan bahan ini harus dikeringkan lebih dulu untuk 
menguji ketahanannya. 



b) Pembuatan resonator 

Balo kan kayu yang berukuran : Panjang antara 22,5 cm 
.., d ::5 cm, lebar antara 20 cm s/d 22 cm. tebal ant ara 5 cm 
:> d ..., cm, dik upas berd :bark an brn tuk yang diinginkan. 
KcJTl.ud ian ditatah untu k membuat ruan g uclara (wadah 
ud ara) sedalam antara l ,· 111 s/cl 1,5 cm. Di tengah-te ngah 
waclah udara itu dibu at 1·11 s111nu ra n (tatahan membentuk 
lingkaran sedalam an tara 0.5 cm s/d 0 ,7 cm. Pada s11su-
1•wra11 dihuat lubang scb.igai pintu kc luar dan masuknya 
uc\ara. Kemudian pr mbuata n lubang untuk masuknya besi 
tdedn) penghubung bat an g dan kaki rebab. 

c) Pewangkisan 

Pewangkisan adalah pL: masanga n wangkis (babat penutup 
h1dang atau mu ka resona ror reba b). 
Babat yang telah dircnd am dcngan air kapur, kemudian 
bulu-bulunya dibcrsihkan J an direntangkan di tan ah un tuk 
dikeringkan. 
Pemasangan wangkis clilaksanakan pada tengah malam. 
agar udara dingin. Bahan wangk is yang te lah lunak karcna 
J1re ndam air dingin , dip asa ng untuk menutup mu ka batok 
dan Jilem dengan nasi ketan yang telah dilumatkan . Kcmu­
dia n di paku bersama-sarna pemasangan dodot. 

d) Pembuatan dan pemasangan batang dan kaki rebab . 

Pembuatan batang dan kaki serta pureut rebab dibubut, 
hingga membentuk wujud yang dikehendaki. Setelah cli <:Jrn­
pelas kemudian disi rla k. 
Pemasangan benda-bend a tc rsebut caranya cukup dengan 
memasukkan deder kc dalam batok itu dan menghubung­
kann ya di antara batang dan k<:Jk i rebab. 

e) Pembuatan Penggesek re/Jab. 

Kayu je ruk yang beruku ra n panjang antara 75 cm s/d 85 
cm, di bentuk sesuai de nga n bentuk yang diinginkan, dc­
ngan cara diraut. Setelah Jiam pelas, disirlak. Kemudian di­
pas<:Jnglah bulu-bulu ekor kuda yang tclah diatur seclemiki­
<:Jll rupa . 
Para pe ngraj in rebab pad a saat ini sa nga t kurang. teruL1111:1 
para re maja. Pernasarann y:1 hanya di to ko a tau l<c SM KI 
d,111 :\STI B;:rn dung saja k:lrcna Ji lcrn baga r ~·ndi d1kJ n ter-
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sebut ada pelajaran rebab. Dengan demikian para pengra­
jin rebab tidak dapat hidup hanya mengandalkan dari 
pembuatan rebab belaka. 

4) Fungsi Rehab 

Di dalam penampilan karawitan, rebab adalah rajanya yang 
membawakan melodi atau alur Jagu. Ini terdapat pada Kilin­
dingan/Kelenengan/Uyon-uyon, Celempungan, Gamelan Wa­
yang, Gamelan Tari, Ketuk Tilu, Pantun Beton, Kacapi rebab, 
pagelaran Tembang Sunda Cianjuran, Banjet, Topeng Bekasi, 
Topeng Cisalak, Ronggeng gunung dan sebagainya. 

5) Cara memainkan 

Membunyikan rebab adalah digesek. 

6) Persebarannya 
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Pengrajin rnembawa ke toko-toko atau dititipkan kepada pe­
dagang alat-alat kesenian: di samping pemesan. 

SARAWELET 

Gambar nomor 24. 



1. Nama Alat, Sinonim, Etimologi , Morfologi 

a) Nama Alat 
Sara welet adalah instru men tradisional di daerah Ban ten 
yang t ermasuk ke dalam rumpun aerophone, dibuat dar i 
kayu yang memiliki 5 buah lubang nada. 

b) Sinonim 
Scbutan lain terhadap wadi tra Sarawelet adalah Tarawelet. 
Sanga t banyak waditra yang sejenis dengan alat tiup di 
atas, antara lain : Elet , Em pet , Tarompet, itu keseluruhan­
nya yang terd apat di Jaw a Barat. Di daerah lainpun sangat 
ba nyak jenisnya antara lain : Foi mere di Flores Tengah , 
F oi di Flores, di Makasar d inamakan puik-puik dan di 
Lo m bo k disebut Mam anis. 

c) Etimologi 

Sa ra welet berasal dari sa-rawa-cle t (lid ah suara). 

d) Morfo logi 

Bila kita bandingkan antara istilah Sarawelet denga n Tara­
welet itu merupakan peru bahan fonem konsonan di awa l. 
Sedangkan foi , foi mere dan puik-puik merupak an per­
u bahan fonem vokal serta perubahan konsonan dan pe­
nambahan konsonan akhir. 

2) Data Teknis 

a) Bahan 

Bahan ::ang digunakan u ntu k Sarawelet adalah kayu . 

b) Bentuk 

Bentuk waditra di atas adalah bulat panjang. 

c) Warna 
Warna dari waditra terse but ada yang coklat, hitam d an 
ada pula yang kuning. 

3) Cara pembutan 

Bah an y ang digunakan adal ah kay u. Setelah kayu ditatah ke­
mu dian diraut diselarask an dengan bentuk yang diinginkan . 
Pe1n berian Ju bang tiup yang te rdapa t pada pangkal , dibuat sc­
pcr ti lu bang tiup se perti sul ing. Lubang nad a yang tcrdiri dari 
5 buah , d iatur sehingga men imbu lkan nada yang dik ehendak i. 
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Pengrajin sarawele t , sangat sulit untuk mengandalkan kehidup­
an sehari-hari dari mem buat sarawelet. Sebab itulah pad a saa t 
ini tid ak ada pengraj in khusus membuat instru men terscbut. 

4 ) Fungsi 

lnstrumen di atas dipergunakan sebaga i pembawa mclodi . 
Dan waditra di atas tanp a wad itra lain, mand iri . 
Fungsi dari Sarawele t untuk penglipur Iara si penabuh itu se n­
diri , dalam istilahn ya "kalangenan" 

5) Cara memainkan 

Cara mernbunyikan sarawelc t adalah ditiup deng:an kelima bu­
ah jari berperan an sebagai pembentuk nada yang diinginkan. 

6) Distribusi 
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Wadi tra di atas tid ak dapat bcrkem bang baik kualitas maup un 
kuanti tas. Dan hidup han ya di dae rah sc tempat. 

TAROMPET 

Cam bar nomor 25 



l) Nama alat , Sinonim, Morf ologi 

a ) Nama a/at 

Tarom pet adalah waditra Jawa Barat yang termasuk ke 
dalam rumpun Aerophon e. lnstrumen ini dibuat dari kayu , 
dan tcmpurung sebagai ala t penahan rongga rnulut: yang 
me mi li ki 7 buah lubang nada dan empet (lidah-lidah suara) 
schagai sumber bunyi. 

b) Sinonim 

Tarompet biasa dise but Tc ro rnpct atau Trompet ; kadang­
kadang disebut Salompret. Pada masa yang silam diternu­
ka n be berapa istilah seperti Pcrepet, Sangka, .Sangkakala, 
Kalak aha. 

c) Etimologi 

Menu ru t seorang inform an bernama rnang Etis Sutisna dari 
pasir J arnbu Soreang Ban du ng, kata Tarompet berasal dari 
em pet yaitu alat yang d ibuat dari lernbaran-lernbaran 
daun yang digunakan se baga i surnber suara. 

d) Morfologi 

Taro m pet - Terornpet - Trompet, adalah perubahan fo­
ne m vo cal di awal dan pe nghilangan fonern vocal dimaksucl . 
Seda ngkan dari perepet (y ang berasal dari epet) rnenjadi 
Tarom pet (berasal dari ka ta empet) disebut persamaan 
bu nyi . 

2) Data teknis 

a) Bohan 

Bahan utarna untuk me m bu at waditra di atas, adalah kayu , 
tcru tama kayu yang berasa l dari pohon lornbok. Dan tem­
purung yang dipergunakan alat penahan rongga mulut yan g 
da pat mengatur tiupan . 

b) Bentuk 

lnst ru men ini bcrbentuk bulat panjang, pada pangkalnya 
te rdapat tempurung dan cmpet sebagai surnber suara, dan 
pa da ujungnya terdapat " Kubung" yang sama bentuknya 
dengan corong loudspik er. 

c ) Warna 

Warn a yang dipergunakan untuk Tarompet, pada umum-
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nya warna merah hitam , coklat tua, coklat muda dan war­
na kuning. 

d) Rag am rias 

Yang menjadi hiasan Tarompet adalah garis-garis lingkaran 
yang terdapat pad a uju ng pangkal batangnya. 

e) Makna 

Sampai saat ini belum diketemukan makna dari waditra 
di atas. 

3) Cara pembuatan 

110 

a) Pemilihan bahan 

Bahan yang dipergunakan Tarompet adalah pohon lom­
bok, sebab lombok itu sangat pedas, ini memberi pengaruh 
terhadap suara yang sangat keras/nyaring, demikian menu­
ru t pendapat seorang informan. Pohon yang sangat baik 
untuk dijadikan bahan Tarompet adalah pohon lombok 
yang sangat tua, agar kuat dan lebih nyaring suaranya. 
Demikian pula tempurung sebagai alat tambahan dipilih 
yang sudah tua dan kering kerontang. 
Adapun kayu yang dipergunakan kucubung adalah kayu 
kenanga yang telah tua dan yang telah kering pula. 

b) Proses pembuatan 

Pembuatan batang Tarompet 

Kayu lombok yang telah kering, dipotong berdasar­
kan ukuran yang dikehendaki. Kemudian dibentuk me­
nurut wujud yang diinginkan, kemudian dilubangi. 
Pelubangan untuk nada dilakukan setelah batang itu 
halus. 

Pembuatan Kucubung 
Kayu kenanga yang berukuran diameter I 0 cm diraut 
dan dibentuk _ seperti bentuk pengeras suara (lawong). 
Kemudian diberi lubang, makin ujung makin besar 
lubang tersebut. Ini untuk membuat suara lebih nya-
rmg. 

Pembuatan pa/et 
Palet adalah buku-buku batang sebagai penghubung. 
Dengan proses yang sama pada waktu pembuatan ba-



tang, maka palet dapat diselesaikan. Palet merupakan 
metatesis dari pelat . 

Pembuatan Batok 

Tempurung yang tu a dan kering dibentuk seperti bula t 
sabi t. Setelah diperhalus dan dilicinkan dengan alat 
pelicin. 

Pembuatan empet 

Empet atau sumber suara dibuat dari lembaran-lembar­
an daun kawung atau daun pelas. Tangkai-tangkai 
empet itu dimasuk kan ke dalam potongan tangkai bulu 
ayam sebagai tali pengikat agar lembaran itu menjadi 
satu dan dapat ditanca pkan ke dalam lubang batok 
tadi. 

Penyetelan tarompet 
Sctelah bagian-bagian taro mpet itu selesai, kem udian 
d ise tel atau dihubung-hubungkan dengan palet tadi . 
Maka te rwujudlah waditra dimaksud. 

Penyeteman nada 

Pen yeteman nad a tidak jauh berbeda dengan pembuat­
an lubang pada sulin g. Hanya lubangnya lebih banyak 
yai tu 7 buah Jubang. 

c) Keadaan Pengrajin 

Para pengrajin Tarompet sa ngat terbatas, dan kebanyakan 
te lah berusia lanjut. Mereka sangat sulit untuk hidup bila 
mengan dalkan basil pernbuatan Tarompet saja. Dengan 
demik ian mereka harus berusaha atau bekerja pada lain 
bidng un tuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

4) Fungsi Tarompet 

a) Dilih at dari penampilann ya, Tarompet berfungsi sebaga i 
alat un tuk membawak an melodi atau alur lagu. Dan ins­
trum en ini terdapat dalam seni pertunjukan Pencak Silat , 
Dublang, Oge! , Reog, Reak , Buncis, Badud, Benjang, Wa­
yang Golek di Karawang dan Bekasi, serta seni pawai lain . 

b) Fungsi di masyarakat 

Taro mpet berfungsi sebaga i alat hiburan untuk dihayati 
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baik dari alunan suaranya maupun warna suara serta alur 
lagunya. 

5) Cara memainkan 

Peniupan dan pengaturan hembusan untuk melahirkan suara 
tarompet lebih sulit bila dibandingkan dengan suling. Tiupan­
nya sangat berat, lebih-lebih harus ditipu terus-menerus, ti­
dak boleh tersendat-sendat (dilamus atau ngunjalangkian da­
lam istilah Karawitan Bali). 

6) Distribusi 

Penyebaran alat ini, akan dilakukan dengan menjualnya di 
toko atau dia memperoleh pasangan. 
Jika tidak demikian, si pengrajin selalu berhubungan dengan 
orang-orang tertentu misalnya dengan seniman yang bisa 
menggunakan waditra tersebut. 

-----------------------

4.2 PERALATAN TARI TRADISIONAL DAERAH 
JAWA BARAT 

Di dalam pembahasan peralatan Seni Tari tradisional daerah 
Jawa Barat ini lebih dititik beratkan kepada daerah Cirebon dan 
Priangan belaka. Sebab banyak yang berpendapat bahwa peralat­
an Seni Tari kebanyakan beras:il dari daerah Cirebon, terutama 
bentuk-bentuk tarian serta peralatannya yang tersebar di daerah 
Priangan . 

Adapun yang akan dibaha::; di dalam tulisan ini, peralatan seni 
Tari tradisional daerah Jawa Barat dapat dibedakan menjadi 3 ke­
lompok ; yaitu : 

1. Pakaian, 
2. Perhiasan, 
3. Perlengkapan (properti). 

Yang disebut busana/pakaian di sini meliputi : baju, celana, kain / 
sinjang, soder/sampur, mongkrong, tutup dada/kecil, tutup rasa / 
konca, bermoro. Sedangkan yang dimaksud dengan perhiasan di 
sini di antaranya : gambuh, ikat, sanggul, makuta , kalung, ikat 
pinggang, gelang, gengge, kilat bal1U, susumping, kedok dan seba­
gamya. 
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Dan yan g term asuk ke dalam perle ngkapan di antaranya keri s, 
gada , tu mbak , bendera, dan sebagainya. 

I . Yang term asuk ke dalam baju rne liputi : 

Baj u , 
Ce lana , 
Kain/ si njang 
Soder/sampur, 
Kac ih , 
Mo ngkrong, 
Sab uk beubeur. 

2. Yan g te rmasuk ke dalam p erhiasan meliputi : 

Dasi, 
Gc u lang, 
Kedok, 
Ga mbuh. 

3. Yang te rm asuk ke dalam p erl engkapan di antaranya : 

Ke ris , 
Ko tak . 

Ba ju 

Gambar nomor 26 
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I) Nama Alat : Baju yang dipergunakan dalam tari disebut ku­
tung 

a) Sinonim 

Dalam pakaian sehari-hari yang dikenakan wanita adalah 
ku tang, sedangkan kutung dipergunakan laki-laki a tau anak 
laki-laki. 

b) Kutung adalah pakaian laki-laki yang tidak berkerah (sam­
leh). 
Di dalam pertunjukan seni taripun, benda yang semacam 
itu dinamakan kutung. 

c) Morfologi 

Dari kutang menjadi kutung adalah perubahan fonem vo­
kal di akhir. 

2) Data Teknis 
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a) Pemilihan bahan: 
Bahan yang dipergunakan kutung adalah kain. Kain yang 
baik dipergunakan kutung adalah kain saten (kain sutra 
yang mengkilap). 

b) Bentuk kutung yang dipergunakan untuk tari mirip dengan 
kaos oblong atau baju berlengan pendek yang tidak ber­
kerah. 

c) Warna kutung pada umumnya mempergunakan warna me­
rah, hijau kuning, hitam, biru. 

d) Ragam rias terletak p<.lda bagian-bagian pinggir/tepi leher 
dan lengan kutung. Kemudian diberi hiasan warna mas 
yang dibuat dari plastik mas atau renda benang mas. Ada 
pula yang ditambah dengan payet, garpatu atau mute agar 
tampak lebih mengkilat. Pemasangan mute atau payet ter­
letak pada bagian-bagian yang tidak tertutup oleh benda­
benda lainnya dan dilekatkan pada baju kutung tersebut. 

e) Makna baju kutung tersebut adalah suatu jawaban dari 
tantangan alam, jangan sampai tidak tahan oleh iklim yang 
dingin atau panas. 
Sedangkan makna warna itu sebagai berikut : warna ku­
ning melambangkan keagungan, warna hijau lambang ke­
suburan , warna merah lambang kemarahan atau kemurka-



an / keserakahan , warna biru melambangkan kesaktian a tau 

kegagahan, warn a hitam merupakan lambang kesedihan , 
kegelapan; demikian m enu rut bapak Kandeg seorang nara 
sumber dari Suran anggala Cirebon. 

3) Cara pembuatan 

a) Cara memilih bahan : 

Bahan yang dipilih , pada d asa rn ya adalah kain sutra yang 
tidak terlalu tipis dan ti dak terlalu tebal, teruta ma kain 
yang bisa menyerap ke ringat pemakai; serta kain ya ng ti ­
dak elastis seperti kao s (ka in yang dibuat dari kaos) . 
Kain yang banyak dipe rgu nakan di antaranya sa te n , kain 
bluclru, kain tetoron atau kain katun. 

b) Cara pembuatan 

Kain yang telah dipilih d iguntin g sesuai dengan pola yang 
te lah ditentukan. Kemud ia n d ij ahit dan diwujudk an kain 
yang d ikehendaki . Disusu l dengan pemasa ngan hiasan-hias­
an rn isalnya melekat pay ct , garpatu atau muri di tempat­
te rnp at yang te lah ditentu kan o leh po la te rse but. 

c) Keadaan pengrajin 

Pada u mumnya, yang mc mb uat baju kutung di atas aclalah 
para dalang Topeng Cire bo n sencl iri. De ngan kata Jain ti­
dak ada pengrajin yan g kh usus untuk rnembuat baju ku­
t ung. Pacla saat ini pem buatan baj u ticlak rn erupakan suat u 
pekerja an yang d apa t diand alkan untuk kehiclupan se hari­
hari. a rtinya bukan rnenjacli sua tu profesi. 

4) Fungsia lat 

a) Gunanya 

Untu k menutupi badan scpcrt i halnya dcngan kaos o blo ng, 
atau kem eja lengan pcnd ck . Baj u kutung te rsebut merupa­
kan baju atau busana dasa r da lam tari T openg Cirebon . 

b) Korelasi 

Di dae rah Circ bon terrn asuk dacrah ya ng beriklim panas, 
rnaka t iclak asing lagi apa bila ke r ingat cepat kcluar. Pertun­
jukan to peng sering disc lenggarakan pad a siang hari. Maka 
u n tuk menyerap ke ringat , pa ra pernain sa nga t per lu rnern­
p crgunakan baju kutu ng. J ika pennainan diselenggarakan 
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pada malam hari, baju kutung biasa dikenakan oleh para 
pemain untuk menutupi badannya masing-masing agar 
jangan masuk angin atau jangan tampak noda-noda yang 
terdapat pada salah satu bagian badan pemain. 

c) Integrasi 

Baju kutung biasa dipergunakan untuk para pemain tea­
ter/sandiwara rakyat tradisional, teru tam a dikenakan oleh 
para senapati dalam ceritera babad atau wayang. 
Di dalam upacara adat, umpamanya dalam upacara pe­
nyambutan penghorm atan para tamu; baju kutung biasa 
dipergunakan olch para gulang-gulang yang mem bawa 
tombak atau umbul-umbul atau payung. 

5) Cara m1..-makai 

Proses pemakaian seperti mengenakan kaos oblong, atau se­
perti menenakan kemej a, perbedaannya buah-kancing atau 
kancing kait kadang-kadang resluiting terletak di bagian bela­
kang atau punggung. 

6) Distribusi 

Tidak ada penyebaran alat-pakaian tersebut , sebab pembuatan 
dilakukan oleh para dalang Topeng Cirebon sendiri. Jika sc­
orang remimpin group Topeng ingin baju terse but berhubung­
an Jangsung dengan dalang Topeng yang membuat baju ter·· 
sebut. 

CALANA SONTOG 

I) Nama Alat : Son tog aclalah bentuk celana sebagai busana da­
lam Tari Gopcng di Cirebon. 
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a) Sinonim 
Di Minangkabau terdapat sebutan sontok, artinya pendek; 
celana sintok = celana sontok = celana pcndek. 

b) Etimologi 
Sontag adalah celana pendek yang panjangnya hanya sarn­
pai lutut. 

c) Morfologi 
lstiiah sontog mcnjad i sonto k atau sebalikn ya rnerupakan 



Cam bar 110111or 27 

pcruba llan fonern kon sonan pad a akhir. Dan arti dari ke­
dua istilah terseb ut adalah pen dek. 

2) Data Teknis 

a) Cara memilih bahan 

Bahan celana sontog adalah kain. Cara pemilihan baltan 
pada dasamya sarna denµa n baju kutung. 

b) Benluk 

Cl'lana sontog seperti cc lana b iasa atau celana pangsi yang 
dibuat dari sutra (satcn) . kaki ce lana tersebut ha nya sam­
pai pada lutut a tau di bawa h lu tut atau di tengah-tcngah 
het is 

c) Wama 

Menuru t k e b iasaa n warna cc lana so ntog sama den ga n wnr­
na baju kutungn ya. Jika kutung berwarna kuning sontog­
nyapun berwarna kuning. 
Adapun warn a-warna yan g biasa dipergunakan cli dalam 
pe namp ilan tarian tergantung kepada karakter ta ri an ter­
scb ut. Di an taranya warn a hijau , warna birn, warn a putih 
dan se haga in ya. 
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d) Rag am Rias 

Ragam rias terdapat di sekeliling ujung bawah dari celana 
tersebut. Di tempat tersebut biasanya dihiasi dengan 
payet atau dengan renda yang berwarna kuning emas. 

3) Cara Pembuatan 

a) Pemilihan bahan 

Bahan yang dipergunakan sontog adalah kain sutra atau 
kain saten (kain yang mengkilap dan berwarna). Kain 
mengkilat ini dimaksudkan agar pada waktu tersorot sinar 
lampu, sinar tersebut dapat dipantulkan untuk menembus 
mata penonton. Pada dasarnya proses pembutan sama de­
ngan pembuatan baju kutung di atas. 

b) Ke1..daan pengrajin 

Demikian pula tentang pengrajin celana sontog sama de­
ngan pengrajin baju kutung. 

4) Fungsi Pakaian 
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a) Fungsi Guna : 

Celan.a sontog berfungsi untuk menutupi badan mulai dari 
perut hingga bagian di bawah lutut. Disimpan di dalam le­
mari hiasan. 

b) Korelasi 

Bentuk celana sontog lainnya biasa dipergunakan untuk 
penampilan pencak silat . Demikian pula para petani baik 
pada waktu mencangkul , membajak, maupun mengetam 
padi biasa mengenakan celana sontog. 
Penggunaan celana tersebut dimaksudkan agar jangan cepat 
kena lumpur atau tanah. Sebab pada waktu bertani kaki­
kaki mereka hanya sampai pada betis yang masuk ke dalam 
lumpur atau tanah di sawah. 

c) Fungsi Integrasi 

Pada dasarnya para petani yang mempergunakan celaa 
sontog biasanya berwarna hitam. Warna ini dimaksudkan 
agar tidak tampak cepat kumal atau kotor. 
Kebiasaan ini dapat kita saksikan para pemakai di jaman 
kuno atau dahulu. Seperti dapat kita saksikan sekarang 
tentang pakaian Orang Badauy atau Banten pedalaman. 



Menurut Kepercayaan warna hitam itu melambangkan 
ge lap , ini selaras bahwa manusia hidup di dunia sedang 
mengalami kegelapan yaitu sedang memperoleh hukuman 
se perti yang dilaksan akan Nabi Adam turun ke dunia. 
Di da lam cerita pewayanganpun, badan Semar berwarna 
hitam , memberi arti bahwa clia sedang ada dalam penya­
maran atau kegelapan yang melaksanakan hukumannya di 
dunia. 

5) Cara memakai 

Pada clasarnya pengenaan celana sontog sama prosesnya de­
ngan pemakaian celana biasa , te rutama pemakaian celana ko­
lor. 

6) Penyebarluasannya 

Pacl a prinsipnya penyebar-luasan celana sontog sama dengan 
penyebar-luasan baju kutung. 

KAIN / SINJANG 

Cambar 11011w r 28 

11 9 



I) Nama Alat Pakaian : Sinjang adalah kain yang dikenakan di 
pinggang seperti kain sarung. 

a) Sinonimnya 
Sinjang biasa disebut samping, misalnya samping saning, 
samping kebat (kain panjang), samping polekat, samping 
po Ieng. 

b) Etimologi 
Yang dimaksud kain adalah barang sebagai hasil tenunan. 
Kain atau kaen di sini adalah barang tcnunan yang diper­
gunakan untuk menutupi badan mulai dari pinggang hingga 
ujung kaki. 

c) Morfologi 

Sebutan kain menjadi kaen atau sebaliknya merupakan pe­
ubahan fonem vocal di akhir (i - e). Sedangkan istilah sin­
jang menjadi samping terdapat persamaan fonem konsonan 
pada awal dan pada akhir. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan untuk kain atau sinjang yang paling baik adalah dari 
katun atau mori dalam corak batik. Dan yang terbaik acla­
lah kain batik yang halus dan coreknya "ngrawit". 

b) Bentuk Sinjang 
Sinjang yang dikenakan pada Topeng Panji biasanya 
clodot lancar gelar yang tampak dari depan seperti rok 
yang lebar , yang panjangnya hingga ujung jari kaki 
(ngangsar Sunda). 

Sinjang Topeng Rumiang, Topeng Pamindo , Topeng 
Tumenggung dan Topeng Kelana biasanya sinjang do­
clot cangcut. Dodot ini tampak dari depan asimetris; 
di bagian kaki kanan, kain tersebut tampak melilit 
hingga pada paha; dan di kaki kiri, akan te rlihat hingga 
pada mata kaki. Je\asnya lilitan-lilitan kain tersebut 
tampak tidak sama panjang; yang paling panjan~ ter­
nyata lilitan pada kaki kiri. 

c) Warna sinjang walaupun tidak khusus, namun pacla umum­
nya menggunakan warna gading atau warna merah, kadang­
kadang warna coklat. 



d) Rag am rias 

Motif batik yang memberikan ciri yang khas adalah motif 
batik lereng dan mega mendung. Dan yang paling banyak 
dipergu nakan adalah motif batik mega mendung. 

e) Makna Sinjang 

Sampai saat ini makna dari sinjang belum dapat informasi 
dari para informan. 
Ada yang berpendapat bahwa samping itu merupakan ki­
rata dari samuni (sembunyi) pingping (paha), samping 
adalah sebagai alat untuk menyembunyikan paha. 

3) Cara pembuatan 

a) Cara pemilihan bahasa 

Kain yang baik untuk dijadikan dodot adalah kain katun 
atau mori prima yang bercorak batik. Corak batik yang 
merupakan ciri khas Cirebon adalah batik gaya trusmi 
yang biasa dinamai batik lereng dan batik mega mendung. 
Cara pembutannya dijahit seperti pembuatan baju kutung 
atau calana sontog. 

b) Keadaan pengrajin baik baju kutung, celana sontog mau­
pun do dot, sampai saat ini di Cirebon masih ada yaitu di 
daerah Trusmi kabupaten Cirebon. 

4) Fungsi Pakaian a tau Sinjang 

a) Fungsi Cuna 

Perta ma-tama smJang itu dipergunakan untuk menutupi 
celana bagian atas sekelil ingnya; kedua, merupakan ciri 
khas dari Topeng Panji jika kain berbentuk dodot lancar 
gelar atau Topeng lainnya apabila mempergunakan bentuk 
dodot cangcut. Selain itu sinjang-sinjang di atas, biasa di­
pergunakan sebagai hiasan rumah yang digantungkan di 
dalarn lemari hias. 

b) Fungsi Korelasi 

Ben tu k dodot di atas biasa dipergunakan oleh para putri 
keraton baik di Cirebon maupun di Jawa Tengah, terutama 
dodot yang dipergunakan oleh Topeng Putri. Setidak­
tidaknya dodot-dodot yang dikenakan pada Tari Topeng 
Cirebon meniru adat .kebiasaan busana keraton. Dan ini 
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sesuai pula dengan alur cerita Topeng yang melukiskan ki­
sah keraton. 
Apabila bentuk dodot cangcut ada persamaannya dengan 
bentuk-bentuk dodot di Jawa Timur tidak merupakan 
suatu masalah. Sebab pertama, alur cerita Topeng meng­
gambarkan situasi dan kondisi di keraton; kedua, di masa 
yang lampau Keraton Cirebon ada hubungannya dengan 
Keraton Demak terutama masalah Agama Islam pada ja­
man Raden Fatah. Dengan Matarampun tidak mustahil 
ada persamaannya antara kedua bentuk dodot di atas. 

c) Fungsi lntegrasi 

Bentuk dodot cangcut biasa pula digunakan di dalam pe­
nampilan cerita wayang dalam sandiwara. Dodot-dodot 
cangcut dikenakan untuk wayang yang berkarakter satria, 
ponggawa dan kelana. Demikian pula dalam gending Ka­
rasmen Jayakarta, dodot semacam itu digunakan sebagai 
busana pangeran Jayakarta. 
Akhir-akhir ini Jaipong sangat menyebar. Dalam tata busa­
nanya tampak pula dodot memegang peranan, terutama 
dodot cangcut. 
Dodot Cangcut tampak pula dalam atraksi upacara-upacara 
penyambutan para gegeden (tamu besar atau tamu Agung), 
yang dikenakan para gulang-gulang (pengawal) yang mem­
bawa urnbul-umbul tombak, gada dan tameng. 

5) Cara memakai 
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Apabila sinjang yang berbentuk Dodot Lancar Gelar akan di­
kenakan, maka lilitan sebelah kanan lebarnya kira-kira Y2 bagi­
an dikerutkan hingga batas paha kanan; kemudian dililitkan ke 
sebelah kiri. Sedangkan yang sebelah kiri dimekarkan dan di­
Jebarkan ke samping kanan dan di bawahnya memanjang hing­
ga menutupi seluruh bagian dari ke dua kaki terse but. Ujung li­
litan sinjang itu dililitkan ke sebelah kiri sekuat-kuatnya dan 
diselipkan antara sinjang bagian atas dengan pinggang. 
Adapun cara mengenakan sinjang Cangcut sebagai bcrikut : 
Setelah sinjang kanan dikerutkan dan dililitkan pada bagian 
kanan, maka ujung kiri dari sinjang itu ditarik ke belakang dan 
dililitkan sekuat-kuatnya pad a sinjang bagian belakang. J adi 
ujung sinjang tadi disclipkan dau berada di tengah-tengah ping-



gang bagia n be lakan g, sehingga tampak kaki kiri terse limuti 
oleh s injang. 

6) Penyebarannya : 

Pe n yeba rluasan sinjang batik da lam bentuk le rc ng Mega m en­
dung cuk up luas, sebab d i sarnp in g dipergunakan dalam ta ri 
Topen g Ci re bon , juga sinja ng banyak digunakan dalam tari ­

tarian la in ya ng hidup di J aw a Bara t. Dan corak batik itu biasa 
dipak a i o lch wanita pad a wak tu me nge nak a n kain kebaya. 

S 0 D E R 

Gambar 11 01110r 29 

I) Nama Alat : Sode r biasa disebut sa mpur atau se lendang, yai tu 
kain y ang dikalungkan pada lelle r a tau disampirkan pad a balw . 

Yan g rn enge nak selendang ad alah wanita, sedangkan pada p e r-
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tunjukan seni tari baik wanita maupun laki-laki senantiasa 
mengenakan selendang atau soder; sebab soder merupakan 
suatu mutlak di dalam pertunjukan seni tari. 

a) Sinonim 

Seperti yang telah dikemukakan di atas yang disebut so­
der biasa disebut sampur, selendang, karembong, kekem­
ben sutra pelangi. Semula sebutan sampur hanya di Jawa 
Tengah belaka, namun pada saat ini di Jawa Baratpun biasa 
menyebut sampur. 

b) Etimologi 

Solendang, selendang adalah sehelai kain yang dibelitkan 
dari bahu kiri ke pinggang kanan atau dari bahu kanan ke 
pinggang kiri. Yang diselendangkan adalah kain sarung 
(polekat) yang dikenakan para pemuda masa lampau. 
Pada masa sekarang yang disebut solendang itu adalah kain 
yang lebarnya kira-kira 25 cm panjang I Y2 m sebagai ke­
lengkapan busana wanita yang dikenakan pada bahunya 
membelit dada dan kadang-kadang ditalikan pada ping­
gangnya. 
Solendang dalam pertunjukan tari biasa dikalungkan pada 
leher atau dibelitkan pada pinggang penari. 

c) Morf ologi 
Kata solendang menjadi selendang atau sebaliknya, me­
rupakan perubahan fonem vokal pada awal. Sedangkan 
kata soder berubah menjadi sampur atau sebaliknya me­
rupakan persamaan konsonan pada awal dan akhir. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 
Yang dibuat soder, selendang adalah kain. Yang paling baik 
adalah kain sutera atau katun, kadang-kadang kain erow­
pun dapat digunakan. 

b) Bentuk 
Bentuk selendang atau soder untuk digunakan dalam per­
tunjukan Seni Tari adalah kain yang empat persegi panjang 
dengan ukuran panjang antara 2Y2m s/d 3 m dan lebar an­
tara 40 cm s/d 50 cm. 



c) Warna socler atau sampu r harus sesuai dcngan warna ku­

tu ng, sinjang clan sontogn ya. 
Se lain harus se rasi juga harus kontras. Warna selcndang ad a 
ya ng kuning, jambon , me rah , coklat , hijau , putih , clan ad a 
pu la yang berwarna ungu . 

d) Ragam Rias 
Kain soder acla yang m empergunakan motif cincle. Di kcdu a 
ujungn ya memakai "ru 111be-rumbe". Selain itu sodcr 
ba tik d engan be rbagai cora k clan warna. 

e ) Makna 
Sode r merupakan ciri d ala rn suatu pertunjukan tari : ya n ~ 

da pa t dipergunakan sebaga i alat atau sebagai senjata . 

3) Cara pembuatan 

a) Cara pemilihan bahan 

Bah an yang paling baik u ntuk dijadikan sockr adalah kain 
katun atau mori prim a y ang halus dan tebal. 

b) Keadaan pe11graji11 

Soder untuk penari aclalah soder khusus yang dibuat o lch 
seora ng pengrajin . Para pengrajin socler di Cirebon bcr­
tempa t di claerah Trusrn i : be rsama-sama dengan pembuatan 
kutu ng sontog dan sinjan g. 
Pem buatan alat-alat pak aian tari ini hanya 111crupaka11 
kegia tan sarnpingan belaka: karcna hasilnya tidak nH·ncu­
kupi untuk kchidupan sehari-hari. 

4) Fungsi Alat 

a) Gu11anya 

Sela in sebagai busana d ala m pertunjukan tari , se le nd ang 
j uga clapat dipcrgun akan se baga i a lat atau prope rti . 
Ad a pula yang m enggunakan soder sebagai perhiasa n din­
ding yang dipasang sedem ikia n rupa sehingga indah dipan­
clang. 

b) Fungsi /ntegrasi 

Pcmakaian socler haru s sesua i dan clapat clipadukan dengan 
ku tu ng, ce lana son tog, sinjang dan sabuk. Secara kcsc lu­
ruhannya merupakan sat u kesa tu an yang utuh clan padu 
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dengan gerak-gerak tari scrta karakteristik tarian yang akan 
disajikannya. 

c) Fungsi Korelasi 

Fungsi soder a tau koekem ben di J awa Barat sama dengan 
fungsi selendang di Sumatra atau sampur di Jawa Tengah, 
yaitu sebagai perlengkapan busana agar tampak indah dan 
luwes dipandang. 

5) Cara Pemakaian 

Setelah sabuk dikenakan, barulah soder dililitkan dari belakang 
ke muka; kedua ujung soder harus tepat diletakkan di samping 
kiri dan samping kanan. Dengan bantuan sabuk ujung soder 
yang terdapat di samping kanan harus lebih panjang dari yang 
kiri. Pemasangan sampur yang baik, ialah ujung soder harus 
vertikal dengan pangkal soder yang dikaitkan pada pinggang 
penari tersebut. 
Ukuran pemasangan soder yang baik adalah : pertama, ujung 
soder kiri hams sampai pada mata kaki; kedua, ujung sampur 
kanan harus sejengk;il dari ujung ibu jari kanan. 
Apabila sampur atau soder tersebut terlalu panjang, maka pe­
makaiannya harus dibelit-belitkan beberapa belit di pinggang 
sehingga sesuai dengan panjang soder yang dibutuhkan. Atau 
soder tersebut dipasang sedemikian rupa sehingga tampak leng­
kungan-lengkungan soder mulai dari pinggang kiri terus ke 
belakang hingga di pinggang kanan. 
Pada suatu tarian tertentu, terutama tarian laki-laki yang ber­
karakter gagah; pemakaian soder cukup hanya dikalungkan 
pada lehernya. Dengan ukuran seperti yang telah diungkapkan 
di atas; yang pada dasarnya ujung soder kiri lebih pendek dari 
ujung soder kanan. 

6) Penyebarannya 
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Penyebaran soder dari Cirebon atau Trusmi cukup luas. Bah­
kan para penari dari daerah Prianganpun banyak yang memper­
gunakan soder dari daerah tersebut. Berdasarkan penilaian dan 
pengamatan para ahli tari di Priangan bahwa soder yang sangat 
baik dan cocok adalah buatan Cirebon. 



K A ( I H 

Cam bar 11011wr JO 

I) Nama A/at : Kacih , adalah alat yang dibuat dari kain scbagai 
penu tup dada. 

a) Sinonim : 

Kacih biasa discbut ka ce. 
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b) Etimologi 

Kacih berasal dari kata kaci yang artinya kain putih untuk 
menutup sesuatu. 

c) Morfo/ogi 

Kata kaci berubah menjadi kacih dengan penambahan fo­
nem konsonan di akhir yaitu penambahan h. 
Istilah Kaci menjadi kace karena mengalami perubahan fo­
nem vokal di akhir, sedangkan kata kacih menjadi kace 
adalah perubahan fonem vokal atau fonem konsonan di 
akhir. 

2) Data Teknis 

a) Bahan yang digunakan kacih adalah kain polos yang ber­
motif cinde. 

b) Bentuk yang terdapat di dalam kacih ada yang segi-tiga 
dan ada pula yang berbentuk bulan sabit. 

c) Warna kacih tidak mempunyai warna yang khusus. Yang 
dipentingkan di dalarn kacih adalah warna yang serasi 
dengan busana : baju kutung, celana sontog, sinjang dan 
soder atau kekemben; di samping itu pula harus nampak 
kontras dengan busana tersebut di atas. 

d) Rag am rias 

Ragam rias yang terdapat pada kacih bermacam-macam. Di 
antaranya : ada kacih yang berwarna polos dan dihiasi de­
ngan payet, renda yang dijahit di tengah-tengah; ada pula 
yang langsung mempergunakan kain cinde (kain yang ber­
motif cinde) Cirebon. Dan ada pula yang mempergunakan 
kombinasi dari kedua macam kacih di atas. 

3) Cara pembuatan 
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a) Cara memilih bahan 

Bahan yang baik sekali untuk dipergunakan membuat ka­
cih adalah kain polos atau kain yang bermotif cinde yang 
cukup tebal. 

b) Kacih yang berbentuk segi-tiga dibuat seperti kekemben/ 
karembong, kemudian dikenakan seperti mengenakan ha­
lesduk. Sedangkan kacih yang berbentuk bulan sabit, di­
mulai dari pemolaan (pembuatan pola) yang disusul de-



ngan penjahitan sehingga mem bentuk bulan sabit. Di bagi­
an tengah dihiasi dengan mute atau payet kadang-kadang 
dihiasi gerpatu . Kemud ia n di pinggir atau di sekelilingnya 
diberi rumbe-rumbe atau om byok. 

c) Keadaan pengrajin 
Seperti yang telah dik em ukakan di atas, bahwa pengrajin 
busana tari di Cirebon adalah di daerah Trusmi. Demikian 
pu la tentang pembu at kac ih . 

4) Fungsi Alat 

a) Gunanya 
Kacih dipergunakan sebagai alat perlengkapan busana atau 
sebagai penutup dada setelah baju kutung. 
Selain itu kacih dapat dipergunakan sebagai hiasan rum ah , 
atau hiasan dinding yang dipasang sedemikian rupa sehing­
ga indah dipandang. 

b) Kacih bersama-sama baju ku tung celana son tog, sinjang, 
sampur/soder serta sabuk m erupakan suatu kesatuan yang 
utuh dalam busana tarian . 

c) Fungsi Korelasi 

Di dalam pakaian sehari-hari ada yang disebut "oto atau 
sayah" dan biasa dipergunakan oleh anak-anak. Oto atau 
sayah itu sebagai alat penutup dada agar anak jangan ke­
dinginan. 
Orang tua yang mempunyai penyakit batuk atau masuk 
angin biasa mempergunakan halesduk yang dikalungkan di 
lehernya sebagai penutup leher sekaligus penutup dadanya. 
Dengan demikian baik kacih atau apok dapat disejajarkan 
fungsinya dengan oto (saya h) atau halesduk, yaitu sebagai 
penutup leher dan atau d ada. 

5) Cara memakai 

Setelah mengenakan seluruh busana baik celana sontog, baj u 
kutung, sinjang kemudian disusul dengan mengenakan kac ih 
atau apok yang dikalungkan di leher dan bersilang di dada atau 
hanya dikalungkan saja di leher. 
Kedua ujung kacih di atas dij adikan satu dan dililitkan atau di­
ikat dengan sabuk, demikian cara mengenakan kacih yang ber­
bentuk segi-tiga. 
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Bentuk kacih atau apok yang bulan sabit, caranya cukup de­
ngan mengalungkan di lehernya. 

6) Distribusi 
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Pcnyebaran kac ih bersama-sama dcngan busana lainnya yang 
dipasarkan atau dipesan oleh orang-orang tertentu, terutama 
oleh orang dari Priangan atau para penari Topeng Priangan. 

MONGKRONG 

Gambar nomor 31 



I) Nama Alat : :Ho11gkro11g ada lah kain ya ng dikenakan pcna ri 
di bagian be lakang atau punggun g. 

a) Sinonim 
Se bu tan lain dari rnon gk ro ng adalail krodong atau ju bah d i 
daerah Priangan. Dalam kc hidupan sehari-hari aJa yang di­
nam akan karudung atau harud um. 

b) Etimo /ogi 

Tid ak memperoleh kejel a~a n Jari informan. 

c) Morfo /ogi 

Krodo ng dan mongkrong ada persamaan fonem vokal. Se­
dangkan Krodong dan krudu ng adalah perubahan fonem 
vo kal. 
Kru dung clan kurudung ada lah pe nambahan fonem vokal. 
Kurud ung clan harudum adalah perbedaan konsona n awal 
cl an akhir, serta perubahan vokal di awal. 

2) Data Teknik 

· a) Bahan dari kain. 

b) Bentuk dari mon gkrong ti Jak jauh berbeda dengan jubah. 
Ukuran mongkrong tcrga ntung kepada lebarn ya pundak 
se rta panjangnya diu ku r d;.i ri pundak hingga pinggul si 
pcm akai . 

c) Wama 

Pada dasarnya warn a 111ongkro ng harus kontras dengan 
warn a baju kutungn ya. Ap obi la baju kutung mempergun a­
kan kain cinde , mak a mo ngkrongnya harus memperguna­
kan cl asa r dan warna yan):! ko ntras. 

cl) R.agam rias 

J ika kain unt uk mongkro ng mempe rgunakan kain polos, 
biasa nya harus dihiasi dcngan pay et atau renda mas. Dan 

apabi la kain mongkro ng itu rnempergunakan kain cindc, 
t idak perlu mempergun:.ikan hiasan lagi: sebab cinde itu 
tclah merupakan hiasa n. 

e ) Ma.lcna 

S;.imµa i saat 1111 belum dipc ro leh kctcrangan tentang arti 
a tau makn<:J dari rnongk rong tersebut di atas. 
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3) Cara pembuatan 

a) Cara memilih bahan 

Kalau kain yang akan dipergunakan mongkrong itu kain 
polos atau kain cinde; diusahakan agar kain yang tidak 
tembus mata (tenunannya tidak jarang) atau diusahakan 
kainnya yang tebal. 

b) Keadaan pengrajin 

Mongkrong yang terbuat dari kain polos, pada umumnya 
para dalang Topenglah yang membuatnya. Sedangkan 
mongkrong yang dibuat dari kain cinde/batik, bisa dibuat 
oleh para penari atau pemakainya sendiri; karena tidak per­
lu memakai hiasan lagi. 

4) Fungsi Mongkrong 
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Gunanya untuk penutup badan bagian belakang atau punggung 
penari. Jika mongkrong dipergunakan oleh pemain Tari Kela­
na, buasana itu merupakan busana kebesaran di samping seba­
gai ajimat untuk bisa terbang. 
Jika mongkrong dari kain cinde, biasa dipergunakan sebagai 
hiasan dinding atau hiasan rumah yang disimpan di dalam le­
mari. 

a) Fungsi Korelasi 

Mongkrong dapat diartikan sebagai jubah pada rnasa scka­
rang, dan dapat pula 1diartikam sebagai praba atau badong 
dalam pemakaian teru tam a pemakai sebagai tokoh a tau 
peran tertentu dalam wayang wong yang biasa memper­
gunakan badong atau pn1ba. Mongkrong di sini merupakan 
busana sebagai lambang kebesaran raja selain sebagai ajimat 
atau perlengkapan untuk bisa terbang di dalam ceritera 
tertentu . 
Dapat pula digunakan sebagai alat penahan dingin bagi pe­
main , pada waktu pertunjukan pada malarn hari; sesuai 
dengan fungsi busana lainnya. 

b) Fungsi In tegrasi 

Mongkrong dikenakan bers::ima-sarna dengan busan::i lain­
nya, misalnya baju kutung, celana sontog, soder. 



5) Cara mengenakan 

Menurut ke biasaan mongkrong dikenakan setelah seluruh bu­
sana dip aka i, urnpamanya jika baju kutung, selendang, ce lana 
sontog, sab uk kacih te lah se lesai dipakai, kemudian di susul de­
ngan pen crapan mongkrong. 
Cara pemakaiannya cukup dcngan me lekatkan mongkrong pa­
da baju kutung. Caranya cuku p dengan memasang penitih 
di ked ua ujun g mongkro ng ya ng disematkan ke pad a baju ku­
tung. 

6) Distribusi 

Mongkrong polos yang mcmpe rgunakan hiasan paye t a tau 
ren da mas di atas , dapat dika takan tidak t e rsebar ke daerah­
dae ral i. Sebab produk sin ya sa ngat te rbatas . Sedangkan m ong­
kro ng clari ka in cinde , bisa rne n ye bar ke se luruh dae rah Cire­
bon , bahkan ke lu ar daerah misalnya ke d ae rah Pri anga n . 

S A BU K 

Cam bar nomor 32 

I) Nam a :\lat : 

a) Sabuk adalah ala t y ang di buat dari kain , atau kuli t yang di­
pc rgu nakan untuk iwngika t sinja ng ata u b usa na lai nn ya . 
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b) Sinonim 

Sabuk biasa disebut benten , badong, atau beubeur. Di Ja­
wa Tengah dinamak an stagen. 

c) Etimologi 

Sabuk atau beubeur adalah ikat pinggang. 
Sebutan Badong adalah hornonim. Badong dapat diartikan 
praba: dan ada pula badong di Cire bon aclalah ikat ping­
gang. 

cl ) Morfologi 

Istilah sabuk, bcubeur , benten, baclong terdapat persamaan 
konsonan p acl a awal yai t u (b), b di sini clapat Jiartikan 
belitan. Sed angkan benten de ngan stage n acla pe rsa maan 
vokal pad a akhir adalah vokal e. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 

Bahan yang Jipergu nakan untu k bcubeur acla yang berasal 
dari kain , kulit, dan ada pula yang krasal dari iogam. 

b) Bentuk 

Bentuk clari sabuk atau beubcur seperti sabuk oiasa, hanya 
sabuk untuk pertunjuk an biasanya dibuat sedemikian rupa 
sehingga inclah dipand ang. Pacla dasarnya sabuk untuk per­
tunjukan harus estetis. 

c) Warna 

Sabuk yang dibuat clari logam biasanya berwarna putih 
mengkilap atau perak . Sedangkar warna sabuk yang dibuat 
dari kain harus kontras dcngan warna buasana lainnya. 
Dengan d emikian ada yang berwarna kuning, hijau, merah 
a tau biru . 

d) Ragam Rias 

Sabuk dari !ogam biasanya berukir. Sedangkan beubeur 
dari kain dihiasi dcngan payet-payet yang berwarna kuning 
emas. Sabuk dari kuli t yang lembut diberi warn a scrta di­
h iasi dengan payct-payet a tau re nda kuni ng emas. 

e ) Makna Sa!JUk 

Arti sabuk , k ita seb;:iga i man usia berakd h;:in1 s siap siaga 



da la111 rnenghadapi segala kemungkinan. Bilamana perlu 
sabu k itu dapat dijadikan alat untuk mempertahankan se­
ra ngan musuh atau se bagai ala t bela diri . 
Sabu k yang <liikatkan <l i bagian badan atau di tengah­
tengah rnemberi arti bah wa kita harus bertindak di te ngah­
tengah, netral dan bijaksan a . J angan terlalu berani dan te r­
lal u le mah , harus "siger tengah" dalam segala bertindak 
harus dipikirkan untung-ruginya. 

3) Cara pembuatan 

a) Cara memilih bahan 

Sabuk yang dibuat dari ka in , diusahakan kain ya ng tebal 
dan kuat. Dan kain yang dipergunakan biasanya kain bc lu ­
dru. 
Sabuk da ri logarn dipi lih ka n logam perak yang tidak ber­
karat, agar tetap mengk ilap de ngan warna peraknya. 

b) Keadaan pe11graji11 

Sabuk yang dibu at da ri logam banyak tersedia di toko­
toko tertentu di daerah Cire bon . Ini memberi inform as i 
kcpacla kita bahwa sabu k tersebut banyak diproduksi dan 
setiap orang bisa mern buatnya. Sedangkan sa buk dari bin 
sanga t j arang tampak di toko-toko u rnum , kecuali di toko 
kllusus. lni memberi art i bah wa pengrajin sabuk kain sa­
ngat te rb atas . Sesuai dcngan para pengrajin sabuk k::lin 
hanya dibuat oleh para da lang Topeng di Cirebo n belak a. 
Sabuk dari kulitpun ja ra ng ta mpak , kecuali sabuk k u lit 
untuk pakaian sehari-hari . Inipun jarang sekali o rang a tau 
pe ng rajin sekarang m em bua t sa buk dari kulit. 

4) Fungsi a lat 

a) F1111gsi Guna 

Sabuk adalah ik at pinggang yang dip crgunakan untuk 
pcngika t kain /sinjang/ dodo t , baju kutung, meny elipkan 
kacih, m elilitkan soder atau sc lcndang. 

b) Fungsi Korelasi 

Se per ti ya ng te lah dikern u kakan di atas , bahwa sabuk atau 
beube ur sebagai peringat:111 ke pada kita jangan sampai cero­

bo h tapi harus bijaksana da n ada di tengah-tengah . Dengan 
adanya sa buk kita ha ru s "sige r tengah" jangan berat sc-
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bc lah , jangan terlalu berani dan jangan terlalu lemah. 
Sabuk di atas biasa digunakan sebagai pengikat sodcr, baju 
ya ng biasa diungka pka n dalam suatu kalimat "nyekcl sa­
buk milang tatu " yang artinya memegang sabuk menghi­
tung Iuka atau cacat. 

c ) Fungsi lntegrasi 

Sabuk di atas bisa d igunakan sebagai pengikat socler. baju 
kutung, cclana sontog. kacih dan sinjang/cloclot . Kadang­
ka dang di dalam pc namp ilan tarian lain , sabuk diperguna­
kan untuk melekatkan atau mcmasang boro atau tutup­
rasa . 

5) Cara memakai 

St:tclah se luruh busana di kcnakan kccuali mongkro ng, sa buk 
d ibc litka n sebaga i ika t pi nggang. 
Se bclum pernasangan sahuk , menurut kebiasaan orang dulu 
sc nantiasa diawali dengan pemasangan tali pengikat dari tam­
ban g atau dari tali yang kuat. lni dimaksudkan agar lebih kuat. 
untuk rn enj:.iga kemungkinan agar pacla waktu berperan ja­
nga n sam pai putus hin gga busa na-busana lepas. 
Ada pula yang mengenakan sab uk tcrscbut han ya merupaka n 
hiasan belaka. Sebab sa buk yang sebenarnya telah dipasang 
dan di tutup oleh benten te rscbut . 
!Ji dalam pcnarnpilan tari keurseus atau sandiwara rakyat 
Jawa Barat , pcmasa ngan sabuk terseh ur harus lebi h kuat scbab 
di sa mp ing sebagai pcngi kat busana juga biasa dipergunakcln 
untu k menye lipkan kc ris ata u pendok. Untuk itu pcmasangan 
::.abuk dimaksud merupal-.an alat penutup a tau pcm balut satJ­
gl'll at au "epck" yang telall dikcna kan lebih dulu. 

6 ) Oistribusi 
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Sabuk dari kain helud ru . j;:i rang sekali clisebarkan kc lu <tr d<1c­
rall. scbab untuk memcn uhi ke butuhan daera h sctc mpatp un 
·nas ih sangat kurang. Scbab pengrajinnya sangat tcrbata s 
y~1 it u lian ya para dalang Topcnglah yang :nenge rjak ann ya. 
Scdan gkan sabuk yang di buat dari logam bisa tersebar kc luar 
dacra il Cirebon . 
Sebenarnya sab uk kain bcl udru juga dapat dipcsan oleh o rang 
luar Cirebo n yang membutuhkannya namun sangat tcrbatas. 



Dengan de rnikian penyebaran sabuk inipun bisa ke lu ar d ae rah 
melalui pe mesan-pe m esan tertentu. 

2. PERHlASAN BUSANA TARI 

Di atas t e lah dikemuk akan yang dirnaksud dengan perhiasan 
dalam busana tari di antara nya : 

0 A S I 

Gambar nomor 33 

I ) Nama Alat : Dasi rncru pak an pcrle ngka pan d al am baju kutung 
sebagai penghias. 

a) Etimologi 
Ada yang berpend apat bah wa d asi merupakan akronim d a­
ri dada dan aksi, yan g rnaksudnya aclalah ~lat untuk bcr­
aksi yan g te rdapat pada ata u te rlihat pada dada . 
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2) Data Teknis 

a) Balian : dari kain bdudru 

b) Bentuk 

Bcntuk Jasi yang Jipergunakan c!alam tarian topeng Cire­
bon seperti bentuk dasi biasa yang tergantung di leher. 
Ukurannya lebih panjang, dan pada ujungnya merata atau 
berbentuk segi-tiga. 

c ) Warna dasi adalah hitam. 

d) Ragam Rias 

Dasi yang dipergunakan penari wanita sebagai pelengkap 
baju kebaya, biasa dihiasi dengan bros perak yang disemat­
kan bersama-sama sclendang pada baju tersebut. 
Dasi yang dipergunakan pcnari laki-lakipun mempergun a­
kan hiasan bros. J umlah bros yang digunakan adalah 3 
buah, atau 2 buah . 

3 ) Cara pembuatan dasi 

a) Cara memililt bahan 

Bahan yang baik dipergunakan dasi adalah kain beludru 
yang cukup tebal agar kuat. 

b) Keadaan pengrajin 

Scperti halnya busana lain, dasipun dibuat oleh para dalang 
topeng. 

4) Fungsi Dasi 

U8 

a) Dasi gunanya sebagai perhia san bu sana . 

b) F1111gsi korelasi 

Se pcrti dasi yang dipergunakan dalarn pakai::111 sehari-hari, 
<J l<Jt untuk be raksi yang tarnpak di dada. lni me rupakan 
p<Jkaian yang bcrasal dari barat. 
Oemikian pula dasi dala111 ta rian topeng, rnasih perlu dise­
lidik i apa hubungannya dc ngan makna dasi dalam pakaian 

schari-hari. 

c ) Fungsi Jn tegrasi 

Dasi dikcnakan harus kontras d engan kutung clan kac ih. 



5 ) Cara pemakaian sarna haln y ~i dcngan pcmakaian Jasi dal am 
pakaia n se hari-hari yaitu dikalungkan Jan disclipkan pada kL'­
rah . 

6) Dist n bm.i sama dengan busJn a tari topeng lainnya. 

GEULANG 

Ga111bar 11011wr 34 

I) Nama Alat 

a) Geulang adalah perhia san yang dikenakan pada peq!c lang­
an tanga n. 

b) Si11011i111 

C eulang biasa discbut pingge l atau gclang dalam baila s ~ t 

Indon esia, atau gelangj cpun di dacrah Losari. 

c) Morfolo~i 

htilah Ge ulang dan gclan _l! merupakan pcrubahan l'onc1 n 
vo kal pada awal. 

=) Data Teknis 

a) Bahan un tuk dijaclikan gl' iang/g:c ulang adalah kain bcludru . 
atau kdi n satcn. 
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b) Bentuk 

Bentuk gelang adalah persegi panjang dengan ukuran pan­
jang kira-kira 20 cm dan lebar kira-kira 2 cm. 

c) Warna 

Geulang tidak memiliki warna yang khas, pada dasarnya 
harus kontras dengan busana lainnya. Dengan elem ikian 
warna gelang ada yang hijau, merah, kuning dan sebagai­
nya. 

d) Rag am Rias 

Di tepi kiri kanan gelang diberi hiasan dengan renda emas, 
dan benang-benang kuning mas yang dijahit di tengah­
tengah kain kelang tersebut. 

3) Cara Pembuatan 

a) Cara memilih bahan 

Bahan yang digunakan adalah kain beludru atau saten 
yang tebal agar kuat. 

b) Keadaan pengrajin 

Sama dengan pe,n buat busana lainnya, geulang dibuat oleh 
para dalang topeng dari masing-masing perkumpulannya. 

4) Fungsi Geulang 

a) Gunanya geulang adalah sebagai perhiasan dalam tarian, 
yang dililitkan pada pergelangan tangan penari . 

b) Fungsi Korelasi 

Penggunaan geulang tersebut senantiasa ada kaitannya de­
ngan busana lainnya. Seperti gelang-gelang yang diperguna­
kan di dalam pakaian sehari-hari yaitu untuk memperli­
hatkan kekayaan seseorang : selain berfungsi juga sebagai 
perhiasan diri pribadi. 

c) Fungsi Integrasi 

Geulang dipergunakan untuk membantu, memperkuat 
serta memperjelas gerakan-gerakan tangan. 

5) Cara memakai 
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Gelang tersebut dililitkan atau dilingkarkan pada pergelangan 
tangan, yang dibantu oleh peniti atau penyemat, kadang­
kadang dengan "kancing cetet". 



6) Penye barannya 

Sam a dcngan kelengkapan bu sa na lainnya . Bisa tersebar karcn a 
perseo rangan yang memesan ge ulang tersebut. 

KE D 0 K 

Gambar 11mnor 35 

I) Nama alat 

a) Ked o k adalah alat untu k penutup muka yang wujudnya 
meniru raut muka dengan karakter yang berbeda-bcda . 

b) Sinonim 

Ked o k biasa disebut topeng, tape! di dalam istilah ta ri di 
Bali , pa tepelan atau tata pukan clalarn sebutan lain dinarna­
kan raket. 

c) Etimologi 

Ked o k arti yang sebenarn ya acla lah raut muka. Sedangkan 
se buta n topeng berasal dari ketop-ketop gepeng ya ng bcr­
arti : kelap-kelip yang gepeng (picis yang terdapat cli atas 
alis mata), dernikian menurut seorang informan clari 
Ci re bo n. 
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d) Morfologi 
Tapel menjadi patapelan, tapuk menjadi patapukan adalah 
kata dasar diberi imbuhan awalan pa dan akhiran an. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 
Bahan yang dipergunakan kedok kebanyakan dari kayu. Di 
dalam perkembangannya sekarang ada yang dibuat dari 
kertas atau karton yang dilembutkan dan diolah sedemi­
kian rupa sehingga praktis dan ringan bila dipakai. 

b) Bentuk 

Pada dasarnya bentuk topeng/kedok seperti wajah atau 
raut muka. Raut muka kedok disesuaikan dengan masing­
masing tokoh dari ceritera Panji. Di antaranya ada Topeng 
Panji, Topeng Rumiang, Topeng Pamindo, Topeng Tu­
menggung serta Topeng Kiana. Dan di dalam penyajiannya 
masing-masing pelaku mempergunakan topengnya masing­
masing. 

c) Warna Kedok 

Warna-wama yang diterapkan pada kedok tergantung pada 
karakter tokoh-tokoh yang ditirukan. Misalnya Kedok 
Panji berwarna putih, kedok Rumyang berwarna ros/ 
jambon, kedok Pamindo diwarnai kuning muda dan putih, 
kedok Tumenggung memakai warna merah muda, kedok 
Kelana mempergunakan warna merah tua atau merah 
cabai (merah rnenyala). 
Di samping topeng-topeng di atas terdapat topeng puna­
kawan, yang biasanya kedok sepotong (tidak sepenuhnya, 
agar pemakai topeng tersebut bisa berbicara dengan jelas 
dan nyaring). Adapun kedok-kedok dirnaksud di antara­
nya: kedok Se:nar berwarna putih, si Cepot warna merah, 
Petruk (Dawala) mempergunakan kedok berwarna kuning 
tua atau "gading" si Gareng berwarna "gading". 

d) Rag am Rias 

Ragam rias pada kedok berbeda satu dengan yang Iain, 
dan melambangkan karakter dari masing-masing tokoh. 
Di antaranya : pada Kedok Panji terdapat ragam rias yang 
berupa pipilis, jamang/rambut dan kembang tiba. Kedok 



Pam indo mempergunakan rias muka : rambut , hiasan ke­
n ing, pasu teleng, god eg/gandik. Kedok Rumiang mem­
pergu nakan pilis , alis , dan pasu pipi . Kedok Tume nggung 
rn emakai pilis pasu teleng , pasu pipi, kumis besar, cedo dan 
jenggo t: yang melarnbangkan .kegagahan. Kedok kelana 
mempe rgunakan rias basu tc leng, pasu dam is , jamang, kem ­
bang kapas, rerengu tarang (ga ri s-garis pada dahi , pepesu 
pilis (co clet pada pelipisan) , rambut kra ca n , kumis gimbc l, 
t lingu s lambe, jenggot da n go dcg, itu keseluruhannya 
111erupakan rias muka yang terdapat pada kedok Kelana . 

e) Makna 

Keclok aclalah perwuj udan yang ml'm beri gambaran ten ­
tang karakter clan jiwa da ri tok oh , dalam pertunjukan to­
peng. Dan itu telah m eru pakan patokan menurut watak­

watak , sebagai berikut : 

T o peng Panji m enggambarkan jiwa yang halus (lenyep­
an / liy ep) misalnya : Pra bu Arniluhur, Panji Gagak Pc r­
nala, Panji Kuclawan engpati, Panji Lalean, Panji Rawis­
ra wis clan Panji Gecl og. 
To peng Pamindo rncnggambarkan watak yang lin cah 
(lany ak / ladak ) rnisa lnya Pamindo gimbalan, Pamindo 
gal uh, Rumyang. 
To peng Tume nggung clan a tau Topeng Patih m enggam ­
barkan karakter gagah, misalnya patih Gunungsari . 
To peng Kelana mengga mbarkan kelincahan clan kc­
gagahan, kesera kah an. Misa lnya Jinggananom , Kelana , 
Mcnak Jingga dan sebagainya. 

3) Cara Pembuatan Kedok 

a) Cara memilih bahan 

Kay u yang sangat baik untuk dijaclikan keclok aclalah kayu 
atau pohon yang te lah tu a usia nya dan yang kering-keron­
tang. Kayu ini sangat ku at ata u tahan lama dan tidak di­
serang bubu k atau ticlak le kas ke ropos. Juga dipilih kayu 

yang berat dan memiliki daging yang sangat padat. Kayu 
yang sangat terkenal di daerah Cirebon acla lah kayu jaran 
(kayu yang biasa tumbuh di pantai) sangat baik dipcrguna­
kan untuk membuat kedok . 
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b) Upacara pembuatan 
Sebelum pembuatan kedok dimulai diawali dengan upacara 
yang dilengkapi dengan sesajen serta pembakaran keme­
nyan dan disertai dengan pembacaan do'a atau mantra. 

c) Keadaan pengrajin 
Para pembuat kedok di Cirebon sampai saat ini masih hi­
dup; di antaranya Pak Kandeg, Sudarga, Sujana, dan se­
bagainya. Mereka dapat dikatakan masih tetap giat dalam 
pembuatan kedok. 

4) Fungsi Alat 

a) Fungsi Guna 

Kedok dipergunakan untuk menutup muka penari yang 
memberi tuntunan kepada para penonton tentang : ciri 
khas, nama tarian, tokoh, karakter tarian yang dibawakan­
nya; sehingga para penonton lebih mudah menangkap 
makna tarian i tu. 
Selain itu, kedok atau topeng di atas dapat pula dijadikan 
hiasan dinding yang ditempelkan pada tembok; atau disim­
pan di dalam Jemari kaca. 

b) Fungsi Korelasi 

Drs Soedarsono ( 1970 : 5 -- 6) mengatakan bahwa atapuk­
an atau drama tari topeng sudah ada pada pertengahan 
abad ke 9, dipergunakan sebagai hiburan bagi penghuni 
istana. Cerita yang disajikan bukan Ramayana dan Maha­
barata melainkan cerita Panji. *) 

Semula atapukan itu hanya disajikan di dalam istana bela­
ka. Akan tetapi Jama kelamaan bisa pula dipertunjukkan 
di luar istana. Maka drama tari topeng itu tersebar ke ma­
syarakat luas, terutama masyarakat Jawa. 
Hingga saat ini pertunjukan drama tari topeng masih tam­
pil pada perayaan-perayaan tertentu atau pada kenduri­
kenduri baik di Jawa Tengah maupun di Cirebon. 
Lain halnya dengan di daerah Banten dan Bekasi, pertun­
jukan tari topeng pada saat ini tanpa mempergunakan ke-

*) Ors Soedarsono (1970) : Drama Tari Ramajana Gaja Jogjakarta, Seminar Drama Tari 
Ramajana Nasional di Jogjakarta, halaman 5 - 6. 
RI Maman Surjaatmadja (l970) Drama Tari Ramajana Gaja Sunda, s.d. a, hi. 10. 
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do k. De ngan d emikian tari topeng itu hanya namanya be­
laka, sedangkan dalam penyajiannya tanpa kedok. 

c ) Fungsi lntegrasi 
Maman Surjaatmadja (1 970 : I 0) mengatakan bahwa 
" Pema kaian kedok dalam pertunjukan drama tari lahir 
dari suatu keperluan ap ab ila raut muka yang stereotif 
dari to koh yang dimaksudkan dalam legenda dirasakan ti­
<lak coco k dengan raut m uka pemegang peranan , maka un­
tuk ke perluan itu dipak ai topeng , di samping alasan ma­
gis." 
Di sini tampak jelas bahwa kedok mempunyai fungsi yang 
berkaitan dengan magis. Dan memang banyak bukti bahwa 
seni tradisional dalam alarn tahapan mistis di masa lampau 
se lalu berhubungan dengan magis ritual. Seni-seni tradisio­
nal semacam itu merupakan upaya masyarakat lampau 
untuk melenyapkan pengaruh dan rasa terkurung oleh ke­
kuatan gaib. 
Dalam ha! di atas, mungkin ada hubungannya antara fungsi 
kedok dengan fungsi kacamata hitam yang dipakai oleh 
putri yang sedang mempertunjukkan sintren. 
Ada pula yang berpendapat bahwa pemakai kedok sebelum 
m engenakan alat itu senantiasa harus ditatap secara man­
ta p le bih dulu. Dengan cara demikian maka roh yang me­
miliki raut muka seperti kedok itu. akan rnasuk ke dalam 
jiwa pcmain tersebut, sehingga dalam penampilannya akan 
leb ih menjiwai dan berhasil. Lebih-lebih jika si pemain itu 
mem ahami mantra untu k rnemanggil roh kedok-kedok 
yang dipergunakannya , penyajiannya akan selalu lebih 
bai , dernikian menurut pak Kandeg. 

5) Cara memakai 

Cara mengenakan kedok adalah dengan menggigit kulit yang 
terdapat di dalam kedok. Sebab itulah setiap kedok dilengkapi 
dengan kulit yang dipasang dan diatur agar pada waktu pema­
kaiannya tidak mengganggu jalannya pertunjukan. 
Selin pemasangan. kulit dalam kedok harus kuat, juga penggi­
git kulit itu harus hati-hati jangan sampai gigitannya lepas 
sebelum pertunjukan selesai . 
Untu k memelihara kulit dalam kedok di atas, dijaga agar pe-
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rnakai jangan rnembiarkan ludahnya lama 111cmbasahinya . Jika 
pernakaian selesai, pemakai segera rnengeringkan air Judah 
yang rnclekat pada kulit kcdoknya . 

6) Distribusi 
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Penyebaran kedok sangat rn eluas; bukan hanya di kabupaten 
dan kodya Cirebon saja , namun menyebar ke daerah Priangan 
dan sekita rn ya. Para penycbarnya ialah para pemasan kedok. 

TE KE S 

Gambar nomor 36 



1) Narna Alat, Sinonim, Etimologi. Morfologi 

a) Nama A /a t 

Tckcs adalah penutup kcpala yang berbentuk bu lat , pada 
hagian atas terdapat benr uk se tengah lingkaran menycrupai 
kipas. di dcpanny a ditempeli siger terbuat dari rambut, di 
s~1m ping kir i clan kan an lt'rdapat rawis yang merupak an 
u11ta1an bunga dengan uk ur:rn panjang kira-kira I meter. 

b) Sinonim 

Te kc ~ biasa dise but gam buh atau sobrah. 

c) Etimologi 

St)brah a<.lalah rambut 1 <111g berhentuk panjang scbaga1 
pt•nyambung rambut wakt u mem buat sanggul. Dalarn ist i­
L.i h J aw a Tcngah disebut L"L· mara (dibaca cernoro ). Penggu­
naan sobrah /ccmara bagi wanita yang merniliki rambut 
yang pendek atau tip is tL111 sul it untuk dijadika n sanggul. 
Dcngdn pengcrtian d i a Li.., maka sobrah a tau garn huh da­
pat dia rtikan scbagai ~anggul · digunakan dalam pertu njuk­
an t:.ir1 topeng. 

d) iHorfo/ogi 

DCJ!a111 kata sobrah da n g,1111b uh tcrdap at persarn aan l'onern 
ko n ~onan akhir (h). S·c·d angka n sobrah clan sanggu l 111c­
n1il ik i persam aan foncm k u n~o n <Jn c!i awal (s). gam buh dan 
sanggu l rnempun yai pe r-;a111 a<J n lo11cm vo kal (a u ). 

2) Data Tekn is 

a) l3,t11an yang dig u nJkan u11:uk tckcs adalah ram but wanita 

b) Bentuk 
Lk·1tuk tc ke s dapa l dib1.· laL1 J1 rneniadi 4 macam y~11 tu : 

l ekes sckmbar an in:-, ,1 lknl uk tckcs yang menycru pai 
daun si rih . Tekcs ini 1111111 k torcng Panji. 
J ·rn k se pasi. <>ebah h1.·1Jtuk tckes it u mirip deng;111 li -
111a u sebl·lah atau SL' J'<is i. ln i dipergunakan 11ntuk to­
pcng Pamind o atau top,~11):! Rumya ng. 
(,edang scsisir. <;cbah hl'11tuk ga tn buh in i 111cnycr11ra i 
pi:-.ang Sl'Si~ir . <.; amh11!i g:edanµ -.;csi~i r d ipergu1;akan un­
tuk topeng Tumcnggung: a tau go peng Patih . 
Me rang se g:e d en~' <ir! 1!1ya ).'.:rn1huil yu ng mcrnpu iy<11 
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bentuk seperti sapi seikat padi (pare sageugeus). Ben­
tuk dari gambuh merang sagedeng ini lebih lebar dan 
lebih panjang bila dibandingkan dengan ukuran gam­
buh-gambuh lainnya. 

c) Warna dari gambuh-gambuh di atas adalah hitam, sebab 
dibuat dari rambut yang berwarna hitam. 

d) Ragam rias 

Di dalam gambuh terdapat tiga macam rias. Di antaranya: 

Jamang adalah bentuk yang melingkar dan memanjang 
terdapat di bagian bawah takes. Ini biasa pula disebut 
siger. 
Siger ini, dibuat dari kulit sapi atau kulit kerbau yang 
masih mentah dan agak tipis. 
Lukisan siger ditatah, berbentuk lubang-lubang atau 
tatahan-tatahan serta diberi warna sesuai dengan yang 
dikehendaki pemakai atau pemesan. 
Lukisan jamang yang terdapat pada gambuh suruh se­
lem bar clan gam buh jeruk sepasi adalah sama, berben­
tuk bunga-bungaan dan atau daun-daunan yang dicat 
polos berwarna kuning mas. 
Lukisan jamang yang terclapat pada gambuh sedang se­
sisir dan gambuh merang segedeng adalah lukisan abs­
trak. Lukisan yang runcing-runcing memberi gambaran 
atau kesan gagah dan kuat, di belakangnya dilukisi 
burung garucla dan raksasa (garuda mungkur). Warna 
cat dasar harus kontras dengan warna brounsmas. 

Rawis adalah untaian bunga dengan ukuran panjang 
kira-kira 1 meter, dipasang di kiri-kanan di atas telinga 
pemakai. Untaian bunga tersebut ada yang panjang se­
kali hingga di bawah paha pemain. 
Rawis biasa pula disebut sumping yang dibu at dari 
benang wool dibentuk bunga-bungaan. 
Bunga-bungaan yang berwarna merah muda ata u ros / 
jambon dipergunakan atau diterapkan pada gambuh 
topeng Panji dan topeng Pamindo atau topeng Rum­
yang. 
Bunga-bungaan berwarna campuran : hijau , putih , di­
pergunakan untuk topeng Tumenggung clengan gam-



b uh Gedang ses1s1r. Sedangkan bunga-bungaan be r­
w arna merah digunakan dalam gambuh Merang sage­
deng, pemisah / penyelang bunga-bungaan, tadi adalah 
benda bundar sebesa r kacang hijau yang berwarna m c­

rah pula . 
Lengkungan-lengkungan kulit sebagai hiasan di atas 
gambuh . Hiasan ini di ta tah dan dicat berbeda-beda 
sesuai dengan warna sige r/jamang dari gambuh masing­
masing. 

e) Makna 

Garn buh mempunyai arti m ahkota yang sangat be rkaitan 
dengan karakte r dari bentu k kedok. Umpamanya : 
Gambuh sirih selembar berka itan erat dengan topeng Panj i 
ya ng m empunyai karak te r lungguh atau halus dalarn isti­
lah nya karakte r lenyep / liye p . 

Cam buh j eruk sepasi d ipergunakan bersarna-sarn a to peng 
Parni ndo atau Rurn yan g yang berkarakter lany ap a tau 
ladak. 
G ambuh ged ang sesisir be rta lian erat dengan bentuk to­
peng Tum enggung yang be rkarakte r gagah. 

Canzbuh merang sagedeng beserta topeng Kelana dipe rgu­
naka n untuk yang be rk arak te r Kelana serakah d an angka ra 
murk a . 

3) Ca ra pembuatan Tekes 

a) Cara memilih bah an 

Bah<:l n ga mbuh terd iri atas ra mbut wanita y ang halus be r­
warna hitam (buk an rambut tiru an) : kulit sapi ba ru, bah an 
untu k ragam riasn ya . 
Kuli t sapi yan g baru dipil ih ia lah kulit yang rnasih mentah 
dan aga k tipis agar lebih mudah untuk ditatah atau dil u­
kisi . 
Bcnang yang akan d ibuat rawis/sumping dipilih d ar i be­
nang wo l y ang kua t d an beraneka warna : m erah , put ih , 
h ijau, kunin g dan sebaga inya. Sc te la h b enang-benang bc r­
bent uk bunga kem ud ian d iuntai dengan benang-benang 
tadi. 
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b) Keadaan pengrajin 

Para pengrajin tekes sangat kurang di daerah tersebut. Se­
hingga gambuh-gambuh yang diperlukan oleh daerah se­
tempat masih belum terpenuhi. 

4) Fungsi Tekes/Gambuh 

a) Fungsi Cuna 

Tekes merupakan busana hiasan atau penutup kepala, sum­
ping atau rawis merupakan ragam rias dari gambuh. 
Selain dia tas, tekes dapat pula dijadikan benda hiasan 
rumah baik yang ditempelkan di dinding tembok maupun 
disimpan di dalam lemari mainan. 
Di samping itu , tekes dap at juga dipergunakan sebagai alat 
untuk menari sebagai penyalut tangan. 

b) Fungsi korelasi 

Gambuh dapat berfungsi sebagai tutup kepala yang dapat 
rnenahan panas dan udara dingin , pada waktu menari. 
Sepert i halnya dengan fungsi kopeah/kupluk, topi dan se­
bagainya. 

c) Fungsi lntegrasi 

Di dalam penggunaannya gambuh harus merupakan satu 
kesatuan dengan busana lainnya an tara Jain dengan cclana 
so ntog, baju kutung, kacih , soJer serta mongkrong. 

5) Cara mcngenakan tekcs. 

Cara mernakai tekes ridak jauh be-rbeda dengan cara m engena­
kan tutup kepala atau topi; !Janya tinggal memasukkan ke ke­
pala saja. 

6) Distribusi 
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Penyebaran gam bub bersarna-sama dengan busana tari Topeng 
lainnya, sehingga rnenyebar kc luar daerah pembuatannya 
terutama kc daerah Priangan. 



K E R I S 

Gambar nomor 37 

I) Narna Ala t, Linguistik , Sinonirn, Etirnologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Keri ->, adalah se njata laj am ya n dibuat dari logam , bagian 
sarnp ing kiri dan kann ya taj am, di ujungnyci lan cip clan di 
bagi an tengah atau muk anya berpamor: alat untuk mcnu ­
suk . 

b ) Sinunim 

Keri s biasa disebut scki n , pa trem , pcndok , duhung, rcn­
co ng d i Acc h . 

c) Etim o/ogi 

Keri " bc rasal dari urat ka ta ri s, gari s-gorcs. Kc adalah pcm­
hc nt uk kata. Go rcsan-gorc s~1 n keris akan membentuk gCJri s. 

d) Linguistik 

Di dal am peribahasa Su nda tc rdapat : Keris manjing wa­
rangk a yang artinya roll yang masuk ke dalam ra ga. (Wa­
ra ngka == tc mpat kcris) . 

c) Jfo rfu logi 

Di a tas telah dik a tak an balnva kcris bcrasal dari akar kat a 
ris dc ngan ke sebaga i suk u kata pembentuk kata. Ris dap a t 
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dibentuk oleh akar kata ba menjadi baris, ga menjadi garis 
i=menjadi iris. Pada dasarnya ris itu menunjukkan garis­
gans. 

2) Data Teknis 

a) Pemilihan bahan 
Bahan yang sangat baik digunakan untuk keris adalah lo­
gam yang berasal dari meteorit (mengandung besi dan ne­
kel), siderit (yang mengandung besi saja), aerolit (berupa 
batu) yang biasa disebut batu pamor. 

b) Bentuk dari alat senjata tajam di atas seperti pisau lancip 
kedua pinggirnya tajam dan sepanjang badannya berkelok­

kelok. 

c) Warna Keris 
Warna keris tergantung dari bahannya, dan ini tampak pa­
da pamornya. Misaln ya bahan keris dibuat dari meteorit 
berwarna putih ke-abu-abuan , dari siderit berwarna hitam 
cl an dari aerolit berwarna kuning keabu-abuan . 

d) Ragam rias 

Ragam-ragam rias keris tarnpak pada pamor-pamor di sam­
ping perah (kepala kcris biasa diberi alat peganga n dari 
kayu ). J ika Ii hat dari pamor-parnornya ada yang d ise but 
siki bonteng (ragam rias yang berupa biji-biji mentimun) , 
mega m enclung aclabh garnbar awan yangdipe rkirakan se­
da ng m endung, beas mawur (lukisan beras yang bertabur­
an), kulit samangk a (kulit semangka) dan sebag:ainya. 
Ada pula yang mem pu nyai lukisan ular naga. 
J ika kita lihat dari perah keris maka tampak acla lukisan : 
ke pala ular naga, kepala harimau, kepala raksasa cl an se­
bagainya. 

e ) Makna Keris 

13ilah keris meru pakan jiwa atau roh, atma, sukma. Sarung/ 
warangka keris adala h raga wadag/ badan kasar. 
Sebab itulah war:mgka dan kerisnya Uiwa dan rag;rnya) 
se bagai lam bang kehidupan dan kckuatan orang Sunda . 

3) Cara pembuatan 

a) Logam atau besi yang akan dijadikan keris dibakar. Sctelah 
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rnem bara, kemudian ditempa diwujudkan bilah kcris. Sc­
sudah membentuk lalu diasah supaya tajam dan runcing. 
Pada masa yang telah silam, dikabarkan ada beberapa pcng­
rajin keris (empu) yan g sangat sakti dalam pembuatan 
ke risnya dengan cara mcmijat-mijat bahannya , se hingga 
te rwujudlah sebilah keris yang dikehendakinya. 

b) Pengrajin 

Pengrajin keris dinam akan empu . Para empu di Jawa Barat 
pada saat ini sangat jarang dan clapat dikatakan ticlak ad ~1 

empu yang hasil karyan ya bertu ah. 
Di daerah Cirebon masih ada crnpu atau tukan g pcrnhu at 
ke ris yang hanya mernpakan sa mbilan belaka. Pada dasar­
nya mereka tidak mem buat kcri s secara pro fesional. 

c ) Upacara pembuatan Keris 

Pada masa lampau , sebclu m pcmbuatan keris harus upac:rn.1 
d ila ku kan secara sakral yang dilengkapi dcnga n scsajcn 
da n pc mbakaran kemen yan. De mikian pula tentang wak tu 
pem buatannya senantiasa dihitung berdasarkan ramalan 
pe mbuatnya . 
Pelak anaan pernbuata n kc ri s scpcrti di atas dirn aksud ka n 
agar ke ri s itu mernpun ya i tuah kesaktian atau mcrn ilik i 
gu n a 111 311 raatn ya haik h:1gi si pen1ilik <I tau si pcmakai rn au­
pun ba,;i si cmp11 itu sc nd iri <:l ~ a r retap sclamat dan t idak 
mempc rold1 rnal<:l-pctak a. 
Keris yan g clihasilkann ya dia ngga p scbagai bc nda pusaka 
ya ng be rk asiat at au bc ncl<:l kera rn at. 

4) Fungsi Keris 

a) Cunanya 

Di dala rn pertunjukan ta ri. keris merupakan pcrl cngkapa n 
bu san a tari : scrt a sc bagai ala t kcbanggaan pem ak:ii kcri 
dala m penyajianny a. 
Bagi oran g-o rang tert cntu, keri s biasa diperagakan ba ik di 
si mp :.in di lem ari h:aca mau pun ditempdkan p<:lda di n d i n ~ 

te m bo k. 
Penari yang mempergun akan atau mcngenakan kcris bia s<1-
nya pcnari yang berperan sc baga i satria !adak/ li:ln yap a t;;u 
s:.i tri :.i lungguh. Sedangkan dalam Pcrtunjukan k atcr t ra -
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disional seluruh pemain putra biasa mengenakan keris baik 
raja ponggawa raja raksasa ataupun satria. Penari putripun 
terutama pu tri Graeni biasa memakai keris. 

b) Fungsi Korelasi 

Diberitakan dalam perang bubat, keris raja Pajajaran ter­
tinggal di Majapahit. Dan seluruh mayat tentara beserta 
para pern besar Pajajaran Jengkap dengan senjata keris torn­
bak diupacarakan oleh prabu Hayam Wuruk. Sampai saat 
ini keris raj a Pajajaran rnasih tetap di daerah terse but. 
Di dalam ceritera, Ciung Wanara rnemiliki keris eluk sanga 
likur (keris yang berkelok 29 buah) merupakan warisan 
dari ayahnya raja Pajajaran. Kernudian keris-keris Pajajaran 
Jainnya diboyong ke kerajaan Galuh di Ciarnis. Sebab itu­
lah ada berita bahwa keris-keris Galuh atau buatan Ciarnis 
rnasa lampau memiliki pamor-pamor yang berbeda dengan 
keris-keris di Jabar Jainnya. Dernikian menurut G.PH. Djo­
jokoesoerna aim. 
Di Jawa Tengah ada keris yang daat membunuh keturnnan 
Ken Arok yang disebabkan kutukan Empu Gandring (pem­
buat keris) karena dibunuh ooeh Ken Arok yang tidak sa­
bar menanti selesainya keris tersebut. 

c) Fungsi lntegrasi 

Pada masa lampau, masyarakat Jawa Barat terutama para 
bangsawan sangat senang terhadap keris-keris; biasanya di­
gunakan : 

Sebagai benda kebanggaan atau kebesaran para pema­
kainya, terutarna keris yang rnerupakan pusaka warisan 
leluhurnya. 

Sebagai alat kelengkapan pakaian adat Sunda, terutama 
kelengkapan pakaian Bendo/ blangkon dan baju prang­
wedana atau baju senting. Sebab itulah di dalam tari 
keurseus yang biasa mengenakan baju adat itu, dileng­
kapi dengan keris di pinggangnya. 

Kawin Keris. sebagai kawin adat apabila calon rnern­
pelai laki-laki tidak dapat hadir pada upacara perkawin­
an , disebabkan ada di tempat jauh atau berhalangan . 
Dengan demikian si mempelai putri dikawinkan de­
ngan keris sebagai wakil mempelai putra . 



Perwlak bahaya 

Di suatu daerah, ada yang mempunyai kepercayaan 
bahwa keris dapat meredakan hujan angin atau penya­
kit gaib baik penyakit karena guna-guna maupun pe­
nyakit yang diakibatkan gangguan roh jahat. 

Sebagai a/at pembunuh 

BanyJk orang yang menggunakan keris sebagai alat 
pembunuh musuh-musuhnya. 
Menurut kabar, di dalam Tambo Sriwijaya, patih Aria 
Damar dibunuh oleh seorang Dalang kenamaan dari 
J awa Timur dengan tu sukan keris Aria Damar sendiri. 
Hal ini disebabkan pengakuan Aria Damar yang telah 
memperistri istri dalang itu. 
Demikian pula para pejuang a tau raj a-raj'! di J awa Ba­
rat melawan penjajahnya dengan mempertaruhkan 
kekuatan keris-kerisnya . 

5) Cara mengenakan 

Pada umumnya, para pemakai keris alangkah indahnya jika 
diselipkan di pinggang kirinya, terutama para bangsawan masa 
lalu serta para pemain sandiwara atau penari. Ada pula yang 
memakai keris di muka pinggang kiri, teru tama raj a-raj a da­
lam pemain sandiwara. 

6) Distribusi keris pada saat ini kurang begitu luas. Hal ini di­
sebabkan para pemakai atau para penggemarnya sangat kurang. 
Keris-keris pasaran terdapat di pasar-pasar atau toko-toko ter­
tentu . Keris-keris dimaksud adalah keris-keris sebagai keleng­
kapan pakaian adat Sunda belaka, tidak memiliki kasiat atau 
tuah kesaktian . 
Sedangkan keris-keris yang mempunyai tuah kesaktian pada 
saat ini dapat dikatakan tidak ada. 
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JAMPARING 

Gambar nomor 38 

1) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimolog, Morfologi. 
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a) Nama A/at 
Jamparing adalah senjata tajam yang dibuat dari bamtu 
atau kayu dengan logam runcing yang dipasang di ujung­
nya. Alat ini dipergunakan untuk membunuh. 

b) Linguistik 

Kajamparing ka angin-angin (terkenal, termashur) 
Lir jamparing leupas tina gondewa artinya perumpama­
an terhadap kecepatan lari seseorang. 
Oet-oetan jam paring pegat talina, 
jejerewetan nu kawin taya walina. 

Dua buah kalimat di atas adalah syair/umpaka dari lagu 
kanak-kanak Jawa· Barat yang mempunyai sampiran dan 
isi. 
Oet-oetan jamparing pegat talina (oet-oetan anak panah 
putus galinya) 
j@jerewetan nu kawin taya walina (menjerit-jerit yang ka­
win tidak ada walinya) 



c) Sinonim 

Jamparing biasa disebut panah yang terdiri atas gondewa 
dan anak panahnya, demikian menurut pendapat semen­
tara orang. Akan tetapi di lain pihak mengatakan bahwa 
jamparing itu adalah anak panah. Di Jawa Tengah disebut 
jemparing; dalam bahasa Jawa Kuno jemparing biasa dina­
makan astra, bana, sara , wilastra. 

d) Etimologi 

Wilast ra berasal dari astra memakai suku kata pem bentuk 
kata wil. Di dalam kesenian Sunda wilastra adalah sarung 
atau kantong anak panah yang diselendangkan di atas 
punggung pemain atau penari. 

e) Morfologi 

Sebutan jamparing di Jawa Barat adalah sama artinya de­
ngan jemparing dalam bahasa Jawa Tengah. Peristiwa itu 
disebut perubahan fon em vokal awal (a - e). 

2) Data Teknik 

a) Bahan yang dijadikan jamparing meliputi bahan untuk : 
Laras jamparing dari kayu atau bambu; paksi/ lalandep 
(bencla lancip dibuat dari kaleng atau logam yang dilancip­
kan se bagai pelapis atau pembalut ujung jamparing; mimis 
yang terdapat pada pangkal laras jamparing dibuat clari 
bulu-bulu ayam atau bulu bebek atau bulu angsa. 
Gondewa sebagai pelepas jemparing clibuat dari kayu yang 
tidak mudah retak; tali laras a tau tali busur dibuat dari 
benang yang sangat kuat atau kawat. 

b) Bentuk 

Bentuk jamparing kecil panjang di ujungnya lancip dan ta­
jam sekali . 
Bentuk gondewa seperti bulan sabit; antara kedua ujung­
nya dihubungkan dengan seutas tali (tali laras/ tali busur). 

c) Wama 

Warna jamparing bermacam-macam ada yang berwarna 
hitam, merah , kuning, hij au, dan sebagainya tergantung ke­
pada selera si pemakai atau selera si pemilik jamparing 
tersebut. Demikian pula warna gondewa memiliki warna 
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yang berbeda-beda ; di antaranya warna merah, hitam, pu­
tih, biru, hijau dan sebagainya. 
Warna yang dipergunakan untuk wilastra (kantong jampa­
ring), adalah warna hitam dan merah. Akan tetapi selain 
itu ada pula yang berwarna hijau, kuning dan biru yang 
disesuaikan dengan warna busana yang dipergunakan. 

d) Rag am Rias 

Baik pada jamparing maupun pada gondewa tidak mem­
pergunakan ragam rias, kecuali pada wilastra. Dalam wilas­
tra terutama pada bagian punggungnya terdapat bentuk­
bentuk lukisan yang dibuat dari mute atau garpatu. 

e) Makna Jamparing 

Ketepatan terhadap sasaran yang dituju, bidikan jam paring 
merupakan lambang dari ketajaman mata hati si pelaku. 
Jelasnya ketepatan bidikan jamparing sebagai lambang ke­
tajaman mata hati seseorang. 

3) Cara pembuatan 
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a) Gondewa dibuat dari kayu yang keas dan pegas dengan 
ukuran panjang kira-kira I m s/d 1 Y2 m. Kedua ujung gon­
dewa mengecil, sedangkan di bagian tengahnya terdapat 
lekukan untuk tempat pegangan dengan ukuran satu s/d 
dua kepal. Tepat pada tengah-tengah kepalan atau gonde­
wa terdapat lekukan sebagai poros untuk meletakkan 
jamparing yang akan dilepas. 
Pada kedua ujung gondewa dibuat lekukan (kuku bahak) 
untuk mengikatkan kedua ujung tali laras/busur. 
Jamparing dibuat dari bambu atau kayu yang lurus. Pada 
pangkalnya terdapat bulu-bulu sayap atau ekor ayam 
kadang-kadang bulu-bulu angsa sebagai alat pengemudi 
agar tepat pada sasaran bidikan. Dan di bagian ujungnya di­
lapisi dengan paksi yang dibuat dari lem baran seng/kaleng 
atau logam yang rupcing dan tajam. 
Wilastra atau kantong anak-panah dibuat dari kain atau ku­
lit yang diwujudkan berbentuk segitiga tumpul atau keru­
cut pepet dengan lukisan-lukisan tertentu di bagian pung­
gungnya. 



b) Keadaan pengrajin 

Seperti halnya kondisi pengrajin busana tari, pem buat jam­
paringpun demikian keadaanny a. 

4) Fungsi Jam paring 

a) Fungsi/Guna 

Kegunaan Jamparing di dal am pertunjukan tari atau teater 
raky at tradisional adalah se bagai alat untuk berperang. Se­
cara tradisional bentuk pe ra ng dalam seni pertunjukan , 
te rbagi atas perang keku atan tenaga, perang keterampilan , 
perang penggunaan kesaktian dan perang penggunaan 
senjata termasuk keteram p il an memanah (ngajamparing). 
Tidak sedikit para seniman tari yang memiliki busana dan 
perlengkapan tari lainnya d iperagakan sebagai hiasan din­
ding. Begitu pula tentang jamparing biasa dijadikan hiasan 
rumah yang diletakkan at au ditempelkan pada dinding. 

b) Fungsi lntegrasi 

Jamparing-jamparing seperti di atas biasa dijadikan keleng­
kapan dalam pertunjukan wayang. Banyak sekali para to­
koh wayang yang memiliki jamparing-jamparingnya ma­
sing-masing. Di antaranya : Arjuna memiliki anak-panah 
Pasupati, Rodadedali, Haryasengkali; Kresna mempunyai 
Cakra ; Karna memiliki Kunta; Cakrabaskara miliknya Patih 
Suwanda; Cundamanik hak milik pendeta Druna; Prabu 
Ramayana mempunyai panah Guwawijaya. 
Di masa yang lampau banyak masyarakat tertentu yang se­
nang terhadap permainan jemparing (papanahan). Bahkan 
dijadikan suatu perlombaan memanah; yang biasa di­
selenggarakan di alun-alun a tau di tempat tertentu. 
Diberitakan bahwa pada masa penjajah negara kita, banyak 
para pejuang kita yang mempergunakan jamparing untuk 
menyerang atau melawan penjajah. Bahkan sampai saat 
in i an ak-anak panah dijadikan senjata ampuh oleh para 
penduduk tertentu di Indonesia. 
Pada saat ini, jamparing dijadikan suatu alat permainan 
atau ca bang olah raga d alam taraf nasional bahkan taraf 
in ternasional. 
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5) Cara memainkan/menggunakan Jamparing 

Sebuah anak-panah Uamparing) yang akan dilepaskan ditem­
pelkan di atas gondewa yang dipegarig dengan tangan kiri. 
Pangkal jamparing diletakkan pada tali laras. Setelah bidikan 
tepat pada sasaran, maka tali laras itu ditarik sekuat-kuatnya 
serta dilepaskannyalah anak panah itu dari tali busur tersebut. 
Cara pengambilan anak-anak panah dari wilastra yang tersim­
pan di atas punggung; biasanya dilakukan dengan tangan ka­
nan. Kemudian anak-panah tersebut ditempelkan di atas gon­
dewa. 

6) Distribusi 
Penyebarluasan jamparing, pada dasarnya sama dengan penye­
baran busana tari atau dengan alat-alat tari lainnya. 

GADA 

Gambar nomor 39 

1) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 
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a) Nama A/at 
Gada adalah benda berat yang dibuat dari besi atau logam 
lainnya, sebagai alat untuk memukul. 



b) Sinonim 
Gada biasa disebut gegendir besi, atau popongkol. Gada 
yang dibuat dari kayu berat dinamakan gaganden. Gada 
kecil dinamakan cokmar atau mausala. 

c) Linguistik 
Rujak polo ngaran gada anu Bima (Rujak polo nama gada 
Bi ma). 

d) Morfologi 
Sebutan gagander menjadi gegendir atau sebaliknya meru­
pakan perubahan fonem vokal dan fonem konsonan akhir 
(r menjadi n atau sebaliknya). 

2) Data Teknis 

a) Bahan yang dijadikan gada adalah kayu yang keras dan 
berbobot misalnya kayu jati, kayu besi; besi, perunggu 
atau logam. 

b) Bentuk dari gada pada wnumnya bulat panjang, pada bagi­
an yang dipukulkan biasanya besar. Pada pangkalnya lebih 
kecil sebgai tempat untuk memegang dan pada ujungnya 
biasanya besar dan lebih berat. Panjang 40 s/d 50 Cm. 

c) Warna gada beragam di an taranya ada yang berwarna pu­
tih, merah, kuning, abu-abu dan ada pula yang berwarna 
hitam dan coklat; demikian yang biasa dipergunakan da­
lam pertunjukan tari atau teater rakyat tradisional. 

d) Makna gada adalah lambang kekuatan dari pemilik atau 
pemakainya. Gada merupakan tumpuan kekuatan si pe­
makai. 

3) Cara Pembuatan 

a) Pemilihan bahan 

Bahan untuk dijadikan gada adalah bahan yang tidak cepat 
patah dan berat; agar tahan lama dan memiliki bobot atau 
daya berat. Akan tetapi untuk keperluan dalam penampil­
an ta ri atau sandiwara rakyat dibutuhkan gada yang ringan , 
hanya tampaknya harus sebagai benda yang mempunyai 
daya berat serta kekuatan atau kesaktian yang cukup me­
yakinkan. Untuk itu dibuatnyalah gada-gada dari kayu 
yang ringan dengan bentuk dan warna yang menyeramkan. 
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b) Pembuatan gada untuk keperluan pertunjukan tidak mem­
pergunakan upacara. Namun pembuatan gada yang se­
benamya, senantiasa diawali dengan upacara pembuatan, 
agar gada yang dihasilkannya memiliki kekuatan atau tuah 
kesaktian dalam ha! melumpuhkan musuh. 
Di dalam upacara terse but biasanya disediakan sesajen 
sebagai penghormatan kepada para leluhur atau roh gaib 
yang akan memberikan tuah kesaktian tersebut. 

c) Keadaan pengrajin atau pembuat gada sekarang sangat ku­
rang atau dapat dikatakan hampir tidak ada. Namun pem­
buatan gada tiruan yang dipergunakan dalam pertunjuk­
an, hampir setiap pengrajin kayu atau alat-alat pakaian 
tari bisa membuatnya. 

4) Fungsi 

a) Fungsi Guna 

Gada dipergunakan untuk alat memukul di dalam perang. 
Di dalam pertunjukan tari atau sandiwara rakyat pun gada, 
dipergunkan sebagai alat untuk memukul. 
Selain di atas, juga gada itu dipergunakan sebagai alat 
perhiasan rumah ; baik disimpan di dalam lemari kaca mau­
pun ditempelkan di dinding. 

b) Fungsi /1Jtegrasi 

Di dalam cerita pewayangan, sangat banyak nama gada 
yang dimiliki oleh masing-masing tokoh. Di antaranya 
Gada Halugora milik Baladewa, Rujakpolo kepunyaan 
Bima, Gada Limpung milik Rawana, Lukitasari gada 
Setiaki/Padmanegara dan sebagainya. 
Di dalam perang Barata , Bima dan Suyudana merupakan 
musuh bebuyutan mempergunakan gadanya masing­
masing. Bima mempergunakan gada Rujakpolo yang sangat 
termasur keampuhannya, hingga banyak para kurawa yang 
gugur di medan perang bahkan raja Suyudana pun gugur 
oleh gada Rujakpolo tersebut. 

5) Cara menggunakan 

162 

Pada bagian gada terdapat tempat untuk memegang. Dengan 
demikian cara menggunakan gada itu adalah dipegang, kemu­
dian dipukulkan ke arah sasarannya; di dalam . adegan perta­
rungan. 



6) Distribusi 

Penyebaran gada sebenarnya yang merupakan benda pusaka 
yang mempunyai tuah kesakti an, pada saat ini dapat dikatakan 
tidak ada. Sedangkan Gada-gada yang dibuat dari kayu untuk 
keperluan dalam acara pertunjukan dapat dibeli di toko-toko 
atau kios-kios serta di pasar-pasar tertentu. Terutama di tem-
pat penjualan pakaian/ busana tar i. , 

TlJMBAK 

Gambar 11omor 40 

I) Nama AlaL Linguistik , Sinonim , Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at : Tumbak adalah henda bulat panjang yang di­
ujungnya lancip dan taj am sebagai alat untuk berperang 
ba ik dalam kenyataan maupun pada pertunjukan tari atau 
sandiwara rakyat tradision al. 

b) linguistik 

Kuring boga tanah Lima tumbak. Saya memiliki tanah lima 
tumbak (satu tumbak = 14 M2 ). 
Biasanva ari nu edan sok w rnbak-tumbuk (biasanya orang 
gila me ninju apa yang ada di se kitarnya) 
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Kulantaran keur nganggur manehna sok biasa tumbak­
tembok. (Jika sedang menganggur dia biasa tembok-me­
nembok). 

c) Sinonim 

Tumbak dalam bahasa Indonesia dinamakan tombak; se­
dangkan di dalam bahasa pedalangan J awa Barat disebut 
konta. 

d) Morfologi 

Tumbak menjadi tombak atau sebaliknya, merupakan 
perubahan fonem vokal pada awal ; fonem vokal u menjadi 
fonem vokal o. Kunta menjadi konta atau sebaliknya ada­
lah perubahan fonem vokal u menjadi o atau sebaliknya. 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 

Bahan yang dijadikan tombak adalah sebatang barn bu atau 
kayu, kadang-kadang dari logam. Sedangkan bahan tum­
bak/tombak untuk pertunjukan dipilih bahan yang ringan 
di antaranya dari kayu yang ringan. 

b) Bentuk tombak adalah bulat panjang dengan ukuran pan­
jang : antara 2 m s/d 21/2 m, diameter antara 4 cm s/d 5 
cm. Serta kepala tombak yang runcing dan tajam itu ber­
ukuran panjang antara l 0 cm s/d 15 cm. 

c) Warna 

Tumbak atau tombak mempunyai wama yang bermacam­
macam antara lain : warna merah , kuning, hijau , hitam , 
putih dan biru. 

d) Rag am rias 

Pada ujung tombak biasanya mempergunakan lembaran­
lembaran benang atau kain berwama. Ada pula yang mem­
pergunakan rias kain merah dan putih. Serta bagian kepala 
tombak dibungkus dengan kain putih. 

e) Makna 
Sama dengan keris , tombakpun merupakan benda pusaka 
sebagai wari san dari sutu keturunan yang sakti dan gagah 
perkasa . Dengan demikian, tombak sebagai lambang kc­
gagahan keagungan negara atau benda pusaka negara. 



3) Cara membuat 

a) Pemilihan bahan 

Bahan yang dibuat tombak untuk pertunjukan tari atau 
tc ate r tradisional dipilih bahan yang ringan terutama dari 
kayu . 
Kayu atau bambu diukur berdasarkan ukuran yang sesuai 
dengan kebutuhan, antara 2 m s/ d. 2Y2 m. Untuk m emasang 
kepal a tombak , pada uju ngnya dibuat tempat penyam­
bu ngan ; sehingga kepala to m bak itu dapat dipasang secara 
ra pi dan kuat. Demikian pula tentang pemasangan ragam 
ri as yang diwujudkan dengan kain atau lembran benang 
y ang te lah disiapkan. 

b) Upacara pembuatan 

Untuk membuat tomb ak scb ::iga i sarana pertunjukan, tanpa 
me m pe rgunakan upacara. Ak an tetapi dalam pembuatan 
to m ba k sebagai bend a p usa ka: diberitakan harus m emper­
gunak an upacara, bahkan harus diawali dengan be rtapa 
le bih dahulu. Pelaksanaan upacara dan bertapa te rse but 
diharapkan agar tomb ak mcmiliki kasiat atau tuah kesak­
ti an y ang dapat didambak an . Pada dasarnya pembuatan 
to mbak hampir sama dcnga n cara pembuatan keri s pusaka. 

c) Keadaan Pengrajin 

Pcmbu at tombak pusaka at au tombak berkasiat. pacl a saa t 
ini dapat dikatakan hampi r ticlak ada di Jawa Barat . Akan 
tc tapi pcmbuat tombak untu k sarana pertunjuka n. pada 
umumnya sama denga n pc m buat alat-alat seni lainn ya; 
te rutama dilaksanakan o leh pa ra pengrajin kosturn a tau 
busan a tari atau kost um sa ndiwara rakyat traclisio nal di 
J awa Barat . 

4) Fungsi 

a) Fungsi Guna 

Pad a m asa lampau tu mbak dijad ikan senjata perang yang 
cl ipergu nakan para prajurit , gulang-gulang atau bala tenta­
ra . Di dalam seni pertunjuk an pun demikian pula penggun a­
annya. Di dalam seni tari , to mbak sering dipergunakan 
para pengawa1 raja atau tari dalam aclegan perang , untu k 
bcrt a ru ng. Demikian pula d i dalam pertunjukan seni tea-
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ter tradisional, tombak dipergunakan para pengawal raja 
atau para prajurit sebagai tanda kemegahan dan kebangga­
an negara serta sebagai alat untuk berperang. 
Di dalam upacara khusus, sering tampak tombak dipegang 
para pengawal untuk mengawal atau pengiring upacara 
tersebut. Pada saat sekarang sering terlihat bahwa tombak­
tombak dipergunakan oleh masyarakat di daerah tertentu 
misalnya di Kalimantan, Irian, Sulawesi, Sumatra, Maluku 
dan sebagainya. 
Selain di atas, tombak biasa dipergunakan sebagai hiasan­
hiasan dinding yang dihidangkan di kamar tertentu. De­
mikian pula tombak-tombak sebagai pusaka kerajaan atau 
para pernbesar disimpan di museum-museum dan atau di 
pendopo-pendopo di setiap kabupaten, beserta tiang-tiang 
bendera. 

b) Fungsi Integrasi 

Di dalam cerita pewayangan, banyak tombak-tombak yang 
dimiliki para tokoh wayang di antaranya : Adipati Karna 
mempunyai tombak yang dinamai Konta/kunta sebagai 
alat pencabut umur Gatotkaca dalam perang barata (bara­
tayuda). Kunta baskara milik prabu Danapati; Langgala 
kepunyaan Baladewa. Pada lakon sandiwara rakyat, ada 
suatu cerita yang mengkisahkan suatu tombak yang sa­
ngat ampuh yaitu cerita "Tumbak betok Boyolali" Sehing­
ga para musuh dapat diusir sekaligus oleh keampuhan 
tombak tersebut. 
Di dalam pertunjukan tari pencak iring dari Bogar, tampak 
ada beberapa tombak yang digunakan sebagai iringan tari 
tersebut (pukulan-pukulan tombak-tombak para penari 
membentuk ritme iringan), di samping sebagai pelengkap 
latihan berperang yang mempergunakan tombak-tombak 
untuk persiapan melawan musuh, terutama para penjajah 
di masa yang lampau. 

5) Cara menggunakan 
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Jika dalam kejadian sebenarnya, tombak dapat dilempar se­
perti lembing, teru tam a di ruang terbuka dan luas. Sedangkan 
di dalam seni pertunjukan caranya cukup dengan ditusukan 
bagian ujung tombak tersebut ke arah lawan. 



6) Distribusi 

Tombak keramat atau tombak pusaka sebagai warisan para Ie­
luhur di daerah tertentu tid ak diperjual-belikan. Sedangkan 
Tom bak sebagai pel engkap pertunjukan penyebarannya se­
p erti halnya dengan kostum tari atau kostum teater lainnya. 

TAM ENG 

Gambar numor 41 

I) Nama Alat, Linguistik , Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 
Tameng adalah henda kcras yang dipergunakan sebaga1 
perisai dalam pertarungan a tau pcpcrangan; <lengan ga cla 
atau tombak sebagai ala t untuk rn elumpuhkan musuh. 

b) Linguis tik 

Tameng dada kalawan tengan (yang menjadi alat perisai 
adalah dada dan kedua belah tangannya). Tamcng dada = 
satria . 
Salakina nu jadi tameng (suaminya yang rnenjadi perisai). 
Tameng di sini diartikan pcnutup kesalahan . 
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c) Sinonim 

Tameng di dalam bahasa Indonesia disebut perisai, alat pe­
nangkis. 

d) Etimologi 

Tameng berasal dari tamiang; seperti halnya dengan istilah 
panganten asalnya dari pangantian, kabupaten dari kabupa­
tian, sekaten dari sekatian, sasajen dari sasajian , dan se­
bagainya. Tamiang di Jawa Barat adalah sejenis bambu ke­
cil yang halus. Menurut para leluhur di masa lampau, 
bambu tamiang dapat dijadikan alat penangkal bahaya 
yang disebabkan gangguan gaib atau roh jahat. Dengan 
demikian, baik tameng maupun tamiang pada prinsip­
nya adalah sama yaitu alat penangkal, penolak, penangkis 
dan perisai. 

e) Morfo/ogi 

Tameng yang berasal dari tamiang, merupakan perubahan 
fonem vokal di akhir. Perubahan ai menjadi e dalam bahasa 
Kawi dinamakan sastralampah; pada dasarnya sama dengan 
terjadinya o dari au (vokal rangkap ). 

2) Data Teknis 
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a) Bahan 

Bahan yang akan dijadikan tameng dalam kehidupan se­
hari-hari adalah logam atau benda keras lainnya. Sedang­
kan tameng sebagai pelengkap seni pertunjukan dibuat dari 
kayu, rotan kadang-kadang dari seng. 

b) Bentuk 

Bentuk dari tameng ada yang bulat , persegi panjang, be­
lah-ketupat atau segi enam (membentuk 6 buah sudut) . 
Di belakangnya terdapat alat pemegang yang berupa 
cincin dan melekat amat kuat. 

c) Warna 

Tameng mempunyai bermacam warna, antara lain merah, 
hitam, kuning, hijau, putih. Tergantung kepada selera si 
pemilik, atau si pemakai. 

d) Ragam rias 

Ragam rias dari tameng-tameng di Jawa Barat , pada umum-



nya adalah lukisan-lukisan dari cat yang terdapat di bagi­
an muka perisai tersebut. Adapun lukisan-lukisan dimak­
sud berbentuk bintang-bin tangan, gambar tengkorak, ke­
pala harimau, kepala binata ng dan lain sebagainya. 

e) Makna Tameng 
Pada dasarnya tameng merupakan bendera atau ciri khas 
dari pemilik atau merupakan lambang kerajaan tertentu. 
Misalnya di dalam seni tea ter tradisional terdapat kerajaan 
merah , kerajaan biru/ hij au , maka tameng-tamengnya ber­
warn a merah bagi yang masuk ke wilayah kerajaan merah , 
dan berwarna hijau bagi rnereka yang termasuk ke dalam 
kerajaan hijau (para wadia bala kerajaan merah memper­
gunakan tameng berwarna merah, dan mereka yang mem­
bela kerajaan hijau bertamc ngkan warna hijau). 

3) Cara pem buatan 

a) Pemilihan bahan 

Bahan untuk membuat tame ng dipilih bahan yang ke ras 
dan yang ringan . Cara pem buatannya ditempa seperti pem­
buatan keris atau golok ui tukang pandai besi. Sete lah ber­
bentuk kemudian pemasangan ring di belakang perisai ter­
scbut. Disusul dengan penggarnbaran atau rneluki s 
bagian muka tameng itu . 
Ta meng untuk seni pertunj ukan dipilih dari kayu atau ro­
tan agar lebih mudah dik eija kan. 

b) Upacara pembuatan 

Tarneng sebagai pelengk ap seni pertunjukan tidak rneng­
gu nakan upacara ualarn pern buatannya. Namun tameng 
sebagai alat peperangan di masa lampau tidak jauh berbeda 
dengan pembuatan tombak atau keris harus rnernperguna­
kan upacara pada waktu pembuatannya. 

c) Keadaan pengrajin 

Seperti halnya dengan kcadaan pengrajin busana tari , 
pengrajin tamengpun dcmikian keadaannya. Pengrajin 
ta meng tidak khusus membuat tameng saja, namun harus 
disertai dengan pembua tan alat-alat seni yang lain yang 
rc leva n dengan pembu atan ta meng. Pada dasarnya mern­
buat tameng tidak dapat diandalkan untuk kehidupan 
sehari-hari bagi si pengraji nnya . 
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4) Fungsi Tameng 

Fungsi Guna 

Pada jaman dahulu merupakan bagian dari senjata perang yaitu 
sebagai penahan serangan musuh yang menggunakan tombak, 
gada, golok serta senjata tajam lainnya. 
Pada saat-saat inipun, penggunaan tameng seperti di atas, 
untuk masyarakat tertentu misalnya di Kalimantan, Maluku, 
Sumatra dan Irian. 
Di dalam seni pertunjukan baik dalam seni tari maupun sandi­
wara rakyat Jawa Barnt, tameng biasa dipergunakan seperti 
di atas. Dalam prakteknya dilengkapi dengan mempergunakan 
tombak. Selain di atas , tameng biasa dijadikan benda peng­
hias bilik yang ditempelkan pada dinding. 

5) Cara penggunaan 

Riang yang terletak di belakang tameng dipegang oleh tangan 
kiri dan tangan kanan memegang gada atau tombak . Jika si pe­
makai diserang musuh baik oleh gada maupun tombak maka 
tameng sebgai alat penahan serangan tersebut. 

6) Distribusi tameng sama halnya dengan penyebarluasan alat­
alat perlengkapan seni tari lainnya. 

3. PERALATAN SENI TEATER TRADISIONAL 

Sebagaimana kita ketahui bahwa seni teater tradisional terdiri 
atas aspek-aspek seni tradisional yang merupakan satu kesatuan 
yang luluh dan terpadu . Aspek-aspek seni dimaksud di antaranya 
seni drama, seni tari, seni sastra , seni rupa, seni suara, lakon. 

Dalam hubungannya dengan di atas , adalah peralatan atau 
alat-alat yang mendukung pegelaran tersebut sangat erat dengan 
alat-alat yang melekat pada aspek-aspek seni tersebut. Terutama 
busana tari biasa tampak dalam pagelaran teater tersebut; derniki­
an pula perlengkapan tari lainnya sering dipergunakan di dalam 
pertunjukan teater tradisional J awa Barnt. Dengan demikian, per­
alatan teater tradisional di atas telah banyak dibahas di dalam 
bab terdahulu. 

Yang akan dibahas dalam bab ini adalah peralatan atau per­
lengkapan yang dipergunakan dalam sandiwara rakyat tradisio-
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nal di Jawa Barat. Dan Berdasarkan, sumber lakon yang ditampil­
kan ; sandiwara tersebut dapat dibedakan: 

1. Sandiwara Wayang,, 
2. Sandiwara Babad, 
3. Sandiwara Roman. 

1 . Sandiwara Wayang 

Sandiwara wayang adalah sandiwara yang menampilkan 
cerita-cerita wayang, terutama Cerita Ramayana dan atau Cerita 
Mahabarata. Dengan sendirinya peralatan seni teater ini identik 
dengan peralatan dalam pertunjukan seni tari wayang, atau seni 
tari topeng. Maka perlengkapan untuk pertunjukan di atas, tidak 
usah dibahas lagi, karena telah diuraikan dalam peralatan tari 
tradisional , seperti pada bab terdahulu. 

2. Sandiwara Babad 

Sandiwara Babad adalah sandiwara yang menampilkan cerita­
cerita Babad . Misalnya cerita Mundinglaya, Lutung Kasarung, 
Sumur Bandung, Raja Pajajaran dan sebagainya. 

Jika dilihat peralatannya, antara kedua macam sandiwara ini 
yaitu sandiwara wayang dengan sandiwara babad ada beberapa 
kesamaan, kecuali sumber cerita belaka. Yang akan kita soroti 
dari kedua macam sandiwara itu adalah busana dan perlengkapan 
lainnya, temyata sama; hanya bentuk mahkotanya yang berlainan. 
Di antara peralatan yang dipergunakan dalam kedua bentuk san­
diwara tersebut, adalah payung. Dengan demikian alat ini perlu 
didokum entasikan . 

PAYUNG 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonirn, Etimologi, Morfologi 

a) Nama a/at 

Pay ung ad al ah al at pelindu ng bad an/tu buh agar tahan pa­
n as dan hujan; dibuat dari kain atau kertas. 

b) Linguistik 

Papayung Agung = kepala pemerintahan, pelindung masya­
rakat , raja/ratu. Neda papayung = minta perlindungan. 
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Gambar 110111or 42 

Agul ku payung butut = merasa bangga mempunyai turun­
an yang tinggi derajatnya. 

Payung kahonnatan = gelar atau julukan terhadap aria 
atau bupati di masa yang lampau. 

Aub payung = daerah atau wilayah yang menjadi wila­
yah pemerintahan atau kekuasaan seseorang yang ber­
kuasa. 

Satria pinayungan = nama jenis kuda yang berwatak 
baik, memberi pengaruh baik kepada yang mempu­
nyai atau pemiliknya serta kepada pemeliharanya. 



Lang]ayanganana mani mayung artinya melayangnya 
layang-layang sangat tinggi dan membayangi kepala 
pemain layang-layang terse but. 

c) Sinonim payung 

Bahasa halus dari istilah payung adalah pc11eng. Dalam se­
butan lain payung dinamakan songsong. 

d) Morfologi 

Peru bahan dari istilah payung menjadi pajeng adalah per­
u bahan fonem vokal di akhir. Dalam menghaluskan istilah­
istilah yang terdapat dalam bahasa Sunda atau Jawa Te­
ngah , sering terjadi dengan cara merubah suku kata ber­
akhir belaka. Misalnya : Laju - lajeng, payu - pajeng, 
maju - majeng; bukti - buktos, pribadi - pribados, 
yakti - yaktos, permisi - permios, supagi - supados, 
sanajan - sanaos, paribasa - paripaos, rasa - raos dan se­
bagainya. 

2) Data Teknis 

a) Bahan 

Tangkai atau tiang payung dibuat dari kayu, besi atau lo­
gam lain yang diperkirakan ringan. 
Rangka-rangka payung dijadikan dari bahan kayu atau 
kawat-kawat yang cukup kuat ; diuntai dengan benang atau 
1rnwat pula. 
Atap payung dibuat dari kain yang cukup kuat atau ker­
tas yang licin. 

b) Bentuk payung 

Bentuk payung adalah bulat seperti cendawan. 

c) Warna payung beraneka ragam di antaranya ada yang ber­
warn a : merah, putih, kuning, hijau, biru, coklat dan seba­
gainya. 

d) Rag am rias 

Ragam rias yang terdapat pada payung kerajaan adalah 
benang-benang (rumbe-rumbe) yang 1 dipasang, di sekeli­
ling bibir payung atau tepi payung. Di tengahnya atau 
pada pucuk payung terdapat warna lain dari latar warna 
atap payung. 
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e) Makna 

Di dalam kehidupan sehari-hari, payung sering dilambang­
kan sebagai tempat perlindungan atau tempat bernaung. 
Selain itu payung dapat diartikan sebagai lam bang kebesar­
an raja dari suatu kerajaan. Inipun sesuai dengan tugas 
raja ataJ kepala negara yang harus memberi perlindungan 
kepada rakyatnya. Se bab itulah tim bu! "Babasan: Papa­
yung Agung" - kepala negara, raja ; Neda papayung -
mohon perlindungan atau pertimbangan. 

3) Cara Pem buatan 

a) Cara memilih bahan 

Bahan u~tuk membuat tiang payung yang baik adalah ka­
yu yang keras-Iiat dan yang ringan. Sedangkan bahan ke­
rangka payung yang baik biasa dipilih bambu atau kayu 
yang liat dan kuat. 
Bahan penutup atau atap payung adalah kain belacu atau 
kertas bekas pembungkus semen batu karena kertas itu 
kuat dan tebal. 

b) Keadaan Pengrajin 

Para pengrajin payung yang digunakan untuk keperluan 
sehari-hari bisa mencukupi kebutuhan hidupnya dari se­
keluarga. Bagi para pengrajin payung di Tasikmalaya, 
pekerjaan itu telah merupakan yang pokok. Sedangkan 
payung-payung yang dipergunakan untuk pementasan, 
sangat sulit untuk dijadikan sarana kehidupan bagi para 
pengrajinnya. Sebab penggunaan payung semacam itu 
sangat langka. Di sini jelaslah bahwa pengrajin payung 
untuk seni pertunjukan tidak akan dapat hidup, jika dia 
hanya mengandalkan hasil pembuatan payung tersebut. 

c) Upacara pembuatan 

Pembuatan payung sehari-hari tidak mempergunakan upa­
cara , demikian pula tentang pembuatan payung untuk seni 
pertunjukan. 

4) Fungsi payung 

a) Fungsi guna 
Di dalarn kehidupan masyarakat sehari-hari payung diguna-
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kan untuk melindungi d iri dari terik panas sinar matahari 
dan hujan. 
Selain di atas, payung dipergunakan dalam upacara perni­
kahan pada golongan masyarakat biasa. Sepasang mem­
pelai selalu dipayungi pada waktu upacara saweran. 
Dalam seni pertunjukan terutama seni teater, payung di­
pergunakan untuk memayungi raja atau ratu (raja putri). 
Ini meniru kebiasaan raja dahulu kala, payung sebagai 
lambang kebesaran raj a atau para pemimpin negara. 
Payung yang berwarna putih dipergunakan untuk mema­
yu ngi jenazah, dimulai dari rumah hingga ke makam. Se­
dangkan payung berwarna kuning merupakan payung 
kehormatan gelar bupati (aria bupati) pada waktu yang te­
lah si lam . 

b) Pad a waktu sekarang pay ung-payung biasa diperagakan 
bersama-sama dengan bendera-bendera dalam upacara pe­
lantikan para pejabat, dalam wisuda, dan sebagainya. 

5) Cara menggunakan 

a) Penggunaan sehari-hari 
Payung yang masih menu tu p, dipegang tiangnya; kemudian 
atap (bagian atas) payung direntangkan . Dan setelah itu 
clikem bangkan untuk melindungi kepala si pemakai. 

b) Penggunaan dalam pertunjukan 

Cara pemakaian sama dengan di atas , namun payung raja 
biasanya dipegang oleh orang lain (pembantunya). Demi­
kian pula cara memayungi mempelai pengantin dalam 
upacara perkawinan pada masyarakat tertentu. 

6) Distribusi 

Pemasaran payung Tasikmalaya sangat luas hingga ke luar Jawa 
Barat. Namun penyebaran payung untuk upacara atau pertun­
jukan sangat terbatas kepada para pemesan, atau dijual di 
toko-toko tertentu. 
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3. Sandiwara Roman 

Yang dimaksud dengan Sandiwara roman adalah penampilan 
sandiwara yang bersumber dari cerita roman. Adapun cerita-cerita 
roman adalah cerita-cerita yang mengkisahkan kejadian sehari-hari. 
Misalnya cerita Beranak di dalam kubur, Si Manis, Sanekala, 
Suganda-Sugandi, Sarkawi, Si Kabayan, Dalem Boncel, Kunci 
berdarah, Si Manis Jembatan Anjol, Ngipri/Muja, Sasak Cisokan, 
Pati Lantaran Cinta, Ngajuru di saung Reuma, Poekeun Obor, 
Han tu Citarum ; demikian cerita-cerita roman yang disajikan da­
lam bentuk Sandiwara Roman. 

Peralatan yang disajikan di dalam pertunjukan Sandiwara di 
atas, berkisar kepada sarana dan prasarana kebutuhan dalam ke­
hidupan sehari-hari. Di antara perabot rumah tangga dimulai dari 
perabot yang sederhana hingga perabot mewah sesaat pada jaman 
atau tahun 1970 ke belakang. 

Selanjutnya peralatan Sandiwara Roman yang akan didoku­
men tasikan dalam laporan penelitian ini hanya peralatan yang 
dianggap penting, belaka; yaitu : 

Bedog, 
Buntelan, 
Iteuk 
Oncor, 
Parupuyan, 
Ramgap, 
Sarung. 

Perlu dikemukakan di sini, bahwa bentuk sandiwara di luar sandi­
wara-sandiwara di atas, terdapat Sandiwara Desik. Sandiwara Desik 
ini adalah bentuk sandiwara yang menampilkan cerita kehidupan 
sehari-hari di luar negeri. Cerita-cerita yang ditampilkan antara 
lain : Nurzaman, Sekh Azram di-hukum picis, Amir Amzah Pur­
nama Alam, Rengganis, dan sebagainya. 
Dengan sendirinya baik iringan yang menggunakan lagu-lagu 
asing serta instrumen asing maupun busana serta peralatan lainnya 
mempergunakan peralatan yang berasal dari daerah luar Indonesia 
pula. Dengan demikian busana, iringan musik, serta peralatan lain­
nyak bukan merupakan perlengkapan tradisional Jawa Barat. 
Sehubungan dengan ha! itu maka peralatan yang disajikan di dalam 
Sandiwara Desik tidak didokumentasikan dalam laporan peneliti­
an ini. 
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BEDOG 

Gambar nomor 43 

I) Nama Alat, Liungustik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Bedog adalah alat untuk menebas, yang biasa dipergunakan 
dalam pertunjukan Sandiwara Roman; dipergunakan oleh 
para jawara (orang jagoan-jagoan) dalam suatu cerita ro­
man . 

b) Linguistik 

Bedog betekok, bedog yang pendek dan besar. 
Kawas perah bedog rautaneun (peribahasa Sunda) artinya : 
seseorang yang mempunyai raut muka yang sangat jelek/ 
buruk. Panday tara boga bedog (Peribahasa Sunda) suatu 
sindiran terhadap pengrajin yang tidak memiliki golok 
hasil buatannya. 

c) Sinonim 

Bedog biasa disebut gobang atau golok dalam bahasa Indo­
nesia ada pula yang menam akan Badama. 
Dalam sebutan lain dinamakan pedang, atau wedung dalam 
bahasa Jawa. 

d) Morfo/ogi 

Bedog - Badama, adalah perubahan fonem vokal dan fo­
nem konsonan pada akhir. 
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Bedog - Wedung, perubahan fonem konsonan awal, 
vokal akhir dan penghilangan konsonan tengah (n). 
Padang - wedung, peru bahan konsonan awal dan vokal 
akhir. 

2) Data Teknik 

a) Bahan yang digunakan bedog adalah besi atau baja. Bahan 
bebedogan (bedog-bedogan) adalah kayu, alumunium atau 
kart on. 

b) Bentuk Bedog 

Barlen adalah bentuk bedog yang panjang kira-kira 50 
cm s/d 60 cm. Bentuk barlen seperti perut belalang 
(Simeut - Sunda). 

Bedog betekok adalah bentuk bedog yang besar dan 
sangat pendek, ukuran panjang kira-kira antara 15 cm 
s/d 20 cm; ben tuk bedog ini seperti peru t jengkrik. 
Bedog betekok biasa disebut bedog si Cepot (punaka­
wan Pandawa), sebab di dalam penampilan wayang 
biasa mempergunakan bedog-bedogan yang meniru 
bentuk bedog betekok. 

c) Warna 

Warna Bedog atau golok di antaranya ada yang hitam, pu­
tih atau warna abu-abu. 

d) Rag am rias 

Ragam rias terdapat pada perah (kayu pembungkus kep1la 
bedog). Perah bedog b\asa dibuat dari kayu yang dibentuk 
menjadi bentuk kepala wayang si Cepot, kepala ular, ke­
pala harimau, kepala raksasa. 

3) Cara pem buatan 
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a) Bahan yang dipilih adalah baja perak dan besi, agar bedog 
yang dihasilkan lebih tajam. 
Proses pembuatannya hampir sama dengan pembuatan 
keris yaitu ditempa oleh ahli pande. 
Perah bedog/golok adalah dari kayu. Perah bedog sebagai 
pegangan bedog dipilih dari kayu yang liat dan kuat. 

b) Upacara pembuatan 

Secara tradisional, pembuatan golok senantiasa diawali 



dengan suatu upacara pembakaran kemenyan serta dileng­
kapi dengan sesajian berupa rujak-rujakan, bunga-bungaan, 
sirih pinang dan minyak kelapa. Sebagaimana biasa di da­
lam pembakaran kemeny an disertai dengan mantra-mantra 
se bagai permohonan kepada para leluhur atau pada Tuhan 
YME, agar pembuatan golok berhasil, laku dan baik untuk 
dipergunakannya. 
Akan tetapi dalam pembuatan bedog-bedogan, tanpa mem­
pergunakan acara upacara. Caranya cukup dengan menger­
jakan kayu atau benda lain yang akan dijadikan bedog, 
sebagai alat pertunjukan kesenian sandiwara. 

c) Keadaan pengrajin 

Sampai saat ini penghasilan sebagai pembuat bedog yang 
dilengkapi dengan pembuatan alat lainnya, masih dapat di­
and alkan sebagai mata pencaharian pokok. Jelasnya 
pande-pande masih tetap dalam profesinya; walaupun ke­
adaan kehidupannya kurang memadai. 

4) Fungsi Bedog 

a) Fungsi guna 

Di dalam kehidupan sehari-hari golok/bedog dipergunakan 
untuk menebang pohon-pohonan, membelah kayu bakar, 
memotong suatu benda atau mengupas barang-barang yang 
terbuat dari kayu atau bambu; kadang-kadang diperguna­
kan pula untuk mengulit i kelapa dan sebagainya. Sedang­
kan dalam sandiwara, bedog (bebedogan) dipergunakan 
untuk melambangkan iden titas peran baik yang menyang­
kut profesi maupun kedudukan/status sosial peran di ma­
sy arakat, petnni mengambil / mengumpulkan kayu bakar, 
jawara/o 'ah/jagoan sebagai perampok sering menggunakan 
alat tersebut sebagai alat utamanya. 
Selain itu berfungsi juga untuk memenuhi kebutuhan se­
hari-hari dalam ha! membelah , memotong dan mengupas. 
Sebagai barang dagangan , dalam rangka pembuatannya , 
menyerap banyak tenaga kerja . 
Se ta in itu bedog dapat pula dijadikan barang hiasan yang 
disimpan di serambi muk a atau ditempelkan pada dinding. 
Di sam ping itu bedog yang baik dan merupakan benda 
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pusaka dan merupakan benda kebanggaan bagi pemilik­
nya, yaitu para jawara. 

b) Fungsi Integrasi 

Yang paling baik dari sebuah golok adalah mempunyai 
fungsi ganda. Pertama, bedog dapat digunakan untuk me­
nebang, memotong dan mengupas pohon kayu atau bam­
bu; kedua, bedog bisa dipergunakan untuk tamba (obat), 
misalnya seorang ibu yang sulit dalam melahirkan dengan 
pertolongan golok itu dengan segera bisa melahirkan; 
bedog bertuah itu dibuat dengan khusus, bahkan "perah­
nyapun" bertuah. Pembuat bedog seperti itu sama dengan 
cara pem buatan keris bertuah. Pad a saat ini pengrajin be­
dog yang bertuah sulit didapat. 

5) Cara memakai 

Cara menggt..nakan bedog adalah diselipkan pada pinggang. 
Atau bila perah bedog bertali, maka talinya diikatkan pada 
pinggang. Dengan cara demikian, bilah bedog mudah dihunus, 
seperti menghunus keris. 
Ada pula yang menggunakan perah bedog sebagai alat perisai 
dalam pertarungan. Dengan perah dipegang, maka perah bedog 
itu dapat dijadikan sebagai alat bertarung/perang baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam seni pertunjukan Sandi­
wara Roman atau Teater rakyat tradisional lainnya. 

6) Distribusi 
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Selain diperoleh di toko-toko atau di pasar-pasar tertentu, be­
dog dapat dipesan dari seorang pengrajin. Misalnya sampai saat 
ini bedog buatan Ciomas, sangat banyak orang yang ingin me­
milikinya; untuk memperoleh bedog tersebut harus dipesan 
dari para pengrajin bedog tersebut. 



BUNTELAN 

Gambar nomor 44 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 
Buntelan adalah kumpulan barang-barang atau benda-ben­
da yang dibungkus dengan kain/lawon. Keempat ujung 
ka in itu ditalikan agar dapat dijinjing serta dapat dibawa 
ke mana-mana. 

b) Linguistik 

Bunte! kadut = total jendral, perhitungan keseluruhan . 
Jadi buntelan = suatu sindiran terhadap orang yang bisa 
d ibawa ke mana-mana. 
Sabuntel pakean = beberapa potong pakaian dijadikan satu 
bungkus kain. 
Awewe sabuntelan lalaki satanggungan = peribahasa yang 
me nunjukkan jumlah hak wanita dan hak laki-laki terha­
dap warisan; laki-lakilah yang memperoleh lebih ban yak 
warisan. 
Buntelan hitut artinya pantat. 
Bubuntel = membereskan pakaian-pakaian, tanda siap-siap 
akan berangkat. 
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c) Sinonim 

Buntelan = gernbolan - bungkusan dari kaiQ/lawon, wung­
kus dalarn bahasa Kawi. 

d) Etimologi 

Buntelan asalnya dari kata buntel = buntel, rnernakai akhir­
an an. Buntel = bungkus. 

e) Morfo/ogi 

Buntel rnenjadi buntal adalah perubahan fonern vokal pada 
akhir. Bungkus dari wungkus adalah perubahan fonem 
konsonan pada awal. 

2) Data Teknik 

a) Bahan yang dijadikan buntelan adalah kain atau jimpo 
(saputangan yang sangat besar). Ada pula orang yang rnem­
bum~l pakaian dengan kaian sarung atau kain par.jang 
(sarnping kebat). Kadang-kadang seorang laki-laki rnern­
buat buntelan dari ikat kepalanya. 

b) Bentuk dari bahan untuk mernbuntel adalah bujur sangkar 
atau persegi empat panjang. 

c) Warna buntelan tergantung kepada warna dasar dari kain. 
Kebanyakan kain polos berwarna putih atau hitam. Dalam 
kenduri sering orang memperoleh oleh-oleh yang biasa di­
sebut buntelan, adalah berrnacam-rnacarn persajian (urut 
sasajen) dibungkus dengan kain panjang sebagai persajian 
pula. Biasanya kain tersebut adalah "sarnping kebat batik" . 

d) Makna 
Buntelan atau gernbolan sering dipergunakan lambang 
bagi orang yang sangat gernuk. Dapat pula diartikan bahwa 
buntelan itu sebagai alat perlengkapan atau tempat per­
siapan baik berisikan pakaian maupun rnakanan dan mi­
nurnan yang akan dibawa pergi ke sesuatu tempat yang 
dituju. 

3) Cara pembuatan 
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a) Cara memilih bahan 

Lawon atau kain yang baik dijadikan buntelan adalah kain 
"kaci" atau "balacu". Kain tersebut dipotong dengan 
ukuran "saiket" ( 1 m2 ). Setelah dipotong-potong menurut 



ukura n yang diinginkan . kemudian diberi sisi cl engan dija­
hit dengan mesin jahit ; m aka jadilah bunte lan atau gembol­
an te rsebut. 

b) Pembuat buntelan tid ak khusus, sebab setiap orang bisa 
membuatnya. 

4) Fungsi Gembolan/buntelan 

Di dalam kehidupan sehari-hari, buntelan merupakan sa­
rana atau wadah alat-alat yang akan dibawa pergi ke tc m­
pat tujuan t ertentu. Adapun alat-alat yang dimasukkan ke 
dalam buntelan itu adlah benda-benda atau barang-barang 
yang diperlukan di tempat tujuan . 

Di dalam seni pcrtunjukan, buntelan mempunyai prinsip 
yang sama dengan fungsi se hari-hari . Justru di clalam seni 
pertunjukanlah rneniru ke nyataan sehari-hari. 

Di dalam suatu cerita Pan tun Sunda , buntelan itu clibua t 
dari " boeh larang" yang dapa t rnembungkus benda-benda 
yang besar ; bahkan keratonpun dapa t dirnasukkan ke da­
lamnya. Seperti halnya clalam cerita Malangsari, boeh la­
rang itu dipergunakan untuk rnewadahi keraton Kuta Wa­
ringin dan Kuta Larang. Demikian pula dengan "endon g 
kasang kajineman" dalarn cerita Amir Hanizah , clapat di­
minta pertolongan dalam h a\ makanan dan minuman 
bila Umar Maya sedang lapar dan h aus. 

5) Cara menggunakan 

Kain / atau lawon tersebut di a tas , digelarkan pada latar yang 
rata . Kemudian seluruh barang yang akan dibawa diletakkan 
di atas kain te rsebu t. Sctelah se lcsa i m aka keemp at ujun g kain 
itu ditali-talik an secara sila ng. Cara menalikannya clibuat sc­
de:nikian rupa se hin gga te rdapat ta li untuk m enjinjing. Di cla­
lam se ni tac terpun demikian pu la halnya. 

6) Distribusi 

Bun te lan ticlak merupakan barang yang biasa clijual. m elain kan 
dibuat scn diri okh yang mem crlukannya. 
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IT EU K 

Gambar nomor 45 

1) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morf ologi 
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a) Nama A/at 

Iteuk adalah sebatang bambu, kayu atau rotan yang pan­
jang sebagai penunjuk jalan bagi orang buta, sebagai alat 
pegangan bagi orang tua bila jalan licin kena hujan serta 
sebagai benda pusaka jika iteuk itu berkasiat/ bertuah. 

b) Linguistik 
- Hujan kundang iteuk poek kundang damar artinya me-



1naksakan diri untu k perg i karena sangat mernperhati­
kan sekali kepada sesua tu. 

Masing nepika pakotrek iteuk, ialah suatu peribahasa 
yang diterapkan kepacla suatu keinginan agar jocloh 
kedua mempelai itu langc ng hingga hari tua atau sarn­
pai nenek-nenek dan ka kek-kakek. 

c) Sinonim 

Di da larn bahasa Sund a yang halus iteuk biasa discbut te­
tckcn. Dalam bahasa In do nesia dinamakan tongkat. atau 
yasti dalam bahasa Kawi . 

cl) Etimologi 

Teteken merupakan reduplikasi dari tekcn. Tck en artinya 
tekan. Teteken artinya tekan-tckan. Ini sesuai clengan fung­
si tongkat itu untuk menekan jika berjalan di tempat yang 
lic in supaya ticlak jatuh . 

e) Morfologi 

Teteken - teken , perulangan. Teken - tekan, adalah pern­
bahan fonem vokal pacla ak hir. 

2) Data teknis 

a) Bahan untuk tongk at ada lah kayu atau rotan , kaclang­
kaclang clari sebatang barn bu. 

b) Bent uk tongkat acl al ah panja ng. cl engan ukuran kira-kir:i 
an tara 70 cm s/d 8 5 cm. Kadang-kadang ada pula yang ber­
ukuran panjang 90 cm . Dan ukuran diamctern ya an tar:.i 
2 cm s/d 3 cm. 

c) Warna Tongkat tergantu ng kepacla selera pemesan at;rn 
pemiliknya. Antara lain ada yang berwarna merah-hati . 
coklat, hitarn , kuning. 

cl) Ragam rias terlet ak pada ke pala tongkat yang diukir bcru­
pa: kepala manusia raksasa, harimau, kera atau binatang 
buas lainn ya. 

e) Makna 

l tcuk merupakan lam bang pcga nga n, tuiuan . konsep. Setia p 
rnanu~ia harus mcm iliki lk'gangan, tujuan , landasan hidup. 
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3) Cara pembuatan 

186 

a) Cara memilih bahan 
Rotan yang akan dijadikan tongkat, dipilih rotan yang 
tua dan sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. Sete­
lah ditebang kemudian dipotong-potong sesuai dengan 
ukuran yang diinginkan. Setelah pemotongan selesai, 
dilanjutkan dengan melengkungkan ujung rotan itu 
sebagai pegangannya. Pegangan itu disebut hulu atau 
sirah iteuk. 
Tongkat dari bambu, dipilih bambu yang tua dan yang 
kering. Bambu yang paling baik untuk dijadikan tong­
kat adalah bambu kuning (haur koneng). 
Jika kayu yang akan dijadikan bahan tongkat, maka 
kayu itu dipilih kayu yang telah berusia dan kering. 
Kemudian dipotong, lantas dikupas dan diraut hingga 
terbentuklah wujud tongkat. 

b) Upacara pembuatan 

Menurut pendapat aki Adj a, jika "iteuk hoe" /tongkat ro­
tan ingin berisi/bertuah, sebelum penebangan rotan terse­
but harus bertapa lebih dulu. Serta yang bertapa itu harus 
mengadakan upacara permohonan yang disertai sesajen 
dengan membakar kemenyan. Di dalam proses tapa itu, 
yang mempunyai rotan akan menjumpai petapa dalam wu­
jud harimau. Jika si petapa itu menang, maka iteuk hoe ba­
sil buatannya akan berisikan harimau dan akan memper­
oleh pertolongan dari binatang itu, jika dipanggil sewaktu­
waktu. Apabila si petapa itu kalah, maka ia akan me­
ninggal. 

c) Keadaan pengrajin 

Pembuat tongkat rotan yang bertuah seperti di atas sangat 
sulit dijumpai pada saat ini. Bahkan dapat dikatakan telah 
tidak ada lagi. Sedangkan jenis tongkat biasa hampir setiap 
orang bisa membuatnya. 
Ada pula orang yang biasa membuat tongkat untuk seni 
pertunjukan, terutama tukang kayu, atau pengrajin ukiran 
kayu. 



4) Fung.si Tongkat 

a) Fungsi guna 

Pemakai tongkat berpendapat bahwa ia merasa senang apa­
bila tongkat itu dibuat dari rotan. Sebab selain tongkat itu 
kuat , juga sangat mujarab bila dipukulkan kepada binatang 
yang akan mengganggunya. Di sini jelas bahwa tongkat 
itu dipergunakan untuk memukul biantang yang akan 
mengganggu. Di pihak lain tongkat berguna untuk petun­
juk jalan, terutama bagi orang yang bu ta. 
Orang yang cacat kaki sangat bergantung kepada tongkat 
jika ia berjalan. Orang tua yang kurang tenaga, bila berjalan 
dibantu dengan tongkat. 
Lain halnya dengan orang tepandang di masa lampau, 
terutama para wedana, camat, lurah senang sekali menggu­
nakan tongkat jika mereka pesiar atau mengadakan kun­
jungan ke daerah atau ke kampung-kampung. Tongkat di 
sini merupakan lambang kebanggaan mereka. 
Selain di atas, ada yang menyenangi tongkat sebagai benda 
hiasan yang disimpan di ruangan khusus. 

b) Fungsi i.ntegrasi 

Keansantang putra raja Pajajaran sangat sakti, tetapi dia 
kalah oleh Baginda Ali karena dia tidak bisa mencabut se­
buah tongkat yang ditancapkan oleh Baginda Ali. Demiki­
an menurut sebuah cerita Pantun Sunda. 
Di sini jelas bahwa tongkat dijadikan alat untuk mengadu 
kesaktian. Atau sang Baginda Ali sedang mencoba kekuat­
an atau kesaktian dan kegagahan Keansantang lewat tong­
katnya. 
Cerita di atas sering disajikan di dalam bentuk Sandiwara 
Babad dengan judul "Keansantang". Sedangkan di dalam 
sandiwara roman banyak tokoh yang mempergunakan 
tongkat. Di antaranya yang berperan sebagai lurah, haji, 
orang kaya, orang terpandang, kakek-kakek, nenek-nenek, 
dukun, ahli sihir dan sebagainya. 

5) Cara menggunakan 

Bagian tongkat yang melengkung dipegang ujung tongkat di­
tekankan ke tanah atau lantai sambil berjalan kaki. Kadang­
kadang tongkat dihimpit di ketiak. 
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6) Distribusi 

Tongkat-tongkat yang dipergadangkan , akan tersedia di tok­
toko atau di pasar-pasar, atau langsung dari pembuatnya. 

0 B 0 R 

Gambar nomor 46 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi. 
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a) Nama A/at 

Obor adalah alat peneranga n ang dibuat dari bambu atau 
alumunium dcngan sumbu dari kain dan minyak tanah se­
bagai bah an bakarnya, yang dipergunakan di dalam sandi­
wara rakyat atau longser dan di dalam sandiwara roman­
pun biasa dipergunakan. 

b) Linguistik 

Pareumeun obor = tidak mengetahui sanak-saudara, karena 
tid ak ada yang mem beritahukan. 



Ngobor = mencari ikan belut di sawah di malam hari 
dengan cara menyinari sasaran dengan obor. 
Saobor = sebutan di masa lampau untuk menunjukkan 
jarak kira-kira 3 kilom eter. 
Nyeungeut obor di luhur suhunan (menyalakan obor 
di atas atap = Orang yang sering memberi penerangan 
kepada orang lain atau kepada masyarakat, namun dia 
sendiri tetap gelap . 

c) Sinonim 
Obor biasa disebut onco r atau ancor, kadang kadang di­
se but damar. Di dalam bahasa Indonesia obor disebut su­
luh, pelita, lentera atau lampu. Dalam bahasa Kawi dapat 
diartikan pasigyan atau dipa ; biasa pula disebut padyut. 

d) Morfologi 

Obor - oncor = oncor - cempor, mempunyai persamaan 
bunyi akhir. Ancor menjadi oncor adalah perubahan fo­
nem vo kal pada awal. 

2) Data Teknik 

a) Bahan baku obor adalah ru asan bambu atau dari alumini­
um se bagai wadah minyak tanah ; kain sebagai simsim dan 
minyak tanah atau "deres" (minyak kelapa) sebagai bahan 
bakarnya. 

b) Bentuk obor adalah bulat panjang dengan ukuran panjang 
an tara 40 cm s/d 60 cm dari ruas bambu; diameter antara 
4 cm s/d 6 cm. Jika dibu at dari aluminium tinggi badan 
an tara 8 cm s/d 10 cm diame ter antara 10 cm s/d 14 cm. 

c) Warn a obor dari bambu adalah kuning, hijau atau hitam 
Sedangkan bahan dari alumunium adalah putih sesuai de­
ngan warna asli bahan te rseb ut. 

d) Makna obor adalah memberi penerangan kepada orang 
ya ng sedang dalam keadaan gelap. 

3) Cara membuat 

a) Pemilihan bahan 
Bambu yang akan dijadikan obor sebaiknya bambu yang 
berumur tua. Kain yang dijadikan sumbunya dipilih kain 
yang bersih dan kering. 
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b) Pengrajin 

Hampir setiap orang bisa membuat obor dari barn bu. Se­
dangkan pembuat obor dari aluminium harus khusus ialah 
tukang seng atau tukang patri/ solder. 

4) Fungsi Obor 
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a) Guna obor adalah sebagai alat penerangan ; baik di dalam 
seni pertunjukan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Demikian pula obor yang digunakan untuk mencari ikan 
belut di sawah atau di sungai-sungai. 
Dalam suatu pesta kenduri di masa yang lampau, bahkan 
sampai saat ini di kampung-kampung sering memperguna­
kan obor yang dipasang di kiri kanan jalan sebagai hiasan 
dan untuk memeriahkan kenduri tersebut. Pada gapura 
dipasang damar sewu yaitu obor-obor sebesar kelingking 
atau ibu jari dipasang betjajar. Jika yang mempunyai ken­
duri memasang damar sewu dikatakan bahwa orangitu ada­
lah orang mampu a tau orang kaya. Dengan 'demikian obor­
obor atau daram sewu itu memiliki fungsi sosial, yang da­
pat menunjukkan status seseorang. 

b) Fungsi lntegrasi 

Ada suatu pendapat , bahwa apabila seseorang akan me­
manggil dukun beranak di malam hari harus memperguna­
kan obor. Jika tidak dernikian akan terjadi hal-hal yang ti­
dak diinginkan. Menurut ceritera ada seorang laki-laki 
yan memanggil dukun beranak tidak mempergunakan 
obor, sebab dia tidak tahu dan tidak diberitahukan oleh 
orang tuanya. Setelah tiba di rumah laki-laki itu, si dukun 
beranak terus menghampiri istri laki-laki tersebut yang 
akan melahirkan itu . Akan tetapi setelah melahirkan si 
bayi itu \angsung dimakan oleh dukun tadi dengan lahap­
nya: dan yang melahirkannya terus pingsan . Si suami 
masuk ke bilik ya11g melahirkan itu, tampak si dukun di 
atas berubah wujudnya menjadi seekor harimau. 
Dengan adanya peristiwa semacam di atas , maka sejak itu­
lah disarankan bahwa jika akan memanggil dukun beranak 
pada malam hari harus disertai obor atau lampu lainhya. 
Kebiasaan di atas, sampai saat ini tetap dipegang teguh 



te rutama di kampung-kampung di Priangan yang masih 
patuh terhadap tradisi. 
Jelas sekali obor mempunyai fungsi sebagai alat penerang­
an di samping sebagai alat dalam upaya mengusir rah ja­
hat. Sebab dengan api roh-roh jahat akan merasa panas 
dan merasa takut, jadi tidak berani mengganggu, demikian 
menurut pendapat informan mengenai fungsi obor di masa 
yang telah lampau. 
Jika tidak mempunyai batre (lampu batre), obor biasa 
dipergunakan untuk alat penerangan di dalam gua yang ge­
lap . Obar itu sebagai alat untuk menghindarkan diri dari 
gangguan roh-roh jahat serta binatang-binatang buas yang 
terdapat di dalam gua tersebut, selain sebagai alat pene­
ra ngan seperti di atas. 
Obar dipergunakan sebagai alat penerang bagi orang-orang 
desa yang akan pergi ke pasar pada dini hari. Sambil me­
mikul , penjinjing, menggendong barang dagangannya 
mereka membawa obor s~mbil mengobrol dengan sesama­
nya. Dengan membawa obor, hati mereka menjadi tenang. 
Di dalam pertunjukan seni Ketuk Tilu, obor dipergunakan 
sebagai alat penerangan. Obar di sini adalah obor khusus , 
yaitu yang bersumbukan dua buah, tiga buah a.tau 5 buah. 
Ini berarti bahwa 2 sumbu melambangkan kita hidup di 
du nia mempunyai dua sifat yang berlawanan di antaranya 
lak i-laki wanita, buruk-baik, siang-malam, manis-pahit , 
miskin-kaya, suka-duka, untung-rugi, hidup-mati , terang­
gelap. Tiga sumbu melambangkan Tri Mutri (Brahma, 
Wisnu dan Siwa). Dan yang 5 sumbu berarti bahwa dalam 
Rukun Islam ada 5 buah , di samping melambangkan 5 
waktu untuk sembahyang. Obor-obor semacam itu biasa 
pula digaunakan di dalam Dongbret, Belentuk ngapung, 
Telembuk Ngampung, Ondol-ondol serta Sandiwara Ro­
man . 

5) Cara menggunakan 

Obar yang telah siap dipegang oleh tangan kiri lalu disulu t 
dengan api, maka menyalalah obor tersebut, demikian cara 
men yalaka n obor yang dibu at dari bambu. Sedangkan obor 
yang dibuat dari alumunium yang bersumbukan 2, 3, 5 buah 
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itu, disulut dengan api setelah obor itu diberi ajug bambu 
(standar tempat obor agar lebih tinggi) dan diletakkan di 
tengah-tengah arena pertunjukan yang melingkar dengan batas 
garis tempat para penonton itu duduk atau berdiri dan meling­
kar. Sedangkan dalam sandiwara roman, obor itu diletakkan di 
tengah-tengah panggung pertunjukan. 
Di dalam kehidupan sehari-hari obor digunakan oleh para pe­
dagang atau orang-orang yang akan berbelanja ke pasar dan di­
pegang atau diacungkan agar lebih tinggi dari mata atau kepala 
pemegang ini dimaksudkan agar jangan silau untuk melihat 
jalan yang akan ditempuh, pada waktu dini hari. 

6) Distribusi 
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Di atas telah disebutkan bahwa obor-obor yang dibuat dari 
sebatang atau seruas bambu, bisa dibuat oleh masing-masing 
individu. Namun obor yan gbersumbu 2 s/d 5 buah, itu hams 
dipesan atau dibuat oleh pengrajin khusus. 
Cara penycbaran obor alumunium adalah para pengrajin 
mendagangkan hasil karyanya bersama-sama dengan alat 
kesenian lain ke toko alat-alat kesenian. Atau orang yang 
memerlukannya pergi ke tempat pengrajin untuk memesan 
obornya. 



PARUPUYAN 

Gambar nomor 47 

1) Nama Alat, Liinguistik, Sinonim , Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Parupuyan adalah perap ian yang dipergunakan untuk 
mem bakar kemenyan , yang cliperlukan untuk adegan­
adegan pemujaan dalam San diwara Roman. 

b) Liungistik 

Haseup parupuyan ngelu n ka luhur (asap kemenyan 
mengepul ke atas). 
Si e ta mah salilana nyandi ngkcun parupuyan bae, nu rna­
tak pantes si B rek kapelet oge. (Si A senantiasa memper­
gunakan perapian, sebab it ulah si B akan tergila-gila) . Kali­
rn at ini merupakan suatu sindiran terhadap orang yang 
biasa m em pergunakan gu na-gu na. 

c) Sinonim 

Parupu yan biasa disebut ku ku s atau parukuyan, dalarn isti­
lah lain disebut pedupaan (te mpat dupa). 

d) Etimologi 

Paru pu yan berasal dari : ap uy yang arinya api . Parupuyan 
adalah perapian == tempat a pi untuk rnembakar kemenyan / 
c\u pa. 
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e) Morfologi 

apuy - apupuy (reduplikasi) 
ar - apupuy (awalan ar) menjadi arapupuy, arapupuy di­
tambah awalan an menjadi arapupuyan-parupuyan (meta­
tesis ). 

2) Data Teknis 

a) Bahan Parupuyan 

Tempat perapian berbentuk : Serabut kelapa, tanah liat, 
almunium dan sebagainya. 
Tempat perapian dari serabut kelapa (tapas kelapa) diguna­
kan di kuburan-kuburan. Sedangkan tempat yang dibuat 
dari tanah liat atau alumunium digunakan di ruangan­
ruangan tertutup atau di ruang pertunjukan Seni Teater 
atau Gondang. 
Benda yang dibakar adalah kemenyan atau dupa. Dan ben­
da yang membakar adalah bara arang. 

b) Bentuk Parupuyan 

Serabut dan kulit nyiur berbentuk bulan sabit. Dan paru­
puyan dari tanah liat adalah anglo berukuran kecil, dan ba­
han dari alumunium seperti mangkuk berukuran kecil pula; 
dengan bentuk bulat. 

c) Warna parupuyan baik dari serabut kelapa maupun anglo 
adalah merah, coklat atau hitam. 

3) Cara membuat 
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a) Cara memilih 
Parupuyan dari serabut kelapa dipilih yang kering dan yang 
telah tua dengan daging-dagingnya yang banyak. Ini di­
maksudkan agar cepat membara dan tahan lama. 
Sedangkan parupuyan dari tanah liah dipilih anglo yang ti­
pis agar dalam pembakaran kemenyan tidak cepat retak 
atau pecah. 

b) Di dalam pembuatan parupuyan tidak mempergunakan 
upacara. 

c) Keadaan pengrajin 

Hampir setiap orang bisa membuat parupuyan. Kecuali 
parupuyan yang dibuat dari tanah liat atau dari alumuni-



um , itu harus dibuat oleh pengrajin khusus, di antarany<:1 
pengrajin keramik yang membuat anglo. 
Pada dasamya pengrajin p arupuyan tidak merupakan mata 
p encaharian pokok yang dapat diandalkan untuk kehidup­
an keluarga. 

4) Fungsi 

a) Kegunaan parupuyan di dalam pementasan Sandiwara Ro­
m an , adalah pada adega n-a degan pemujaan dalam suatu 
cerita roman dan dalam bentuk kesenian Jain parupuyan 
dipergunakan dalam pertu njukan Gondang, pertunjukan 
Longser, lontang, Dugel. 
Di dalam kehidupan sehar i-hari , parupuyan dipergunak an 
se bagai alat untuk berhubungan dengan roh-roh gaib. Mi­
salnya para dukun yang sedang atau akan mengundang 
roh-roh yang diminta pertolongannya selalu memperguna­
kan parupuyan / kukus. Di dalam upacara penghormatan 
kepada Dewi Sri (Dewi Pa di) ki Pun duh biasa mem bakar 
kemenyan . Orang-orang atau para empu yang akan rnem­
buat keris, pedang, se kin , pa trem selalu diawali dengan 
m embakar kemenyan serta sesajian lengkap berdasarkan 
tradi si masing-masing. Ki dalang yang akan mengadakan 
p en yajian wayang garapan nya selalu disertai pem bakaran 
kem enyan. Orang-orang y ang akan memulai bercocok ta­
nam , biasa mem bakar kem enyan. Demikian pula dalam 
seni pertunjukan feater trans selalu mempergunakan ku­
ku s. 

b) Fungsi Integrasi 

Me nu rut kepcrcayaan lama kemenyan atau asap kernenyan 
rne ru pakan surat untu k para leluhu r atau roh-gaib . Sedang­
kan mantra-mantranya adalah tulisa n-tulisan dal arn su ra t 
terse but. Ji ka mantra-mantra terten tu tid ak d iser ta i asap 
kemenyan, maka mak sud dan tuj uan si pelaku itu tidak 
akan sampai k epada yang dituj u , y ai t u roh gaib. Demi kian 
menurnt pendapat seorang in fo rm an . 
Lebih-lebih di dalam up acara-u pacara adaL j ika t ida k d ila­
ku kan pe rnbakaran kemenyan mak a u pacaranya tidak a kan 
sa m pai kepada alamat yang dit uju . 
Di p ihak lain ke meny an dipergu nakan se bagai a la t agar 
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penggesek rebab tidak licin, sebagai pengganti arpus atau 
gandarukem jika tidak ada. Sebab itulah jika perebab atau 
penabuh tarawangsa lupa tidak rnembawa arpus, biasa 
meminta kemenyan kepada tuan rurnah. 
Jika seorang sakit pinggang, bisa diobati dengan daun lom­
bok dicampur kernenyan yang dilumatkan . Setelah lumat 
obat itu ditempelkan ke pinggang yang sakit. Obat tradisi­
onal Cibadak Caringin Dayeuhkolot kabupaten Bandung. 

5) Cara menggunakan 

Setelah arang tersedia di dalam parupuyan, lalu disulutlah de­
ngan api yang dibantu dengan minyak tanah. Setelah arang 
membara kemudian kemenyan dibakar di dalam perapian itu. 
Jika parupuyan terbuat dari serabut kelapa, maka serabut itu­
lah yang dibakar dan setelah mernbara, kemenyan dimasukkan 
ke dalam serabut yang rnembara itu. 

6) Distribusi 
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Serabut-serabut kelapa yang telah dibentuk menjadi parupu­
yan banyak tersedia di pasar-pasar atau dirnakam-makam seba­
gai persediaan bagi orang-orang yang akan berzarah , lebih­
lebih pada hari lebaran puasa / Ramadhan. 
Anglo-anglo kecil sebgai parupuyan tersedia di toko-toko "ba­
rabadan" a tau di pasar-pasar, terutama pada pedagang rampai 
dan bunga-bungaan serta rujak-rujakan. 
Dengan demikian pengrajin kukus, membawa hasil karyanya 
k e pasar atau ke toko tertentu untuk menjualnya. Atau para 
pernesan mendatangi rumah atau tempat pengrajin. 



KURUNG/RANGGAP 

Gambar nomor 48 

l) Nama Alat , Linguistik, Sinonim , Etimologi, Morfologi 

a) Nama A/at 

Kurung atau ranggap adalah alat untuk mengurungi bina­
tang peliharaan, yang dipergunakan dalam pementasan 
Sandiwara Roma. Ranggap = kurung ayam. 

b) Linguistik 

Kuru ngan : kurung; raga (badan kasar). 
Adat ka kurung ku iga = alah bisa karena biasa . 
Kurung - karang = karang mengarang. 
T anda kurung = dua buah lam bang garis lengkung yang 
me nyatakan atau. 
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Kurung batok = orang yang tidak mempunyai banyak 
pengalaman, tidak pernah bepergian. 
Ka kurung ku wawangunan katincak ku papageran = 
batas wilayah; suatu mantra sebagai permohonan 
kepada para leluhur atau roh-roh gaib, kalau-1<.alau ter­
jamah/tergores hatinya. 
Bagi kurung = cara mem bagi bilangan. 

c) Sinonim 

Kurung ayam disebut ranggap. 

2) Data Teknis 

a) Bahan 
Kurung terbuat dari bambu, kayu atau kawat sebagai rang­
kanya, dan tali sebagai pengikatnya. 

b) Bentuk 
Bentuk kurung adalah bulat, di bagian atasnya tertutup 
dan di bagian bawahnya terbuka, demikian bentuk rang­
gap. Sedangkan kurung burung mempunyai bentuk bulat 
panjang, persegi, dan seperti kubus. 

c) Warm; Kurung di antaranya merah, putih, hijau, hitam , 
kuning, biru, abu-abu. 

d) Makna kurung 
Secara tradisional, kurung mempunyai makna raga atau 
badan kasar; sedangkan pengisi kurung itu adalah jiwanya. 

3) Cara membuat 
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a) Cara membuat 
Bambu yang akan dijadikan ranggap dipilih yang berumur 
tua, kemudian dibelah sesuai dengan ukuran-ukuran tcr­
tentu. Lalu bambu-bambu itu dipotong-potong dan diraut. 
Setelah selesai, rangka ranggap itu diberi tali-tali sebagai 
penguat rangka tersebut. 

b) Keadaan pengrajin 
Dahulu orang-orang tertentu sangat senang mernelihara 
ayam jago dan menyabung. Dalam kesempatan tersebut 
banyak para pengrajin ranggap yang merasa beruntung 
karena kebutuhan sehari-harinya tercukupi. Akan tetapi 



pada saa t ini para pengrajin tidak bisa hidup hanya rneng­
andalkan hasil karyanya tersebut karena harus rn e miliki 
pekerjaan lain. 

4) Fungsi 

a) Guna Kurung 

Kurung ayam atau kurung burung biasa dipergunakan da­
larn Sandiwara Roman , terutama waktu menggam barkan 
adegan-adegan yang berhubungan clengan jawara-jawara 
yang biasa menyabung ayam: atau pengarnbaran orang 
yang senang memelihara ·burung. Di clalarn cerita Ciung Wa­
nara (cerita babacl) dikisahkan pertarungan antara Ciung­
wanara clengan Hariangbangga rnempergunakan acara rne­
nyabung ayarn ; agar lebih jelas rnaka keclua buah kurung/ 
ranggap itu diperagakan . 

b) Fungsi lntegrasi 

Dalarn kenyataan sehari-hari, ranggap atau kurung burung 
biasa dipergunakan orang: terutama orang-orang yang sc­
nang rne rn elihara ayam atau burung. 
Para pecanclu burung pcrkutut atau titiran m e rnpunyai 
penclapat bahwa acla beberapa burung tertentu yang me rn­
beri khasiat atau pengaruh kepacla pemiliknya. Ada yang 
mernberi pengaruh rasa arnan tentram darnai , acla yang 
rnenga kibatkan senang dan kaya, dan acla pula ya ng m em­
beri pengaruh sengsara clan susah belaka. 
Di claerah Cianjur terclapat ayarn ''Pelung" yang sengaja 
clipelihara untuk clipertanclingkan suaranya seperti buru ng. 
Ranggapnyapun clibuat sa ngat baik dan berwarna serta 
disimpan di ternpat yang tinggi bersama ayam pelung ter­
sebut . 

5) Cara rnema kai kurung/ ranggap , cukup clengnn rnemasukk a n 
ay a111 keclalam lrnrung terse bu t. 

6) Distribusi kurung clipcroleh d i pasar-pasa r, terutama di pasa r 
buru ng. Atau si peminat pergi ke tempat pengrajinnya. 
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SARUNG 

Gambar nomor 49 

I) Nama Alat, Linguistik, Sinonim, Etimologi, Morfologi 
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a) Nama A/at 

Sarung adalah kain penutup badan dimulai dari pinggang 
hingga di bawah buah betis: biasa dipergunakan dalam ke­
hidupan sehari-hari atau dalam Sandiwara Roman. 

b) Linguistik 

Sarnngan! (sarungilah): Nyarung = selaras, klop. kasarung = 



tersesat: sarung bantal =akin pembungkus batal. Disarung­
keun = dibuat seperti sarnng, disesuaikan. 

c) Sinonim 

Kain sa rung: kain polekat , kain poleng. 
San111g keris disebut rungki atau ampleh. San111g kasur 
dinamakan urung. Sarung anak-panah disebut wilastra . 
Sarung bedog dinamakan sarangka . 

2) Data Teknis 

a) Bahan untuk Sarung adalah kain tenun yang dijahit. 
b) Be ntuk kain sa rnng ada lah em pat persegi panjang, kedua 

tepi kain (kiri-kanan) dijahit disatukan 111embcntuk ling-

" a r~111 . 
c ) Warna kain sa rung keban yakan warna hitarn. biru tua , hi -

jau , merah. cok lat , kunin g. 

d) Ragam rias 

Ragam rias kain sarung d iseb ut corak . Corak-cor~1k kain 
sarung. di antaranya : corak batik. corak krcng. L·orak po­
Ieng. co rak songket. corak polos. 

3) Cara pem buatan 

a) Pemilihan bahan 

Pcmbuatan kain adalah diten un . Ballan yang baik di an­
ta ranya clari benang sutc ra: kainn ya clisebut kain sarung 
su tcra . 

b) Pcngrajin saru ng atau kain cliscbut pangheuycuk. Sarnpai 
saat ini para pangheuycuk bisa menghiclupi kcluarganya 
da ri has il karya terscbut. 

4) Fungsi Sarung 

a ) G 1111a11ya 

Kain saning digunakan scbaga i ala t pakaian pcnutup badan 
dari 111 ulai pinggang hingga mata kaki. Pcnggunaan ini tam­
pak pada pcmucla Badu y atau di tempat-tcmpat lain . 
Demikian pula pe111ak aia11 sa n111g itu akan terlihat pada 
pe rtunjukan sa ncliwara , terutama tokoh si Judul (pclawak­
nya ) ~c rta para jawara dal arn sandiwara roman. 
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Di samping itu kain sarung dijadikan sebagai hiasan rumah, 
yang ditempelkan pada dinding atau digantungkan pada 
lemari kaca. 
Ada pula sarung yang dililitkan kepada kepala ikatan padi 
sebagai lambang mempelai laki-laki dalam suatu upacara. 
Seperti tampak pada upacara ngaruat, mapag Sri, Nga­
leunggeuh, mendirikan rumah dan sebagainya. 

b) Fungsi Integrasi 

Para jawara selalu mengenakan kain sarung yang diselen­
dangkan, gunanya untuk menyembunyikan goloknya atau 
senjata tajam lainnya selain berfungsi juga sebagai penutup 
badannya agar jangan merasakan dingin karena tiupan 
angin malam. 

5) Cara memakai sarong 

Cara pernakaian kain sarung bermacam-macam. Di antaranya: 
ada yang disarungkan yaitu dpakai menutupi perut hingga 
mata kaki; dibelitkan yaitu diikatkan pada pinggang; disolen­
dangkan atau diselendangkan secara silang dari bahu kiri ke 
pinggang kanan atau sebaliknya; dikongkoyangkeun yaitu di­
kalaungkan di leher; disampaykeun dina taktak (dikenakan 
pada bahu). 
Di dalam sandiwara Romanpun pemakaian kain sarung seperti 
diatas biasa dilakukan. Pemakaian kain sarung yang beragam 
itu akan memberi pengaruh kepada sifat dan watak pemakai 
itu sendiri serta kesan penonton terhadap sifat dan watak 
pemakainya. 

6) Distribusi/penyebarluasan 
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Kain Sarung biasa dijual di toko-toko atau di pasar-pasar, di 
kios-kios. Terutama di toko-toko kelontong atau toko kain. 



BAB V 
SARAN DAN PENDAPAT 

5.1 SARAN 

Setelah menganalisa dan mengolah data penelitian di atas, pe-
lapor mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

Sehubungan dengan lokasi penelitian masih sangat terbatas 
yaitu hanya wilayah Priangan serta Kodya Cirebon saja, maka 
untuk melanjutnya masih perlu penelitian di wilayah-wilayah 
lain di Jawa Barat; misalnya : Wilayah Cirebon, Wilayah Pur­
wakarta, Wilayah Bogor serta wilayah Banten. Penelitian ter­
sebut merupakan penelitian lanjutan. 

Sebaiknya penelitian kesenian tidak merupakan penelitian 
pragmentaris, namun ada penelitian induknya di bidang ke­
senian terutama seni pertunjukan. Misalnya induk penelitian 
Tari Jawa Barat dengan cabang-cabangnya antara lain : Tari 
Tayub, Tari Kursus, Tari Wayang, Tari Topeng, Tari Rakyat 
Jawa Barat. Kemudian kita tentukan tari mana dulu yang 
hams diprioritaskan, dalam hal ini urutan prioritas perlu dikaji 
dan diuji lebih dulu. Setelah mengurutkan prioritas, barulah 
kita menentukan aspek-aspek mana yang lebih relevan serta 
hams didahulukan dalam penelitian tersebut. 

Proyek Penelitian Kebudayaan terutama kesenian pada saat ini 
sangat banyak dilakukan misalnya yang dilakukan oleh Sunda­
nologi, BKKNI Jawa Barat, Proyek Penunjang Peningkatan 
Kebudayaan Daerah Jawa Barat, Proyek DP3M melalui pergu­
ruan-perguruan Tinggi serta penelitian-penelitian yang dilak . 
sanab n oleh Perguruan Tinggi sebagai pelaksanakan Darma 
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ke dua dari Tri Danna Perguruan Tinggi di Jawa Barat, peneli­
tian-penelitian dari instansi-instansi lain dan penelitian per­
seorangan. Seluruh penelitian atau para penyusun proposal 
alangkah baiknya mengadakan kontak a tau saling mem beri 
informasi tentang judul, topik, aspek-aspek dan lokasi yang 
akan diteliti. Sehingga kesan tidak ada saling komunikasi hi­
lang. 

Para penelitian seni pertunjukan hendaknya ditatar baik beru­
pa kursus maupun aplikasi, untuk meningkatkan kualitas pe­
nelitian. 

5.2 PENDAPAT 

Selain saran-saran di atas, pelapor mempunyai pendapat kesan 
selama melakukan penelitian ini, di antaranya : 

~04 

Para informan sangat sulit memberi keterangan yang diperlu­
kan peneliti (petugas) di lapangan. Hal ini disebabkan materi 
dan pengetahuan mereka masih terbatas; terutarl!a dalam ha! 
makna atau arti dari peralatan hiburan dan kesenian tradisio­
nal Jawa Barat. Dengan sendirinya ada beberapa variabel yang 
tidak dapat dilaporkan dalam kertas ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, para pengrajin peralatan hiburan 
dan kesenian tradisional , pada umumnya tidak dapat mengan­
dalkan pekerjaan tersebut untuk keluarga ; jika tidak dibantu 
oleh penghasilan lain. Dengan kata lain pembuatan alat-alat hi­
buran dan kcsenian tradisional tidak merupakan pekerjaan 
pokok lagi: kecuali pembuat gamclan dan kccapi serta kendang 
yang didukung oleh modal yang cukup lumayan. 

Membuat peralatan Hiburan dan Kesenian tradisional Jawa Ba­
rat masih mcnggunakan tata cara dan adat lingkungan masya­
rakat setempat. 
Ada beberapa peralatan yang masih bisa bertahan , karena ada 
usaha pemeliharaan dan pewarisan kepada generasi penerus. 
Umpamanya Kecapi, Kendang, Tarawangsa, Rebab. Sedangkan 
peralatan permainan antara lain : jajangkungan , jamparing, 
katepel. 

Alangkah baiknya jika hasil-hasil penelitian seperti ini dise­
barluaskan dengan tcrarah ke bidang pendidikan umum SD, 
SMP dan SMA atau yang sederajat: yang merupakan bahan/ 



materi pelajaran secara apreasi terhadap Seni Daerah Tradisio­
nal Jawa Barat. Demikian pula terhadap para pengawas-kebu­
dayaan di kacamatan-kacamatan se Jawa Barat untuk mening­
katkan pengetahuan serta rn engembangkan kualitas alat-alat 
hiburan dan Kesenian Tradisional untuk masa mendatang. 
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Lampiran I 

DAFTAR INFORMAN 

NO. NAMAINFORMAN UMUR DAN PROFESI 

I 2 3 

1. A dis 70 Th , pengrajin da n 
Seniman 

2. Aman Rochmana 58 Th , Senim an , da lang 

3. Ardjo 65 Th , Pangrawit 
4 . Baun Ghazall y 62 Th, pemain dan Pim-

pina n Sandiwara " Purwa 
Setra" 

5. Cucu Ko mara 60 Th , Pangrawi t 
6 . Dayal Hidayat 54 Th , Peni lik Keb . 
7. Dudung Adi Ro hmana 52 Th , Dala ng 
8 . Edcng 50 Th . Pim p inan Sand i-

wa ra Sri Murni. 
9. Encar Tjarmcdi 64 Th , Senim an 

IO. Enccp Ro hamana 1-1 62 Th , Pemain dan Pim-
pinan Sandiwara Sri 
Mukti. 

II . Endang Su laem an 52 Th , Pemain da n pcng-
rajin pemimpin Sandiwa-
ra " Bina Buday a" 

12. Enoch Atmadibrata 57 Th , Senim an Tar i 
13. Epe Sj afe' i Ad, BA 59 Th , Sastrawan 
14. E. Suparman 52 Th, Senim n 
15. G unadi 57 Th , Pengraj in 
16. 1-ludaya l-lid ayat 56 Th, Dalang 
17. Kand cg 72 Th , Pe mbuat Kedok, 

Dalang Topeng 
18. Maman Suryat maja 65 Th , Ahli Tar i 
19. Mukna Natawijaya 60 Th , Pangraw it 
20 Mutinah 70 Th , dala ng To peng 

Cirebon 
2 1. Nandang Barmaya R. 64 Th , Pangrawi t, dala ng, 

pengrajin 
22. Oler 56 Th, Pangrawi t 
23. Olih 54 Th , Penilik Kcb. 
24. Riyad i Karta 52 Th , Scnim an 
25. Ro h iii 59 Th , Pimpinan Seni 
26. Sadr ia 60, pembuat kcdok 
27. Sapaat Suwanda 60 Th. Pe main, Datang, 

Pemimpin Sandiwara 
"Galih Paku an 

28. Su nana 54 Th , Pcnari 
29 . Suja ya 60 Th, Pcngraj in 

Kedok/ Kedo k. 
30 . Sjabar Riswara 57 Th, Se nim an 
3 1. Su bra ta 59 Th . Pe ngraj in game-

lan /wadi t ra 

ALAM AT 

4 

Madurasa , 191 / 203 , Ja lan 
Moch . Toha, Bandung. 
Cibadak, Dayeuhkolot , Kab. 
Bandung. 
Cibalong, Tasikmalaya 
Jl. Otista 151 Bandung. 

Lelcs, Kab. Garut 
Leles, Garut. 
Pabuaran Lor, Cirebon. 
Jl. Malabar , 25 Bandung 

Kiaracondong, Bandung 
Cilisung 194, Bandung 

Padalarang, Kab . Bandung 

Jl. Pungkur, 29/19 Bandung. 
Jl. Pandawa 47 Bandung 
Cikadut, Kab. Bandung. 
Dayeuhkolot Bandung. 
Lemburtengah, Sum edang 
Suranggangla, Cirebon 

C ibabat, Kab. Bandung 
Lembursitu , Ciamis 
Gegesik, Cirebon 

Palasa ri, Kab. Bandung 

Kebo n Manggu , Bandung 
Tanjungkerta, Sumedang 
Gg. Gurame, Ciamis 
Cibalong, Ciamis 
Kalianyar, Cirebon 
Cebek, Soreang, Bandung 

Selangit, Cirebon 
Selangit, Cirebon 

Ujungberung, Bandung 
Gege rkalong hilir , Kab. Ban­
dung. 
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I 2 3 

Tisna Sopandi 57 Th, Pensiunan Bid. Ciburuy, Kab. Bandung. 
Kes. Depdikbud Prop. 
Jawa Barat 

Udjo Ngalagena 57 Th, Pengrajin Padasuka, Bandung 
Uwas Ahmadwijaya 56 Th, Seniman Batukarut, Kab. Bandung 
Yusuf Tedjasukmana 58 Th, Ahli Tari Sri Dara 5, Bandung. 

210 



Lampiran II 

GAMBAR GARIS GARIS PENAMPANG 

PENAMPANG CONGKAK 

DOGONG 

2 11 



JAJANGKUNGAN 

--- Tihang 

PENAMPANG JEUJEUR USEUP 

212 



KATEPEL 

e~:·<~!/.a-----~-K·u-lit_j) 

K 
u 
1 
1 
t 

2 13 



awak 

214 

PENAMPANG PANGGAL 

Hulu 

awak 

~\\\\\\~· 
Hulu 

awak 

Suku·-----

Tali panggal -

PASEUR DAN SUMPIT 

s 

Hulu 

awak 

Suku ---

Pakuu --



PENAMPANG ANGKLUNG 

Rarawis 

Ti hang 
-- Simpul 

Sorogan 

- -- Daun 

Ruasan 

Papakan --
''.. #l"JIJ.'WJ~ "Jl l~J,~))J/iJ)/}1WJ1~), - I' -~ : ~ 

, .....:.:.~.:..-

215 



PEN AMP ANG BANGSING 

Pupuhu 

SULING DEGUNG 

216 



Senar Sembilu 

Pongpok 

PENAMPANG CELEMPUNG 

Sum bi Pongpok 

---
ti'-' Liang 

Papalay u 'U 

PENAMPANG LISUNG 

Amuran 

Halu 

--~~ 
~ 

217 



DOG DOG 

Wangkis 

--- Rarawat 

Pelat 

Wangkis 

---

Badan/awak 

-..:..... .---- - . 

Soko ·solo __ _ 
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PENAMPANG KECAPI 

..----------------------------,, 

Pureut 

Bobokong 

KARIN DING 

219 



KENDANG 

PENAMPANG KOHKOL 

220 



PENAMPANG REBAB 

Kawai-- ·-----

Ba gal 
tepus 

Tum pang 
sari 

Wangkis 

Sum bi 

Beuticariang 

Bagal tepus __ _ 

Pucuk 

- - - _ Tihang 

Bulu 

Tumpangsari _ Palipid 

_ _ Wangkis 

Sum bi 

- - - Beuticariang 

Bit is 

----- Soko 

Gagang/ 
Gandar 

Hulu 
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PENAMPANG SARAWELET 

Liang Surupan 

Congo 

PENAMPANG TAROMPET 

222 



PEN AMP ANG GADA 

PENAMPANG JAMPARING 

Babahak 

Panah/Jamparing 

Nyenyep 

223 



PEN AMP ANG KEDOK 

-·Alis 

-Mata 

j 

~ --------- !rung 

------- - Bibir 
,,...----~ 

----~---- -- Untu 
~ 

-- ------- Gado 

PENAMPANG KERIS 

- Pendok 

_..,..,,;>?;Z=:W~ar~an~g~ka~======z;z='W Congo 

Wewerr-:i1 

Lande an W-

224 

- Gandik. 

l.alandep 



MONGKRONG 

Kutung --
- Kutung 

- Mongkrong 

Geulang 

Sampur 

225 



P AKAIAN TO PENG DARI MUKA 

KE PENAMPANG PAYUNG 

Pucuk payung --

Siku-siku --

226 



PENAMPANG BEDOG 

Perah 

Tonggong bedog 
Bunt ut Bedog 

~ill,.,._~!f'"'-.t--Awak Bedog Pi/ 
~ah '"' Seuseukeut bedog 

lambir ~.1111>" ~~ld· ======?·( '~: ' LB-~ Sarangka kulit ~ 

PENAMPANG BUNTELAN 

Buntelan terbuka 

Kain 
Barang-barang 

227 



PENAMPANG OBOR 

Sumbu/Simsim Sum bu 

~ - ---~-- -- -- -~W•d•h J-- mmyak 

~ -- Sangga 

~ TOh'"' Aj"' ->~ - ---­
:0: 

PENAMPANG RANGGAP/KURUNG 
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TAMENG 

_ Tonggong----

TUM BAK 

Lalandcp 

_ Panyekelan 

Beuteung 

Panyeke lan 
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